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Assalamualaikum Wr Wb
Salam Perkenalan!

yukur Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang 
telah melimpahkan rahmatnya kepada kita semua, 
sehingga niat kami untuk menghadirkan sebuah 
majalah berwawasan Islami “Moeslim Choice”  dapat 
terealisasi. Tepatnya tanggal 2 Desember 2017, edisi 
perdana dari majalah ini telah beredar dan berada di 
tangan pembaca sekalian.

Di edisi perdana ini, kami dari redaksi menyajikan 
laporan utama mengenai Reuni Akbar 212 yang ber-
langsung di Monumen Nasional (Monas). Di rubrik 
ini, kami mengungkap bagaimana lika-liku para 
Presedium Alumni 212 dalam merealisasikan event 

akbar tersebut.  
Selain itu, di rubrik Cover Story kami menampilkan sosok tokoh 

fenomenal saat ini,  Gubernur DKI Jakarta, Anies Baswedan. Berbeda 
dengan media-media umum lainnya, yang mengangkat isu politik 
dan kebijakan Anies di Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, di Moeslim 
Choice, kami menyajikan tema tentang kehidupan keluarganya dan 
bagaimana ia bersama istrinya mendidik anak-anak mereka.

Di halaman lainnya, redaksi juga menampilkan sosok juru dakwah 
yang tak kalah fenomenalnya dengan Anies, Ustad Abdul Somad. Selain 
itu terdapat pula profile Habib Luthfi bin Yahya, yang kiprah dan ek-
sistensinya telah diakui dunia internasional. 

Di edisi ini, tim redaksi tak lupa pula menyampaikan informasi 
mengenai kebijakan Pemerintah Arab Saudi terkait larangan selfie di 
depan ka’bah. Terdapat juga infromasi mengenai lokasi-lokasi menarik 
untuk dikunjungi sebagai tujuan wisata religi, kuliner halal yang sedap 
untuk disantap, fashion muslimah yang anggun untuk dipakai, dan 
puluh rubrik lainnya yang sangat menarik untuk dibaca.

Di ujung salam redaksi ini, tentunya kami tidak lupa untuk meminta 
pembaca agar berkenan memberikan saran dan masukan kepada tim 
redaksi. Kami menyadari, di edisi perdana ini tentu akan banyak sekali 
kekurangan dan kekeliruan yang ditemukan. 

In sha Allah, saran dan masukan yang diberikan akan semakin mem-
perbaiki tampilan dan sajian Majalah Moeslim Choice di edisi-edisi 
selanjutnya. Akhirul khalam, kami ucapkan selamat membaca Edisi 
Perdana Moeslim Choice. Wassalamualaikum Wr.Wb. 

S
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15 I COVERSTORY
Sepak terjang dan kiprah Anies 
Rasyid Baswedan sebagai Gu-
bernur DKI Jakarta dalam dua ta-
hun ke depan diperkirakan akan 
terus menjadi perhatian dan 
sorotan dari berbagai pihak. Apa 
lagi memasuki puncak tahun 
politik 2019 mendatang. 

21 I LAPORANKHUSUS
Syiar agama terus terus dilaku-
kan oleh Wakil Gubernur Sumat-
era Selatan, Ishak Mekki melalui 
Safari Jumat ke seluruh wilayah 
yang ada di Sumatera Selatan. 

70 IMUALAF
Saya tidak bisa mengatakan 

pakaian yang saya buat hanya 
untuk wanita Muslim atau untuk 

wanita non-Muslim, karena 
kehidupan saya pada dasarnya 
juga merupakan percampuran 

dari keduanya

62 I SAKINAH
Pasangan yang awalnya hanya 
mesra di layar kaca dalam 
sinetron bertajuk ‘Cinta Fitri’ ini, 
akhirnya benar-benar mesra 
dalam kehidupan nyata. Sete-
lah keduanya resmi menikah 
pada 16 Oktober 2013. 

76 I KISAHINSPIRATIF
Sosok Mbah Dul yang berpro-
fesi sebagai tukang becak se-
jak 1968 ini mendapat apresia-
si karena aktiitasnya menambal 
jalan berlubang secara mandiri 
dan tanpa imbalan apapun.

46 I ALHABIB
Rais Aam Idarah Aliyah Jam’iyah 
Ahlith Thariqah Al-Mu’tabarah 
An-Nahdliyah Habib Muham-
mad Luthfi bin Yahya kembali 
menempati 50 teratas dari 500 
muslim paling berpengaruh di 
dunia.

5 	 I 	LAPORANUTAMA
15 	I	 WISATARELIGI
18 	I 	wisatahalal
37 	I 	Ekonomisyariah
41	 I 	kolom
50 	I 	duniaislam
52 	I 	siyasah
55	I 	JURu dakwah
58 	I 	islamictaiment
66 	I 	infotanahsuci
69 	I 	opini
74 	I	fashion

78 	I 	infoproduk
80	I 	Pendidikan
82 	I 	kuliner
84 	I 	suksesstory
86	I	jejak rosul
90 	I 	resensi
92 	I 	kesehatan
94 	I 	majelistaklim
96	I	ilmuwan muslim
98 	I 	humorsufi
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LAPORAN UTAMA

Merindukan SuasanA

Aksi 212
Harapan alumni aksi 212 untuk kembali ber-
kumpul bakal terwujud. Hal tersebut dire-

alisasikan melalui reuni akbar 212 yang akan 
berlangsung pada 2 Desember 2017. Semen-

tara umat Islam yang belum sempat merasa-
kan atmosfir saat bekumpul dengan jutaan 

umat muslim dalam aksi bela Islam tahun 
lalu, kini berkesempatan mendapat moment 

langka itu lagi.
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ementara umat Islam yang 
belum sempat merasakan 
betapa bahagianya berkum
pul dengan ratusan ribu 
muslim lain dalam aksi bela 
Islam kembali mendapat 
moment merayakannya.

Presidium Alumni 212 
dipastikan bakal menggelar 
pengajian di Monas dalam 

rangka peringatan Maulid Nabi sekaligus re-
uni alumni 212 bertajuk “Maulid Agung dan 
Reuni Akbar 212”.

Ketua Presidium Alumni 212 Slamet 
Maarif mengatakan, pihaknya sudah fix bakal 
menggelar reuni akbar itu di Monas, Gambir, 
Jakarta Pusat meski polisi menyarankan reu-
ni itu dilakukan di Masjid Istiqlal. Pihaknya 
pun mempersilakan siapapun yang ingin da-
tang dalam acara tersebut.

“Kita kan dalam rangka peringatan Maulid 
Nabi Muhammad SAW, sekaligus reuni akbar 
212. Intinya yah acara keagaaman, Salat Sub-
uh berjamaah, dzikir, tausiah, ceramah, dan 
sambutan-sambutan,” ujarnya saat dikonfir-
masi, Sabtu (25/11).

Walaupun begitu, dia tidak melarang 
siapapun yang ingin datang dan ikut acara 
itu walaupun berbeda agama dan sukunya. 
Bahkan, pihaknya juga mengundang tokoh-
tokoh lintas agama dalam acara tersebut.

“Pejabat negara kami undang juga, Presi-
den, Kapolri, Panglima TNI, termasuk Gu-

bernur DKI Jakarta, mudah-mudahan hadir.
Dalam kegiatan itu, ungka Slamet, pihakn-

ya sudah mempersiapkannya hari dan sudah 
dirapatkan dengan jajaran Presidium Alumni 
212. Dia menegaskan, dana acara itu dari 
umat, untuk umat, dan oleh umat, bukan sun-
tikan dari pihak manapun.S

Aa Gym
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Massa 212 sedang melakukan 
long march ke gedung DPR RI;

“Kita benar-benar dana dari umat, sewaktu 
212 tahun kemarin kan dana mengalir sendiri. 
Dan Insya Allah, ada rencana (santunan) ke anak 
yatim, korban penggusuran juga,” katanya.

Adapun acara reuni itu, tambah Slamet, 
bakal berlangsung hingga Salat Zuhur, sedang 
massa yang bakal mengikuti reuni akbar 212 itu 
diperkirakan mencapai satu jutaan orang. Mere-
ka merupakan Alumni 212 yang berasal dari ber-
bagai macam daerah

Rangkaian acara Maulid Nabi sekaligus reuni 
ini akan diawali dengan salat Subuh berjamaah di 
Monas dilanjut dengan zikir bersama. Kemudian, 
akan ada sambutan dan tausiah dari beberapa us-
tadz dan diakhiri dengan salat Zuhur berjamaah.

Sebagai sebuah momen yang menjadi ajang 
reuni besar-besaran, acara ini diperkirakan akan 
dihadiri oleh banyak peserta. Monas akan men-
jadi putih seketika.

“Insyallah ada ratusan ribu sampai satu juta 
yang akan hadir,” kata Ketua Presidium Alumni 
212 Slamet Ma’arif.

Sinyal bakal meriahnya acara ini sudah ter-
lihat dari banyaknya tokoh yang diundang, di 
antaranya adalah perwakilan pemerintah, Ketua 
GNPF-MUI Bachtiar Nashir, perwakilan FPI, 

Ketua MUI Ma’ruf Amin, Ustad Abdul Somad, Aa 
Gym, hingga Ustad Arifin Ilham.

Bahkan Habieb Rizieq Syihab yang saat ini 
masih berada di Arab Saudi juga diundang. “Saat 
ini Habib Rizieq masih di Arab Saudi, tapi segala 
kemungkinan disiapkan. Jika tidak hadir, bisa 
teleconference,” terang Slamet Ma’arif.

Nah, umat Islam sekalian, monggo manfaatkan 
betul momen ini. Rasakan bagaimana nikmatnya 
bergabung dengan ratusan ribu saudara-saudara 
seiman dalam satu jamaah.

Pasti akan sangat menyenangkan bergabung 
dengan kelompok alumni 212, sebab rasanya tak 
ada kelompok satu almamater yang lebih mer-
indukan satu sama lain antarsesamanya selain 
kelompok alumni 212. Gimana nggak, baru genap 
setahun kebersamaan mereka terbentuk, mereka 
sudah melaksanakan reuni.

Padahal kalau reuni sekolah, biasanya butuh 
sekolah dulu bertahun-tahun, lulus, kemudian 
berpisah bertahun-tahun lagi hingga kemudian 
baru melaksanakan reuni. 

Tapi, khusus untuk kelompok alumni 212, tak 
ada yang namanya menunggu bertahun-tahun 
sekadar untuk reuni. Semua bisa dilakukan asal 
ada niat dan semangat yang sama. t
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umas Reuni Alumni 212, Novel 
Bamukmin menegaskan tidak ada 
donatur tertentu yang membiayai 
Reuni Alumni 212 pada Sabtu 
(2/12) mendatang. Menurutnya 
dana untuk menyelenggarakan 
acara tersebut merupakan dana 

umat yang dihimpun dari masyarakat setem-
pat. Setelah sebelumnya panitia menyebar-
kan nomor rekening.

“Dana ini dari masyarakat setempat, 
mereka sumbang melalui rekening yang kita 
sebar. Kita tidak punya donatur karena kita 
mengalir begitu saja. Mulai dari 100 ribu sam-
pai jutaan,” terang Novel, kepada awak media 
, Selasa (28/11).

Menurut Novel, pengumpulan dana terse-
but mekanisme sama seperti pada aksi 212 
satu tahun lalu. Maka dengan tidak adanya 

donatur tertentu, dananya mengalir begitu 
saja. Sehingga tidak konflik kepentingan pada 
acara ini, murni demi Umat Islam. Namun 
ada beberapa donatur yang memegang bagian 
konsumsi. “Sehingga bisa meringankan beban 
panitia dalam hal konsumsi,” tambahnya.

Terkait persiapan, Novel mengklaim sudah 
mencapai 75 persen. Bahkan dapat dipastikan 
acara Reuni Alumni 212 tersebut diselenggar-
akan di pelataran Monumen Nasional (Monas). 
Kemudian dari segi tempat, konsumsi, fasilitas 
wudlu, toilet, tenda dan lainnya sudah diper-
siapkan. “Jadi kita tinggal pelaksanaannya saja 
di lapangan nanti,” tutur Novel.

Novel mengatakan, sebelum reuni Alumni 
212, presidium Alumni 212 juga akan mengge-
lar Kongres Nasional Alumni 212 pada tanggal 
30 November hingga 1 Desember 2017 di As-
rama haji Pondok Gede, Jakarta Timur. Dalam 

kongres tersebut pihaknya mengundang seti-
daknya 500 tokoh. Adapun pembahasannya 
adalah merumuskan kepentingan umat Islam 
ke depannya. “Nantinya dalam kongres itu, 
kita bisa merumuskan bagaimana umat Islam 
ini ke depan. Jadi kita punya tujuan jelas,” tu-
tup Novel.

Hal senada juga disampaikan Ketua Pre-
sidium Alumni 212 Slamet Maarif. Ia mene
kankan panitia reuni akbar Alumni 212 tak 
minta uang ke pemerintah untuk menyeleng-
garakan acara di lapangan Monumen Nasion-
al, Jakarta Pusat tersebut.

“Kami nggak minta dana ke pemerintah, 
kemana pun, ke pejabat manapun. Kami be-
nar-benar dana dari umat, untuk umat, oleh 
umat. Insyaallah, Islam mayoritas, duitnya 
banyak. Waktu (aksi) 212 tahun kemarin kan 
dana mengalir sendiri,” kata Slamet.

Tidak Ada 
Donatur Khusus 
H
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Slamet mengatakan panitia menerima 
bantuan dana dari masyarakat untuk menye-
lenggarakan kegiatan tersebut. “Kami terbu-
ka untuk umum. Siapapun umat Islam Indo-
nesia sebagai warga negara bisa menyumbang 
baik untuk acara di Monas, atau acara sosial-
nya,” katanya.

Selain acara di Monas, panitia juga akan 
memberikan santunan kepada anak yatim 
dan warga korban penggusuran. “Kami be-
lum pasti jumlahnya, karena yang mengurus 
itu kan Ibu Neno Warisman. Nanti tanya Ibu 
Neno untuk teknisnya, dipengurus pusat lagi 
nunggu fixnya. Beliau lagi survei ke lapangan, 
untuk data-datanya,” kata dia.

Slamet Maarif belum bisa memastikan 
apakah Habib Rizieq Shihab ikut menghadiri 
reuni akbar alumni 212 atau tidak. Kalaupun 
tidak datang secara fisik, Rizieq diharapkan 
tetap memberikan ceramah lewat alat tele-
komunikasi jarak jauh. Rizieq berada di Arab 
Saudi sejak dia dijadikan tersangka kasus du-
gaan pornografi.

“Kami belum bisa memastikan. Apakah 
beliau bisa hadir atau nggak, kami belum bisa 
memberikan kepastian. Kalau beliau nggak 
hadir pasti teleconference,” kata Slamet.

Slamet mengatakan Rizieq sudah diberi 
laporan mengenai rencana reuni akbar yang 
akan diselenggarakan di Monumen Nasional, 
Jakarta Pusat. “Beliau (Rizieq) sudah tahu,” 
katanya.tnet

Sudah Kantongi Izin
Presidium Alumni 212 mengklaim, telah mengantongi izin dari Gubernur DKI Ja-

karta Anies Baswedan, untuk menggelar Maulid Agung dan Reuni Akbar Alumni 212, di 
area Monumen Nasional (Monas), pada Sabtu (2/12/2017).

“Alhamdulillah sudah (kantongi izin) secara lisan pas kita bertemu dalam acara keag-
amaan,” kata seksi humas dan media centre Presidium Alumni 212 Habib Novel Chaidir 
Bamukmin, Minggu (26/11/2017).

Sementara soal izin tertulis, Habib Novel menyebut, telah didapat dari Walikota Ja-
karta Pusat. “Kalau tertulis cukup dari Walkot Jakpus selaku yang punya wilayah. Sudah 
(ada suratnya),” ujar tokoh Front Pembela Islam (FPI) itu. 

Habib Novel menambahkan, untuk undangan acara, rencananya sore ini Presidium 
Alumni 212 akan menyambangi Balai Kota Jakarta, guna menyerahkan langsung surat 
undangan kepada Anies dan wakilnya Sandiaga Uno. 

“Nanti sore saya bertemu lagi dengan Bang Anis di Balkot untuk silaturahmi dan 
mengundang resmi. Selama ini kita mengundang baru saat ketemu beliau lewat lisan, 
belum secara resmi pakai undangan.

Tinggal kita mengundang untuk gubernur dan wakil gubernur hadir bersama,” tan-
das Wakil Ketua Tim Pembela Ulama dan Aktivis (TPUA)  itu.tnet
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etua Presidium Alumni (PA) 
212 Slamet Maarif mengatakan, 
pihaknya belum mau membubar-
kan diri meskipun dua harapan-
nya sudah tercapai. Usulan men-
jadi organisasi kemasyarakatan 
(Ormas) pun ditolak. PA 212 tetap 

ingin jadi parlemen jalanan yang mengontrol 
Pemerintah.

“Ormas sudah banyak, biarkan kami men-
jadi parlemen jalanan untuk mengontrol 
penguasa,” ucap Slamet kepada awak media.

Dua harapan yang sudah tercapai itu adalah 
kalahnya Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok 
dalam Pilkada DKI Jakarta 2017, dan dihuku-
mnya Ahok dengan delik penodaan agama.

Menurut Slamet, penahanan Ahok tak 
berarti upaya tekanan terhadap umat Islam 
hilang. Sebaliknya, kata dia, masih ada krimi-
nalisasi terhadap ulama dan gejala ketakutan 
terhadap Islam. 

“Penodaan agama dan kriminalisasi ulama 
masih terus berlangsung bahkan gejala Islam-
ophobia kian menguat,” kata Slamet.

Lantaran itu, Slamet menganggap upaya 
untuk mempertahankan PA 212 masih rele
van. Namun, bentuknya bukan dengan 
mendaftarkan PA 212 sebagai Ormas. Ia men-
ganggap, bentuk PA 212 saat ini merupakan 
hasil gabungan dari sejumlah Ormas Islam. 
Dengan format seperti itu, PA 212 dinilainya 
akan lebih leluasa dalam menggalang kekua-

tan.
Ke depannya, lanjut Slamet, PA 212 akan 

terus mengawasi pihak-pihak yang berusaha 
menodai Islam. Hal ini dilakukan demi ke-
baikan Indonesia itu sendiri. “Menjadikan 
NKRI yang lebih baik dengan mengharap 
ridho Ilahi,” tandasnya.

Sementara itu, Direktur Pondok Pesantren 
Tinggi, Al Islam, Bekasi, Dr Zain An-Najah MA 
menilai bahwa reuni 212 bukan hanya ajang 
untuk kumpul. Menurutnya, dalam acara 
tersebut penting diadakannya pengajian dan 
pembinaan seputar politik Islam.

“Tidak cukup umat Islam hanya kumpul, 
reuni, tapi juga harus ada pengajian, pem-
binaan, itu penting. Jadi tadi itu 212 hanyalah 
simbol saja, harusnya ada pembinaan seperti 
pengajian-pengajian politik Islam. Jadi kita 
butuh nafas panjang, jangan nafas pendek 
cuma semangat doang mengadakan reuni,” 
ungkapnya kepada awak media, belum lama 
ini.

Ia menjelaskan bahwa pengajian politik 
Islam bisa disamakan dengan pelajaran sosial 
politik di universitas. Pengajian ini dapat di-
ikuti oleh masyarakat umum.

Ia pun kembali menegaskan bahwa tu-
juan politik Islam bukanlah perang. Namun 
bagaimana mengajak manusia untuk masuk 
ke dalam Islam tanpa pertumpahan darah. 
Seperti yang dilakukan oleh Nabi Muhammad 
dalam peristiwa pembebasan Kota Mekkah.

“Pentingnya mempelajari ayat-ayat poli-
tik agar kita melek politik tapi yang islam yang 
santun menurut Qur’an dan hadits serta serta 
ulama. Agar kita melek, dan tidak dibodohi,” 
ungkapnya.

Terakhir, ia mengungkapkan bahwa men-
guasai kekuatan yang terstruktur adalah den-
gan cara berpolitik. “Polisi, tentara, itu dikua-
sai oleh kekuatan politik, karenanya umat 
Islam harus sadar dan paham politik Islam,” 
tutupnya. tnet

Menjelma Jadi Parlemen Jalanan 
Slamet Ma’arif Jadi Ketua Baru Presidium Alumni Aksi Bela Islam 212

K
Tidak cukup umat Is-
lam hanya kumpul, 
reuni, tapi juga harus 
ada pengajian, pem-
binaan, itu penting. Jadi 
tadi itu 212 hanyalah 
simbol saja, harusnya 
ada pembinaan seperti 
pengajian-pengajian 
politik Islam.
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 Bachtiar Nasir

al tersebut disampaikan oleh 
mantan Menteri Kehutanan MS 
Ka’ban dalam acara Tabligh Ak-
bar di Masjid Al Hijri II, Kampus 
Universitas Ibn Khaldun (UIKA) 
Bogor, Sabtu (25/11/2017). Ke
giatan itu dilakukan dalam rang-

ka menyambut Reuni 212 di Jakarta.
Sejumlah Ulama, Pimpinan Ormas Islam 

dan Tokoh Masyarakat hadir dalam acara 
tersebut, antara lain MS Kaban (Mantan 
Menteri Kehutanan), Ustaz Bernard Abdul 
Jabbar (Presidium Alumni 212), Ustaz Mu-
hammad Nur Sukma (Dewan Dakwah Bogor), 
Ustaz Ahmad Iman (Forkami), Ustaz Fatih 
Haidaril Iltizam (HASMI), Ustaz Amirudin 
Abu Fikri (Khaeru Ummah), Ustaz Iyus Khae-
runnas (Ketua GNPF Bogor) dan lainnya.

Dalam ceramahnya, MS Kaban menga-
takan aksi 212 setahun lalu adalah momen 
yang luar biasa. Aksi tersebut tidak hanya 
membuat geger di dalam negeri, bahkan dun-
ia internasional ikut mencermati.

“Belum ada sejarah dunia saat ini yang 
mampu menghimpun kekuatan massa dari 
berbagai macam golongan menjadi satu kesa
tuan. Mereka bergerak hanya ingin membela 
kemuliaan Islam,” ujar Ketua Dewan Syuro 
Partai Bulan Bintang (PBB) itu di hadapan 
jamaah.

Menurutnya, berkumpulnya umat dalam 
momen reuni 212 menjadi penting untuk di-
laksanakan guna mempertahankan semangat 
persatuan umat Islam. “Reuni penting un-
tuk menyatukan kembali spirit yang pernah 
berkembang itu agar jangan sampai surut 
kembali,” jelasnya.

Pembicara lainnya Ustaz Muhammad Nur 
Sukma menegaskan bahwa melalui momen 
212, umat Islam telah diberi karunia yang be-
sar dari Allah SWT. “Minimal kita diberi tiga 

nikmat yang begitu besar, pertama adalah 
bersatunya umat Islam, kedua bersatunya 
para ulama, dan yang ketiga patuhnya umat 
Islam kepada ulama, nah yang ketiga ini yang 
ditakuti pihak-pihak yang tidak suka kepada 
Islam,” ungkapnya.

Oleh karena itu, menurut pria yang men-
jadi bakal calon Wali Kota Bogor ini, ketiga 
karunia Allah tersebut harus dipertahankan. 
“Kalau karunia ini dijaga dan kita tingkatkan, 
maka kemenangan demi kemenangan 
bagi umat Islam insyaallah akan 
terus diraih,” jelasnya.

Sementara itu, Ketua 
Panitia Tabligh Akbar 
Ustaz Abdul Halim 
mengatakan, umat 
Islam Bogor siap 
m e n y u k s e s k a n 
Reuni Akbar 
212. Menurutn-
ya umat Islam 
Bogor yang 
tahun lalu 
m e n g h a d i r i 
Aksi 212 den-
gan longmarch 
ke Jakarta siap 
melakukan hal 
yang sama.

“ S a m p a i 
hari ini yang mau 
ikut longmarch 
bahkan ada dari 
daerah-daerah, dari 
Solo dari Lampung 
sudah menghubungi. 

Spirit Persatuan Reuni 212

Reuni bela Islam 212 diharapkan akan 
menimbulkan persatuan umat Islam

Terakhir umat Islam dari Tasik juga siap ber-
gabung. Kita harapkan dengan tekad ini se-
mua jadi ikut bergerak,” tandas Ketua Dewan 
Dakwah Islamiyah Indonesia (DDII) Kota 
Bogor itu.

Rencananya pada Kamis 30 November 
2017, sebelum melakukan longmarch, GNPF 
Bogor akan melaksanakan Tabligh Akbar 
kembali. t

H

Belum ada sejarah dunia saat ini 
yang mampu menghimpun kekua-
tan massa dari berbagai macam 
golongan menjadi satu kesatuan. 
Mereka bergerak hanya ingin 
membela kemuliaan Islam
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apolda Metro Jaya Inspektur Jenderal 
Idham Azis mengatakan pihaknya 
akan menyiapkan sebanyak 25 ribu 
personel untuk mengawal acara reuni 
Aksi Bela Islam 212 yang digelar 2 
Desember mendatang

Reuni Aksi 212 rencananya digelar di kom-
pleks monumen nasional, sekaligus sebagai 
peringatan Hari Maulid Nabi.

“Saya bersama Pangdam telah menyiap-
kan pengamanan untuk tanggal 2 Desember 
tersebut. Saya menyiapkan kurang lebih 25 
ribu pasukan dan itu terdiri dari Brimob dan 
satuan Polda Metro Jaya dan satuan Kor
brimob, TNI dan beberapa kompi yang kami 

tarik dari Brimob Nusantara,” kata Idham di 
Mapolda Metro Jaya, Jakarta, Selasa (21/11).

Idham menuturkan, pihaknya telah 
menerima surat pemberitahuan yang diaju-
kan oleh pihak alumni 212. Namun dia belum 
dapat memastikan berapa banyak jumlah 
massa yang akan hadir di hari tersebut.

Idham melanjutkan, dari surat pemberita-
huan yang diterima kepolisian, reuni Aksi 212 
alam diawali dengan salat subuh bersama, di-
lanjutkan dengan peringatan Maulid Raya.

“Kami merencanakan kalau bisa mengajak 
rekan-rekan ini sudah lakukan saja di dalam 
Istiqlal supaya aman terkendali teman-teman 
Polri, TNI juga siap mengamankan dengan 
baik,” imbuh Idham.

Hal lain yang disorot Idham adalah keter
tiban aksi. Dia meminta seluruh elemen 
masyarakat dalam aksi tersebut untuk ter-
tib dan mengikuti aturan yang berlaku sesuai 
dengan Undang-Undang.

“Siapa lagi yang jaga Jakarta kalau bukan 
kita warga Jakarta,” tuturnya.

Hal senada disampaikan Kabid Humas 
Polda Metro Jaya Kombes Argo Yuwono. 
Argo menambahkan kegiatan reuni 212 akan 

dialihkan ke Mesjid Istiqlal supaya tidak 
mengganggu aktivitas masyarakat yang ingin 
berwisata di Monas.

“Tapi kita tetap siapkan pasukan selu-
ruh Brimob dan TNI. Nanti akan ada sekitar 
ribuan anggota Brimob,” paparnya.

Argo mengatakan pihaknya juga te-
lah menginstruksikan tiap Polres untuk ikut 
mengawal aksi tersebut, sehingga bisa mem-
inimalkan kejadian yang tidak diinginkan.

“Kita sudah sarankan ke tiap Polres perlu 
dikawal, kita kawal jangan sampai ada kejadi-
an tidak diinginkan,” pungkasnya.

Meski bakal dihadiri ratusan ribu orang,
Namun parat kepolisian hingga kini be-

lum berencana merekayasa lalu lintas untuk 
mengantisipasi banyaknya massa yang hadir, 
agar tidak mengganggu pengguna jalan lain.

Kita kan belum tahu. Masih tanggal 2 toh? 
Nanti kalau memang kita harus mengadakan 
rekayasa lalu lintas, kita sudah mempersiap-
kan lalu lintas. Lantas (lalu lintas) Polda Met-
ro Jaya sudah siap nanti seperti apa. Nanti 
akan kita evaluasi dulu, kita lihat seperti apa,” 
ujar Kabid Humas Polda Metro Jaya Kombes 
Pol Raden Prabowo.t

Puluhan Ribu Aparat 
Kawal Reuni 212
Sebanyak 35 ribu 
personil polisi dan 
TNI akan mengawal 
acara reuni Aksi 
Bela Islam 212.

K
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WISATA RELIGI

5 Masjid 
Terindah 

di Dunia
Keindahan menjadi bagian 

dari hidup, sehingga ke-
hidupan manusia tidak ter-
lepas dari seni karena seni 

memberikan keindahan yang 
membuat hati dan mata 

yang menikmatinya merasa 
tentran dan nyaman. 
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asjid adalah bangunan 
tempat ibadah umat Islam 
yang menjadi bangunan 
terbaik nomor satu di 
dunia, karena masjid 
adalah rumah Allah, arti-
nya rumah tempat hamba 
beribadah kepada Allah.

Di antara sekian banyak 
masjid di dunia ini ada tiga masjid yang 
memiliki keutamaan berbeda dibandingkan 
masjid lainnya di dunia, yaitu masjid al-
Haram Makkah, Masjid Nabawi di Madinah, 
dan masjid al-Aqsa. 

Sementara masjid lainnya memiliki 
keutmaan dan derajat yang sama. Namun 
demikian, keindahan masjid di seluruh dunia 
menjadi daya tarik tersendiri bahkan mem-
buat umat Islam menjadi bangga dan kagum 
pada bangunan tempat ibadah. Masjid terin-
dah di dunia ini menjadi simbol kejayaan dan 
kebanggaan ummat Islam. 

Berikut 5 masjid terindah di dunia:

1. Masjid Makkah, Masjidil Haram
Masjidil Haram adalah salah satu masjid 

terbesar dan termegah di dunia. Tiada yang 
tak kenal dengan masjid yang satu ini, se isi 
perut bumi pun tahu kalau ini adalah tempat 
ibadah Ummat Islam. Puluhan juta orang 
tiap tahunnya berkunjung untuk ziarah atau 
menunaikan ibadah haji dan umrah.

Masjidil Haram adalah masjid terindah 
di dunia dengan tiang-tiang dan menaranya 
yang mencakar langit. Dibangun di atas 
area seluas 88 hektar, memuat hingga 4 juta 
jamaah. Masjidil haram dibangun dengan 4 
lantai dan 492 tiang di tiap lantainya. Kese
mua tiang tersebut di lapisi dengan marmer.

2. Masjid Nabawi, Madinah - Arab saudi
Masjid Nabawi adalah salah satu dari dere-

tan masjid terindah di dunia. Masjid Nabawi 
pertama kali dibangun oleh Rasulullah SAW. 
ketika beliau hijrah dari Makkah ke Madinah. 
Masjid Nabawi kemudian menjadi tempat di-
makamkan Rasulullah serta para Sahabatnya.

Masjid terindah di dunia ini memiliki 27 
kubah yang bisa dipindahkan. Karena men-
jadi tempat bersemayamnya jasad Rasulullah 
Saw, maka masjid ini setiap harinya penuh 
di sesaki dengan peziarah yang hendah men-
ziarahi makam Rasulullah. Ada satu kubah 
berwarna hijau yang disebut dengan ar-Raw 
an-Nabawiyah, yaitu kubah tempat dimana 
makam Rasulullah terdapat dibawahnya.

3. Masjid Hassan II, Casablanca, Moroko
Masjid Hassan II terletak di Casablanca 

Maroko dibangun pada tahun 1982. Masjid 
ini termasuk masjid terindah di dunia dan 
masjid terluas yang bisa menampung banyak 
jamaah hingga 25.000 jamaah. Keindahan 

masjid ini sangat didukung dengan adanya 
sebuah menara yang menjulang tinggi 
dibagian luar dengan ketinggian 210 m.

Masjid maroko ini dibangun oleh arsitek 
Perancis, Michel Pinseau, yang dibangun di tanah 
reklamasi di atas laut Atlantik. Desain masjid ter-
lihat sangat modern karena dari sisi lantai masjid 
terbuat sebahagiannya dibuat dari kaca, 

Masjid yang berdiri megah ini mena-
warkan pemandangan ke arah laut. Hal ini 
dibuat atas permintaan Raja Hassan II yang 
terinspirasi oleh ayat Al-Qurâan yang arti-
nya: Takhta Allah dibangun di atas air.

4. Masjid Faisal, Islamabad, Pakistan 
Masjid terindah di dunia ini adalah 

buatan seorang arsitek Turki terkenal, 
Vedat Dalokay. Masjid Faisal dibangun 
serba modern seakan-akan mereka menig-
galkan gaya lama dan benar-benar mencoba 
membangun masjid dengan gaya baru yang 
modern. Ini nampak dari Desain masjid yang 
menghilangkan kubah. Sebagai pengganti 
kubah, bagian atap masjid ini dibuat lancip 
sedemikian rupa.

Pembangunan Masjid Faisal terin-
spirasi dari salah satu bentuk tenda suku 
Arab, Bedouin. Sementara bentuk menara 
yang menjulang tinggi nan kecil ini adalah 
mengadopsi menara masjid Turki yang kecil 
tinggi menjulang seperti pensil. Dengan hasil 

arsitektur ini, sang arsitek berhasil meme-
nangkan penghargaan Aga Khan Arsitektur.

Masjid indah ini bisa menampung jamaah 
hingga 10.000 jamaah dibagian utamanya, 
sementara bagian luar mesjid bisa menam-
pung hingga lebih dari 20.000 jamaah.

5. Masjid Sultan Ahmet Camii, Istanbul, Turki 
Selanjutnya, masjid yang megah dan 

indah adalah masjid Turki. Sudah tidak asing 
lagi kalau masjid ini memang salah masjid 
terindah di dunia. Masjid turki dibangun 
oleh Sultan Ahmet I pada awal tahun 1600-
an. Dibangun dengan dikelilingi 6 menara 
menjulang tinggi.

Keunikan lain dari masjid Turki ini 
adalah dibangun dengan sebuah kubah besar 
dengan diameter 23 M, sementara tinggi 
43 M dan dilengkapi dengan 260 jendela 
kaca yang memantulkan cahaya. Masjid 
Sultan Ahmet Camii ini dijuluki dengan Blue 
Mosque atau masjid biru, karena memang in-
terior bagian dalam masjid didominasi warna 
biru. Kaligrafi indah dibagian dalam masjid 
ini menjadi ikon kota Istanbul.

Masjid ini selalu di penuhi para jamaah 
dan wisatawan dari berbagai daerah, teru-
tama pada 10 terakhir Ramadhan, banyak 
jamaah berlomba-lomba untuk mendiami 
masjid guna mendapatkan keberkatan 
malam lailatur qadar.t

M

Masjid Nabawi, adalah salah satu mesjid terpenting yang terdapat di Kota 
Madinah, Arab Saudi karena dibangun oleh Nabi Muhammad saw.
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Masjid Hassan II (Arab 
merupakan nama masjid 

yang terletak di Casablan-
ca, Maroko. Masjid ini mulai 

dibangun tahun 1980

 Masjid Faisal adalah 
masjid terbesar di Pakistan. 
Letaknya di Islamabad, ibu 
kota negara itu. Islamabad

Masjid Sultan Ahmed 
(bahasa Turki: Sultanahmet 
Camii) adalah sebuah mas-

jid di Istanbul, kota terbesar 
di Turki dan merupakan ibu-

kota Kesultanan Utsmani-
yah ( dari 1453 sampai 

1923). Masjid ini dikenal 
dengan juga dengan nama 

Masjid Biru karena pada 
masa lalu interiornya ber-

warna biru.

SEARAH JARUM JAM >>
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WISATA HALAL

Saat ini menara merupakan salah satu 
komponen penting dalam berdirinya sebuah 
masjid.  Jika dibaratkan peribahasa “sayur 
tanpa garam” maka pembangunan sebuah 
masjid tanpa menara seakan kurang pas atau 
bahasa orang sekarang itu afdol.

Kehadiran menara yang bertengger 
kokoh menjulang langit akan semakin me-
nambah kemegahan dan keindahan sebuah 
masjid. Sejak dulu manusia kerap mengaso-
siasikan ketinggian dengan superioritas dan 
kekuatan.

Bangsa barat misalnya, membangun me-
nara Eiffel dan gedung pencakar langit New 
York sebagai simbol kekuatan teknologi. Tak 
heran, jika menara selalu setia mendam
pingi masjid-masjid besar di seluruh penjuru 
dunia.

Menurut President Islamic Culture 

Foundation, Cherif Jah Abderrahman, ke-
hadiran menara dalam masjid menjadi salah 
satu hal yang terpenting dari simbol perada-
ban Islam. “Menara pada bangunan masjid 
merupakan simbol dari peradaban Islam,’’ 
ujar President Islamic Culture Foundation, 
Cherif Jah Abderrahman, seperti dilansir 
laman islamic-center belum lama ini.

Abderrahmain menjelaskan, bentuk 
arsitektur yang paling strategis dan terbaik 

sebagai penanda kehadiran dan ke-
beradaan Islam di suatu tempat 

adalah menara.
Karenanya, sebagai 

bagian dari simbol perada-
ban, menara dibangun umat Is-

lam lantaran memiliki fungsi yang 
amat penting, yakni sebagai tempat 

untuk mengumandangkan adzan.
Ia juga menjelaskan, sesuai dengan 

kondisi geografis dan situasi pada zamannya, 
selain sebagai tempat untuk adzan, beberapa 
menara yang dibangun juga berfungsi mer-
cusuar atau menara pengintai.

“Fungsi tambahan itu biasanya terdapat 
pada menara-menara masjid yang berada di 

Menara 
Masjid, Salah 
Satu Simbol 
Peradaban 
Islam
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kota pelabuhan atau tepi sungai. Menara Masjid Ribbat Shushah di 
Tunisia, misalnya, juga befungsi sebagai sarana pertahanan, karena 
amat mirip sebuah markas militer,” jelasnya.

Kendati demikian, pada awalnya bangunan masjid belum dileng-
kapi dengan menara. Hal ini dikemukakan oleh sarjana Inggris terke-
muka yang mengkaji arsitektur Islam, KAC Creswell. Menurutnya, 
saat Rasulullah SAW membangun masjid Quba, di Madinah, bangunan 
tersebut tidak dilengkapi dengan adanya menara masjid.

“Pada saat itu belum dikenal istilah menara,”ungkapnya.
Pada era kepemimpinan Khulafa’ Ar-Rasyiddin pun, lanjut 

Creswell, bangunan masjid belum dilengkapi dengan menara. 
Dalam “Ensiklopedi Tematis Dunia Islam 4: Pemikiran dan Per-

adaban”, disebutkan, semasa Rasulullah SAW hidup, panggilan untuk 
shalat dikumandangkan dari atap rumahnya di Madinah.

Begitu pula pada era kepemimpinan Khulafaur Rasyidin, masjid-
masjid yang dibangun belum dilengkapi dengan menara. Hanya saja, 
ada semacam ruang kecil di puncak teras masjid sebagai tempat 
muazin mengumandangkan azan.
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Lantas sejak kapan sebenarnya umat 
Islam melengkapi bangunan masjid dengan 
menara? Creswell memaparkan, jejak me-
nara di dunia Islam pertama kali ditemukan 
di Damaskus mulai tahun 673 M. 

“Menara pertama kali berdiri di samping 
masjid 41 tahun setelah Nabi Muhammad 
SAW tutup usia,” tutur Creswell.

Meski begitu, beberapa sarjana men-
gungkapkan, di rumah Abdullah Ibnu Umar 
berdiri sebuah tiang. Dari atas tiang itu azan 
dikumandangkan sehingga bisa terdengar 
sampai jauh. Konon, tiang di rumah Abdul-
lah Ibnu Umar itu masih berdiri hingga abad 

ke-10 Hijriah.
Sekitar tahun 703 M atau 91 H, Umar ibnu 

Abdul Aziz juga telah membangun empat 
menara  di setiap sudut masjid Nabi. Setiap 
menara tingginya mencapai 9 meter. Melalui 
menara itu, muadzin mengumandangkan 
azan. Sementara itu, Ensiklopedia Britannica 
menyebutkan, menara masjid tertua di dunia 
terdapat di Kairouan, Tunisia yang dibangun 
antara tahun 724 M hingga 727 M.

Versi lain menyebutkan, Khalifah Al-Wa
lid (705-715) dari Bani Umayyah merupakan 

pemimpin pertama yang memasukkan unsur 
menara dalam arsitektur masjid. Al-Walid 
yang memang dikenal memiliki selera dan 
kepedulian tinggi dalam rancang bangun 
arsitektur telah memulai tradisi membangun 
menara sebagai salah satu unsur khas pada 
masjid.

Menara masjid pertama muncul ketika 
Khalifah Al-Walid memugar bekas basilika 
Santo John menjadi sebuah masjid besar 
yang bernama Masjid Agung Damaskus. 
Awalnya, pada bekas basilika itu terdapat 
dua buah menara yang berfungsi sebagai 
penunjuk waktu, lonceng pada siang hari dan 

kerlipan lampu pada malam hari. Menara itu 
sebenarnya merupakan salah satu ciri khas 
bangunan Byzantium.

Setahun kemudian (706 M), Khalifah 
Al-Walid memutuskan memugar Masjid 
Nabawi di Madinah. Awalnya, masjid itu 
tak dilengkapi satu menara pun. Al-Walid 
akhirnya memerintahkan pembangunan 
menara masjid sebagai tempat muadzin 
mengumandangkan azan. Bentuk menara 
pada Masjid Nabawi dan menara utara 
Masjid Damaskus itu sangat mirip, terutama 

pada ornamen kubah puncak menara yang 
ramping.

Kala itu, menara masjid adalah sesuatu 
yang baru. Bentuk menara seperti menara 
Masjid Agung Damaskus terbilang cukup 
populer. Hingga 250 tahun kemudian, 
bentuk menara Masjid Nabawi dan Masjid 
Agung Damaskus masih menjadi model 
tipikal menara Masjid Al-Azhar yang diba
ngun oleh Dinasti Fatimiyah di Kairo, Mesir.

Menara-menara yang lahir setelah 
itu terus menunjukkan perkembangan, 
terutama dalam hal desain. Bahkan, pada 
abad ke 12, utamanya di dunia Islam timur, 

seperti Mesir, menara tidak saja dibangun 
untuk masjid, tetapi juga pada bangun an-ba 
ngunan religius lain yang di dalamnya terda-
pat tempat untuk beribadah, misalnya, pada 
madrasah atau sekolah Islam.

Meski tak lagi menjadi tempat untuk 
mengu mandangkan azan, hampir setiap ban-
gunan masjid besar di seluruh dunia dilengka-
pi menara. Menara telah menjadi simbol dan 
lambang peradaban Islam. Sayangnya, kini tak 
semua negara yang berpenduduk Islam meng-
izinkan berdirinya menara masjid.t
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Sepak terjang dan kiprah Anies Rasyid Bas-
wedan sebagai Gubernur DKI Jakarta dalam 
dua tahun ke depan diperkirakan akan te
rus menjadi perhatian dan sorotan dari ber-
bagai pihak. Apa lagi memasuki puncak ta-
hun politik 2019 mendatang. Pasalnya, pria 
yang saat ini berpasangan dengan Sandia-
ga Uno dalam memimpin Ibukota ini, diga-
dang-gadang sebagai salah satu kandidat 
kuat calon Presiden RI 2019-2024.AN
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Pentingnya Pendidikan Agama 
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yang lebih dewasa.
Menurut perempuan yang bangga menjadi 

ibu rumah ini, tangga tersebut menekankan 
pentingnya nilai tata krama yang membuat 
anak terbiasa menghargai orang lain dan bisa 
menempatkan diri mereka dimanapun mere-
ka berada. 

“Tata krama dalam keluarga nampaknya 
sepele namun efeknya sangat besar dalam ke-
mampuan sosial anak kelak. Dari tata krama 
di rumah akan menumbuhkan kebiasaan 
menghargai orang lain, mutual respect (sa
ling menghormati) dan menumbuhkan trust 
(kepercayaan). Saling menjaga kepercayaan 
yg diberikan. Tumbuh dari rasa aman dan sal-
ing menghargai,” ungkap Fery.

Di dalam keluarga Anies Baswedan, para 
anggota keluarga terbiasa untuk saling ter-
buka satu sama lain apapun kegiatan dan 

Sebisa mungkin kami meng
adakan sholat berjamaah se-
tiap hari, terutama pada wak-
tu sholat Maghrib

amun terlepas dari hi
ngar bingar perpoli-
tikan jelang pemilihan 
umum (Pemilu) 2019 
tersebut, masih banyak 
sisi menarik lainnya 
yang perlu diteladani 
dari Anies Baswadan. 

Salah satunya adalah pola parenting (pen-
didikan keluarga) yang dijalankan oleh akad-
emisi yang kini menjadi politisi ini.  

Jauh sebelum menjadi politisi di kancah 
nasional, ia adalah seorang ayah dengan em-
pat orang anak dan suami dari Fery Farhati 
Ganis. Terlepas dari kesibukannya, beberapa 
kali media sempat memberitakan tentang sisi 
kebapakan yang tak jauh berbeda dari ayah 
lainnya. Misal, mengantarkan anak sekolah 
dengan mengendarai motor.

Sebagai anak yang bersal dari keluarga 
yang agamis, Anies Baswedan pun juga meni-
tik beratkan unsur agama dalam keluarganya. 
Menurut dia, Pendidikan agama adalah bekal 
yang sangat penting bagi anak-anak. 

Ia dan sang istri mengajarkannya pen-
didikan agama tersebut melalui  kegiatan 
sehari-hari seperti sholat berjamaah, hidup 
jujur, trust, dan toleransi pada orang lain.

“Sebisa mungkin kami mengadakan sho-
lat berjamaah setiap hari, terutama pada 
waktu sholat Maghrib,” kata istri Anies, Fery 
Farhati Ganis, seperti yang dilansir The Asian 
Parents Indonesia baru-baru ini.

Ia juga mengungkapkan ia dan Anies ser-
ing memberikan peran tertentu yang ada 
hubungannya dengan praktik keagamaan 
kepada anak-anak mereka. Misalnya saja, 
anaknya yang terakhir, Ismail sering bergan-
tian menjadi imam sholat dengan kakaknya, 
Kaisar. 

Sebagai orang Indonesia, ia juga men-
gajarkan untuk mengedepankan penting-
nya kebersamaan kepada anak-anak mereka. 
Dalam kebersamaan tersebut tumbuh peng-
hargaan dan rasa hormat di dalam keluarga.

Praktik dari nilai tersebut tercermin dari 
kebiasaan anggota keluarga sehari-hari. 
Misalnya, salaman pada pagi hari antar ang-
gota keluarga dan mencium tangan orang 

kesibukan yang sedang dilakukan. Misalnya, 
seluruh anggota keluarga terbiasa tahu mas-
ing-masing sedang berada di mana, melaku-
kan apa, dan alasannya melakukan satu hal.

Menanyakan alasan tentang sesuatu itu 
juga bisa dijadikan alat untuk meredakan 
konflik yang terjadi saat ada kesalahpahaman 
dan perkelahian yang terjadi pada anak-anak.

“Anak harus menyampaikan alasannya 
dengan baik. Tidak merendahkan dan me-
lecehkan sesamanya. Itulah mengapa kami 
lebih mengedepankan komunikasi antar ke-
luarga,” tutur ibu dari Mutiara Annisa Bas-
wedan, Mikail Azizi Baswedan, Kaisar Hakam 
Baswedan, dan Ismail Hakim Baswedan ini.

Sebagai ibu rumah tangga, Ferry merasa 
sangat beruntung karena dapat sering ber-
sama dengan anak-anak sejak mereka kecil 
sampai sekarang. Lulusan S2 sekolah Ilmu 

N
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Keluarga, Konsumen, dan Nutrisi Universitas Illinois Utara, DeKalb, AS ini mene
rapkan apa yang ia dapatkan selama masa perkuliahan untuk mendidik anak-ana-
knya.

Anies yang memiliki jam terbang tinggi turut berbagi peran bersama dengan 
istrinya dalam mendidik anak-anak. Salah satu yang paling ia tekankan adalah pen
tingnya one on one atau berbicara dari hati ke hati secara pribadi antara orangtua 
dan anak.

Sekalipun sibuk, Anies tetap melakukan ini. Bahkan, secara bergiliran, ia ser-
ingkali terlihat membawa serta anaknya jika sedang bertugas di luar kota. Secara 
bergantian, anaknya dapat melihatnya bekerja agar dapat memahami bahwa apa 
yang ayahnya lakukan di luar kota adalah untuk kepentingan umum.

“Di masa Pilkada, waktu Mas Anies betul-betul tersita utk sosialisasi dan temu 
warga. Namun dari segi perhatian, insya Allah tidak berkurang. Anak-anak juga 
tahu bahwa kesibukan ini tidak akan lama. Insya Allah selesai Pilkada, keteraturan 
akan hadir kembali. Aamiin,” harapnya.

Tugas anak di dalam keluarga salah satunya adalah untuk mengikuti kesehar-
ian keluarga. Melihat anak terlibat di pekerjaan domestik di dalam rumah adalah 
pemandangan sehari-hari di dalam keluarga Anies Baswedan.

Hal ini berlaku untuk anak sulung sampai anak bungsunya. Misalnya hal seder-
hana, mereka selalu dibiasakan untuk menaruh piringnya masing-masing di tem-
pat cuci piring. Jika menumpahkan atau memecahkan sesuatu, mereka pula yang 
harus membereskannya sekalipun ada asisten rumah tangga di rumah.

Selain itu, anak-anak terbiasa diajarkan untuk memperhatikan lingkungan 
sekitarnya. Jika ada sesuatu yang tidak pada tempatnya, orangtua mengajarkan 
anak untuk membereskannya agar lebih tertata ketimbang menyuruh orang lain 
apalagi hanya sekedar mengeluh belaka.

Anies dan istrinya juga menekankan pentingnya kesetaraan antara anak lelaki 
dan perempuan. Prinsip tersebut diterapkan dalam keseharian aktifitas dikeluarga 
mereka. 

“Tidak ada perbedaan semua anak kami besarkan sesuai dengan karakternya 
masing-masing. Tidak ada pembatasan bahwa anak laki-laki harus begini atau 
perempuan harus begitu,” tegasnya.

Sedari awal, parenting ala keluarga Anies Baswedan selalu menekankan kesa-
darannya sebagai warga dunia. Sehingga sejak kecil Anies dan Fery selalu mengajak 
anak mereka untuk memiliki pengalaman global yang tidak ada kaitannya dengan 
gender.

“Mutiara ikut program AFS (American Field Service, di Indonesia istilahnya 
adalah Bina Antar Budaya –red) selama satu tahun di Denmark. Mikail sekarang ini 
sekolah di Mahindra United World College di kota Pune India. Semoga juga adik-
adiknya nanti mendapat pengalaman menjadi warga dunia seperti Tia dan Mikail,” 
papar Fery.

Selain itu, meski sibuk dengan berbagai kegiatan di luaran, Anies selalu me-
luangkan waktu untuk anak-anaknya. Suami-istri ini kerap berbagi tugas dalam 

Dibandingkan isteri, Anies lebih 
sabar dalam menghadapi anak 
yang ngambek. Karena ia adalah 
orang yang cenderung ingin 
menyelesaikan masalah dengan 
cepat sehingga solusi yang ia ta-
warkan selalu terlaksana dengan 
tempo yang singkat.

Anies Baswedan Bersama Isteri dan 
anak-anak: Dalam keseharian Anies 
menekankan pentingnya kesetaraan 
antara anak lelaki dan perempuan. Prinsip 
tersebut diterapkan dalam keseharian 
aktifitas dikeluarga mereka
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BIODATA ANIES BASWEDAN
Nama Lengkap 

Anies Rasyid Baswedan

Lahir 

7 Mei 1969, di Kuningan, Jawa Barat

Agama

Islam

Orang Tua

Rasyid Baswedan (Ayah) / Aliyah Rasyid (Ibu) 

Saudara

Abdillah Rasyid Baswedan dan Ridwan Rasyid 

Baswedan

Istri

Fery Farhati Ganis

Anak 

4 	 Mutiara Annisa Baswedan

4 	 Mikail Azizi Baswedan

4	 Kaisar Hakam Baswedan

4	 Ismail Hakim Baswedan

Riwayat Pendidikan 

4 	 TK Masjid Syuhada

4 	 SD Laboratori Yogyakarta

4 	 SMP Negeri 5 Yogyakarta.

4 	 SMAN 2 Yogyakarta

4 	U niversitas Gadjah Mada

4	 University of Maryland, College Park

4	  University Northern Illinois

Riwayat Pekerjaan 

4 	 Peneliti di Pusat Antar-Universitas Studi 

Ekonomi UGM

4	 Manajer Riset IPC, Inc, Chicago, Amerika Serikat

4	 Direktur Riset Indonesian Institute Center

4 	 Rektor Paramadina (2007-2015)

4 	 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (2014-

2016)

4 	 Gubernur DKI Jakarta (2017)

Penghargaan Anies Baswedan 

4	 The Golden Awards Rakyat Merdeka

4	 Anugerah Integritas Nasional

4	 Dompet Dhuafa Award 2013

4	 Anugerah Hari Sastra Indonesia

4	 Gerald Maryanov Award

4	 100 Intelektual Publik Dunia

4	 Young Global Leaders

4	 20 Tokoh Pembawa Perubahan Dunia

4	 PASIAD Education Award

4	 Nakasone Yasuhiro Award

4	 500 Muslim Berpengaruh di Dunia

menghadapi anak-anak mereka.
Fery mengakui bahwa dibanding dirinya, Anies lebih sabar dalam mengha-

dapi anak yang ngambek. Karena ia adalah orang yang cenderung ingin menye-
lesaikan masalah dengan cepat sehingga solusi yang ia tawarkan selalu terlak-
sana dengan tempo yang singkat.

Berbeda dengannya, Anies adalah ayah yang mengedepankan dialog sehing
ga anak diajak berpikir untuk melihat sisi lain sebuah masalah. Dengan ini, ia 
juga bisa melatih anak untuk mengasah daya kritisnya demi mengurai segala 
masalah yang sedang dihadapi.

Namun sebagai stay at home mom, Fery juga memastikan bahwa anak 
melaksanakan kewajiban dan memperoleh haknya. Misalnya, ia selalu mene-
mani anaknya mengerjakan PR, terutama anak bungsunya dan mendengarkan 
curhat  mereka.

Di rumah, Anies dan Fery juga memberikan kesempatan untuk menjadi 
pemimpin. Misalkan saat acara kumpul keluarga besar, mereka selalu memas-
tikan bahwa anak-anaknya lah yang bertanggung jawab mengorganisir banyak 
acara.

Fery mencontohkan, “Misalnya kami biasa mengadakan aktivitas-aktivitas 
santai seperti pertandingan bulu tangkis untuk anak-anak. Kaisar, anak ketiga 
saya, diberi peran untuk mengatur pertandingan tersebut dari persiapan hing-
ga hari H. Di sana dia belajar yang namanya koordinasi, komunikasi dan kerja 
bersama tim,”

Sebagai orangtua, Anies dan Fery bukanlah tipe orang yang menuntut anak-
anaknya agar memperoleh peringkat teratas di sekolah. Yang sering mereka 
tekankan adalah pentingnya penguasaan life skill seperti cara berfikir kritis, 
kesempatan untuk belajar berkomunikasi serta berkolaborasi, dan menumbu-
kan kreatifitas.

Sebelum ujian, orangtua akan melihat sendiri anak-anak belajar dengan 
baik. Namun, jika hasilnya tidak sesuai dengan yang diharapkan, maka itu 
bukan jadi suatu masalah di keluarga mereka. Karena Anies dan Fery merasa 
bahwa kecerdasan yang patut dikejar bukan dengan tolak ukur nilai. Namun 
lebih bagaimana menerapkan agar pengalaman yang didapat bisa berguna di 
masa depan.”

Anies Baswedan dan Fery selalu menekankan pentingnya bagi anak-anak 
untuk mengejar passion mereka. Keluarga adalah tim yang kompak dalam hal 
apapun, sehingga berbagi peran dan saling mendukung kegiatan masing-ma
sing adalah sebuah hal yang terus diterapkan oleh mereka.

Anies dan Ferry juga meminta anak-anak mereka untuk aktif dalam kegia-
tan sosial kemasyarakatan. “Mereka diberikan kesempatan untuk ikut dalam 
kegiatan sosial sekitar mereka seperti yasinan rutin yang dilaksanakan di ru-
mah bersama anak-anak warga lainnya setiap sekali sebulan. Mereka juga diajak 
ikut dalam kegiatan saya atau Mas Anies, jadi mereka bisa melihat dan belajar 
secara langsung,” ungkap istri yang sering merangkap sebagai editor pertama 
bagi tulisan-tulisan suaminya ini.

Kebiasaan di rumah lainnya yang diterapkan adalah pentingnya menya-
lami tamu yang datang. Bahkan, mereka juga mengizinkan anak-anak untuk 
ikut mengobrol dengan tamu jika topiknya sesuai dengan usia maupun minat 
mereka. tzul

Anies Baswedan Bersama Presiden RI, Joko Widodo.
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LAPORAN KHUSUS

SAAT GERAKAN SUBUH 
BERJAMAAH MENYAPA 
PALEMBANG
Menggerakkan orang untuk memakmurkan masjid bukan-
lah urusan mudah. Apalagi untuk melaksanakan salat 
subuh berjamaah. Akan tetapi kesulitan tersebut, tidak 
menyurutkan semangat Pemerintah Kota Palembang 
mengusung program andalannya dengan Gerakan Subuh 
Berjamaah.
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atu persatu staf dan jajaran pejabat 
di lingkungan Pemerintah Kota 
Palembang berduyun-duyun bersa-
ma warga memasuki Masjid Agung 
Palembang, menjelang pelaksanaan 
Sholat Subuh belum lama ini.

Di Saf Pertama, tampak telihat 
Walikota Palembang, Harnojoyo 
juga telah hadir, bersama unsur 
muspida dan masyarakat mem-
baca dzikir sebelum azan subuh 
berkumandang. Suasana ini men-
jadi pemandangan sehari-hari di 
masjid-masjid yang ada di Kota 

Palembang.
Gerakan inilah yang menuai respon yang positif dari 

masyarakat. Sebuah gerakan untuk menghidupkan masjid 
yang digagas dan dipelopori sang walikota. Tercatat lebih 
dari 1.000 masjid yang ada di kota Palembang telah ditapaki 
dengan tujuan mengajak masyarakat menanamkan nilai re-
ligius dan bersama menghidupkan masjid. 

Tentunya, gerakan ini tidak akan berhenti sampai disini. 
Kelanjutan untuk berkeliling dan mengelar subuh ber-
jamaah bakal terus dilakukan, meskipun nantinya seluruh 
masjid dan mushala sudah dikunjungi.

Bahkan saat ini, Bagian Kesejahteraan Rakyat (Kesra) 
Sekretariat Daerah (Setda) yang mengatur jadwal program 
subuh berjamaah mengaku cukup kelimpungan dengan ban-
yaknya permintaan warga melaksanakan kegiatan subuh 
berjamaah yang dimotori Walikota Palembang.

Diberbagai kesempatan, Walikota Palembang Harnojoyo 
mengatakan program dan gerakan Subuh berjamaah adalah 
salah satu upaya pihaknya mewujudkan Palembang Madani.

“Palembang Madani menjadi salah satu program kita 
untuk mewujudkan Palembang Darusallam. Dan semua itu 
membutuhkan suport dari semua pihak,” katanya beberapa 
waktu lalu.

Melalui safari subuh, tidak hanya bertujuan untuk me-
makmurkan masjid, tetapi menjadi ajang silaturahmi dan 
menyerap aspirasi terkait kebutuhan masyarakat. Bahkan ia 
mengaku, kegiatan ini terus dilakukan meski dalam suasana 
libur, seperti usai libur lebaran lalu.

“Sejak satu tahun yang lalu saya berkomitmen untuk 
melaksanakan kegiatan ini, dari satu minggu sekali sam-
pai sekarang dilaksanakan setiap hari. Disinilah saya dapat 
mendengar langsung apa yang dibutuhkan masyarakat. Jadi 
apa yang bisa dilakukan hari ini kenapa harus menunggu 

besok,” urainya.
Lebih lanjut disampaikan Harno-

joyo, banyak manfaat dari safari sub-
uh yang dilaksanakan, salah satunya 
dapat memberikan langsung bantuan 
dari apa yang dibutuhkan masyar-
akat.

Seperti, bantuan bedah rumah 
bagi masyarakat yang membutuhkan, 
yang didapat dari laporan warga saat 
melaksanakan safari subuh.

“Inilah ajang sikaturahmi Pemer-

intah Kota (Pemkot) Palembang den-
gan warganya. Agar dapat berjalan 
maksimal, seluruh pejabat sampai 
tingkat kelurahan diminta melaku-
kan hal yang sama di masing-masing 
wilayahnya. Kedepan tidak ada lagi 
masyarakat yang tidak kenal dengan 
lurah maupun camat,” sampainya.

Selain itu, Ia mendorong masya
rakat untuk aktif dalam kegiatan 
gotong royong, yang rutin dilaksana-
kan setiap Minggu pagi. Pasalnya 

Harnojoyo saat shalat subuh.

S



 MOESLIM choice I Volume 01 I Desember 2017 I 31

disana tertanam gerakan moral untuk saling 
bahu membahu atau istilah gotong royong 
yang merupakan adat budaya lokal wong 
Palembang.

“Jika safari subuh jadi ajang sikaturahmi 
sesama muslim, gotong royong jadi ajang si-
laturahmi semua lapisan masyarakat. Jadi, 
selain kita ingin mengembalikan fungsi su
ngai, kita juga ingin agat budaya gotong roy-
ong masyarakat Indonesia khususnya Palem-
bang kembali dilestarikan,” jelasnya lagi.

Sebagaimana diketahui bersama, Pem-

kot Palembang memiliki visi Palembang 
EMAS Tahun 2018 yaitu terwujudnya Kota 
Palembang yang Elok, Madani, Aman dan Se-
jahtera.

Dimana, tanpa adanya kerjasama yang 
sinergis antara seluruh komponen, baik antar 
pemerintah, Dewan Perwakilam Rakyat Dae-
rah (DPRD) dan masyarakat, niscaya pro-
gram-program pembangunan dan kemajuan 
yang di cita-citakan tidak akan terwujud de
ngan baik.

“Kami menyadari sepenuhnya, perlu ada 

sinergitas semua pihak. Untuk itu, saya atas 
nama Pemkot Palembang dengan segala 
keterbatasan yang ada ingin mengajak dan 
menghimbau seluruh masyarakat Kota Pale-
mbang agar terus berpartisipasi secara aktif 
dalam rangka menyukseskan berbagai pro-
gram dan kebijakan yang ada demi terwujud-
nya Palembang EMAS 2018,” imbuhnya

Selain mensukseskan Palembang EMAS 
2018, sukses Asian Games 2018 di Kota 
Palembang, menjadi sebagai salah satu bagi-
an terpenting dalam mensukseskan berbagai 
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program pemerintah.
Ia menjelaskan, saat ini Pemerintah 

Kota Palembang terus memberikan yang 
terbaik bagi masyarakat. Berbagai prestasi 
terus diberikan, diantaranya program Sosial 
Keagamaan, dimana hal itu dapat terlihat 
dari, kembali dipertahankannya gelar juara 
umum MTQ dan STQ Tingkat Provinsi Su-
matera Selatan (Sumsel), Pecah Rekor MURl 
dengan melibatkan 500 Qori, Qoriah mem-
baca Al’Quran 

Termasuk, kegiatan rutin yang dilaksana-
kan secara serentak, Safari Subuh, Safari 
Jum’at, Safari Ramadhan. Bidang lingkun-
gan, Kota Palembang terus mempertahankan 

Adipura untuk 11 kali secara berturut-turut.
“Dimana upaya tersebut dilakukan mela-

lui gerakan gotong royong yang kembali di-
galakkan,” terangnya.

Untuk pembangunan infrastruktur, ber-
bagai pembangunan saat ini sedang berja-
lan, seperti Pembangunan Fly Over Simpang 
Bandara, Fly Over Simpang Keramasan, 
Jembatan Musi lV, Musi VI dan Jembatan 
Tol Musi V serta pembangunan Pompanisasi 
Sungai Bendung, dan sebagainya.

Terima Banyak Permintaan Warga Untuk 
Sholat Subuh di Lingkunganya

Bukti populernya Gerakan Subuh Ber-

jamaah bisa dilihat dari tidak tertampungnya 
permintaan warga yang mengajak Walikota 
Palembang, untuk datang dan melaksanakan 
Subuh berjamaah di masjid atau Mushola
nya.

Hal ini diungkapkan oleh Kabag Kesra 
Setda Kota Palembang, Reza Fahlevi belum 
lama ini. Ia menjelaskan saat ini banyaknya 
undangan warga meminta orang nomor satu 
di Kota Palembang tersebut, datang ke Mas-
jid atau Mushola disekitar tempat tinggalnya.

Untuk itulah, pihaknya mempersiapkan 
program khusus yang melibatkan 107 Ustadz 
maupun pemuka agama di Kota Palembang.  
Dimana, 107 Ustadz itu nanti akan memban-

Harnojoyobersama para pengurus masjid.
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tu Pemerintah Kota (Pemkot) Palembang, di 
107 kelurahan untuk memmpin Subuh ber-
jamaah setiap harinya.

“Nantinya, para Ustad ini akan memimpin 
Shalat Subuh berjamaah bersama warga di 
lokasi yang berada di kelurahan mereka, dan 
Walikota tetap akan berkeliling satu  persatu 
ke masjid dan mushola,” katanya.

Reza menerangkan, Walikota saat ini te-
lah melaksanakan gerakan subuh berjamaah 
di lebih dari 1.000 masjid di kota Palem-
bang. Nantinya terus dilakukan, meskipun 
nantinya seluruh masjid dan mushala sudah 
dikunjungi.

“Ini program berkelanjutan dan menjadi 

program untuk menciptakan Sumber Daya 
Manusia (SDM) serta masyarakat yang ber-
tanggung madani. Sehingga kita berharap ini 
jadi salah satu upaya Pemkot Palembang un-
tuk memakmurkan masjid,” ulasnya.

Camat dan Lurah Diminta Datangi Masjid Di 
Lingkunganya 

Para perangkat pemerintah Kota Palem-
bang mulai dari Lurah dan camat diminta un-
tuk ikut aktif dalam menumbuhkan gerakan 
subuh berjamaah. Selain untuk mewujudkan 
Palembang Madani, langkah ini pula dilaku-
kan agar adanya kedekatan antara perangkat 
pemerintah dan warganya.

Kabag Humas Setda Kota Palembang, 
Amiruddin Sandy menjelasakan program 
subuh berjamaah menjadi momentum sub-
uh berjamaah sebagai sarana komunikasi, 
menyerap aspirasi dan menjawab keluhan 
masyarakat di setiap sudut kota Palembang.

“Dari sisi pemerintah, untuk menyerap 
aspirasinya. Bahkan Walikota juga meminta 
Camat dan Lurah yang datang ke Masjid atau-
pun Mushala di wilayahnya. Selain menyerap 
aspirasi, pejabat di lingkungan terkait dihara-
pkan bisa lebih dekat dengan warganya,” ka-
tanya.

Cerita Menarik Seusai 
Subuh Berjamaah

Banyak yang tidak tahu, kalau orang 
nomor satu yang kini memimpin Kota Palem
bang sebelumnya merupakan seorang Sopir 
taxi dan pegawai bank. Cerita ini terungkap 
saat Walikota Harnojoyo berkumpul di salah 
satu pool taxi di Kota Palembang usai melak-
sanakan subuh berjamaah di kawasan Pakjo 
Palembang.

Di pool taxi yang berada di kawasan ja-
lan Angkatan 45 belum lama ini, Harnojoyo 
teringat masa-masanya dulu. Tampak tiada 
batasan antara pejabat dan orang biasa, saat 
mereka berkumpul, ngborol dan bersenda 
gurau ditemani kopi. 

“Saya dulu sama seperti kalian, pernah jadi 
sopir, jadi status kita ini sama, seorang sopir 
pekerjaan yang mulia, terus jalani pekerjaan 
itu dengan ikhlas dan penuh suka cita, yakin-
lah Allah akan memberikan keberkahan ter-
hadap pekerjaan tersebut,” sampainya diha-
dapan puluhan supir taxi yang datang.

Harnojoyo mengingatkan kepada para 
sopir untuk bekerja secara profesional, men-
urut dirinya sopir taxi mempunyai peran yang 
cukup sentral dalam menggaet para wisata-
wan di Kota Palembang.

Artinya, supir taxi adalah elemen yang 
penting bagi Kota Palembang dalam mem-
buat para wisatawan merasa nyaman berada 
di Palembang.

“Tunjukkan sikap yang ramah kepada se-
tiap wisatawan yang menggunakan jasa taxi 
bapak ibu sekalian, berikan kesan terbaik ke-
pada mereka selama di Palembang, dan jan-
gan lupa promosikan tempat-tempat wisata 
Kota Palembang kepada mereka,” imbuhnya.

Bincang dan diskusi yang dilaksana-
kan orang nomor satu di Kota Palembang 
ini, adalah bincang ringan sekaligus untuk 
mendengar keluhan para supir yang ada di 
Palembang.tdhi/net/rmol
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erdasarkan catatan sejarah, komunitas 
muslim Tionghoa diperkirakan mulai ber-
munculan di Nusantara setelah pelayaran 
yang dilakukan seorang laksamana Mus-
lim bernama Cheng Ho pada awal abad ke-
15. Kala itu, Cheng Ho telah mengunjungi 
sejumlah wilayah yang ada di Indonesia.

Dikutip dari wikipedia, Keberadaan 

Laksamana Cheng Ho tak dipisahkan dari Palembang. Se-
jak melakukan pelayaran mengelilingi dunia, Cheng Ho 
sempat tiga kali datang ke Palembang. Ia adalah seorang 
kasim Muslim berasal dari provinsi Yunnan, yang men-
jadi orang kepercayaan Kaisar Yongle dari Tiongkok yang 
berkuasa tahun 1403-1424,kaisar ketiga dari Dinasti Ming. 

Ketika pasukan Ming menaklukkan Yunnan, Cheng Ho 
ditangkap dan kemudian dijadikan orang kasim. Ia adalah 
seorang bersuku Hui, suku bangsa yang secara fisik mirip 
dengan suku Han, namun beragama Islam. Dalam penye-
baran Islam di Indonesia, selain dilakukan para pedagang 
dari Arab dan sekitarnya, ternyata para pedagang asal 
Tionghoa ikut berperan menyebarkan Islam di daerah 
pesisir Palembang. Di sini pula peran Laksamana Cheng 
Ho dalam menyebarkan Islam di Palembang

Pada 1407 Kota Palembang yang berada di bawah kekua-
saan Sriwijaya pernah meminta bantuan armada Tiongkok 
yang ada di Asia Tenggara untuk menumpas perampok-
perampok Tionghoa Hokkian yang mengganggu ketenter-
aman. Kepala perampok Chen Tsu Ji tersebut berhasil 
diringkus dan dibawa ke Peking. Semenjak itu, Laksamana 
Cheng Ho membentuk masyarakat Tionghoa Islam di Kota 
Palembang yang memang sudah ada sejak zaman Sriwijaya 
dan banyak didiami orang-orang Tionghoa. 

Saat ini, eksistensi muslim Tionghoa dalam menye-
barkan syiar islam bisa dilihat dari keberadaan Masjid Al 
Islam Muhhamad Cheng Hoo Sriwijaya, Palembang. Ber-
lokasi dikawasan 15 Ulu, Seberang Ulu 1, Kota Palembang, 
Sumatera Selatan. 

Masjid Al Islam Muhhamad Cheng Hoo kini kian pop-
uler dan menjadi salah satu daya tarik wisata religi. Ar-
sitektur bangunan Masjid bernuansa Muslim Tionghoa 
ini membuat orang penasaran untuk singgah atau sekadar 
menunaikan salat. Masjid yang juga terkenal dengan sebu-
tan Masjid Cheng Hoo Palembang memiliki arsitektur khas 
Tionghoa. Terlihat dari bentuk bangunannya yang didomi-
nasi cat berwarna merah.

Selain itu, terdapat dua menara yang dinamakan  Ha-
bluminallah dan Habluminnas. Kedua menara tersebut 
memiliki lima tingkat yang melambangkan jumlah salat 
lima waktu dalam satu hari. Selain itu, menara tersebut 
memilki tinggi sekitar 17 meter yang berarti menunjukan 
berapa rakaat salat dalam waktu satu hari.

MELIHAT EKSISTENSI MUSLIM 
TIONGHOA DI PALEMBANG

B

Masjid Cheng Ho 
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Selain ornamen khas Tiongkok, Mas-
jid Cheng Hoo juga memilki ornamen khas 
Palembang yakni berupa tanduk kambing pada 
atas bangunan. Masyarakat setempat memer-
cayai adanya perpaduan budaya Tiongkok dan 
Palembang. Jika memasuki bangunan masjid, 
akan terlihat ornamen Tiongkok dari warna 
merah yang semakin mendominasi. Selain itu, 
ornamen Tiongkok juga terlihat pada mimbar 
imam Masjid Cheng Hoo.

Pada daun pintu dan jendela masjid pun, 
arsitektur Tionghoa semakin kental dengan 
perpaduan budaya Melayu sehingga semakin 
membuat masjid ini menjadi semakin unik 
dan berbeda. Pemberian nama Cheng Ho di-
dasari eksistensinya dalam  memperkenalkan 
Islam di wilayah yang disinggahinya. 

Pendirian masjid ini didirikan atas 
prakarsa para sesepuh, penasehat, pengurus 
Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) 
Sumsel, dan serta tokoh masyarakat Tiong-
hoa di sekitar Palembang. Masjid Cheng Ho 
juga  menghelat kegiatan-kegiatan agama 
dan kemasyarakatan, dan telah menjadi se-
buah tujuan wisata religi, menariknya para 
pengunjung berasal dari Malaysia, Singapura, 
Taiwan dan bahkan Rusia.

Dikutip dari situs piti.or.id, Syiar Islam ke-

pada Warga Keturunan juga terus dilakukan 
oleh organisasi Pembina Iman Tauhid Islam 
ini yang dipimpin oleh Haji Ahmad Affandi, 
yang akrab dipanggil Didi.

Sosok ini tidak asing bagi umat Islam di 
Palembang. Didi adalah Ketua Pembina Iman 
Tauhid Islam Sumsel yang dahulu dikenal se-
bagai Persatuan Islam Tionghoa Indonesia.
PITI Sumsel semakin dikenal setelah Masjid 
Muhammad Cheng Ho di Jakabaring, Palem-
bang, diresmikan.

“Tujuan PITI adalah menjelaskan apa itu 
Islam kepada warga keturunan. Seperti fir-
man Allah, kalau kita bersabar, Allah akan 
memberi jalan,” katanya.

Tujuan PITI juga menyambung silatu-
rahmi antar warga keturunan yang beragama 
Islam. Didi sendiri sejak kecil adalah seorang 
Muslim, bukan seorang mualaf. Kakek Didi, 
yaitu Haji Lee Buk Song dari Dusun Pulogeto, 
Curup, juga seorang Muslim yang kemudian 
mengganti namanya menjadi Haji Abdul Ha-
mid.

Dalam beragama, Menurut Didi tidak bisa 
dipaksakan karena agama sifatnya hidayah. 
Apalagi warga keturunan sangat menghargai 
nenek moyangnya. Namun, kata Didi, yang 
terpenting adalah melakukan syiar Islam ke-
pada warga keturunan bahwa Islam adalah 
agama yang membawa kedamaian.

”Islam itu indah. Kita beriman sesuai de
ngan kemampuan kita masing-masing. Islam 
itu memudahkan,” kata Didi. tdhi/net/ber
bagai sumber



36 I MOESLIM choice I Volume 01 I Desember 2017



 MOESLIM choice I Volume 01 I Desember 2017 I 37

elain untuk menjalin tali silaturah-
mi, Safari Jumat juga digunakan un-
tuk menyerap aspirasi masyarakat 
hingga ke pelosok desa.

Sejak ia dilantik menjadi Wakil 
Gubernur, kegiatan ini rutin di-

lakukan hingga sekarang. Sebab syiar-syiar 
islam dilakukan seperti safari jumat, sholat 
berjamaah dan kegiatan lainnya dilakukan 
demi memakmurkan Masjid. Serta, mewu-
judkan Masjid yang baik dan nyaman seh-
ingga masyarakat dalam menunaikan ibadah 
merasa nyaman.

Ditambahkannya, kegiatan safari Jum’at 
dilakukannya bukan hanya sebatas di ka-
wasan Kota Palembang, melainkan sampai ke 
pelosok desa yang ada di Sumatera Selatan.

Langkah ini pun dianggapnya memiliki 
banyak manfaatnya, salah satunya bisa ber-
silaturahmi bersama masyarakat. Di sam
ping itu juga, bisa mendapatkan informasi 
mengenai jalan ataupun sekolah yang rusak. 
Kemudian lebih dekat dengan masyarakat 
sehingga bisa tahu apa yang ingin menjadi 
harapan-harapan kedepan.

“Safari Jum’at ini pun untuk memperkuat 
tali silaturahmi, juga moment yang baik 
menyerap aspirasi masyarakat terhadap pem-
bangunan di Sumsel,” ungkapnya di Masjid Al 
Muhajirin, Komplek Semen Baturaja Kelura-
han Alang-Alang Lebar KM. 11 Palembang, 
belum lama ini.

Pemerintah daerah, imbuh Ishak Mekki, 
terus berperan aktif dalam meningkatkan 
pembangunan di sektor keagamaan.

mulai dari pembangunan Masjid-masjid, 
mushola serta membangun Masjid Sriwi-
jaya yang insya Allah menjadi kebanggaan 
masyarakat Sumsel. Bahkan kita sudah mem-
bangun kawasan terpadu embarkasi haji yang 

terletak di sebelah Asrama Haji Palembang. 
Semua itu untuk masyarakat Sumsel

Selain itu, pihaknya juga tengah gencar-
gencar melakukan pembangunan di sektor 
lainnya. Seperti Light Rail Transit (LRT), 
Jembatan Musi IV dan Musi VI, Flyover/Un-
derpass, Rumah Sakit dan banyak lagi. 

Lewat kegiatan ini, Wagub mengaku 
banyak mendapat catatan dan aspirasi dari 
masyrakat secara langsung, sehingga nantin-
ya akan dicarika solusi untuk mengatasi per-
masalahan yang ada di tengah masyarakat.

Ketua Masjid Al Muhajirin Muhammad 
Tahlil dalam kesempatannya mengucapkan 
rasa terima kasih dan merasa bangga atas ke-
hadiran  Wakil Gubernur Ishak Mekki. Keha-
diran Wakil Gubernur di tengah masyarakat 

Komplek ini ataupun Masjid Al Muhajirin 
adalah bagian dari silaturahmi yang dinanti 
warga.

“Jadi kami merasa bangga semoga hubun-
gan tali silaturahmi terus terjalin,”katanya.

Ia menceritakan, Masjid Al Muhajirin 
dibangun pada tahun 1994 lalu. Pihaknya be-
rencana untuk memperluas   pembangunan 
dengan penambahan menara. Di samping itu, 
dalam kegiatan lainnya Masjid Al Muhajirin 
juga sering mengadakan acara seperti penga-
jian-pengajian. 

“Kami mendoakan semoga bapak Ishak 
Mekki dalam menjalankan tugas Pemerin-
tahan mendapatkan kelancaran dan berja-
lan dengan baik sesuai harapan masyarakat 
Provinsi Sumsel.

Serap Aspirasi Warga 
Melalui Safari Jumat
Syiar agama terus terus dilakukan oleh 
Wakil Gubernur Sumatera Selatan, Ishak 
Mekki melalui Safari Jumat ke seluruh 
wilayah yang ada di Sumatera Selatan. 

S
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Disisi lain, Kegiatan keagaman untuk mem-
baur bersama ulama, umaro dan masyarakat 
juga diikuti oleh Wagub SIhak Mekki. Seperti 
Gebyar Dzikir dan Tabliq akbar dalam rangka 
memperingati  hari pahlawan serta mempererat 
Ukhuwah Islamiyah Ulama, Umaroh, dan TNI-
POLRI, di halaman Mapolresta Palembang be-
berapa waktu lalu.

Dihadapan ribuan jemaah Dzikir dan Tabliq 
akbar, Ishak Mekki mengajak semua lapisan 
masyarakat Sumsel khususnya Kota Palembang 
untuk senantiasa meningkatkan rasa syukur 
diiringi dengan do’a dan harapan, mengharap 
limpahan rahmat dan berkah Allah SWT guna 
keberhasilan pembangunan fisik dan mental 
spiritual di Sumsel.

Kegiatan ini sambungnya, akan meningkat
kan ukhuwah Islamiyah sesama muslim dan 
menjadikan generasi muda mencintai Al-Qur’an 
dan Assunah agar Indonesia pada umumnya dan 
Sumsel khususnya dapat dijauhi dari segala bala 
bencana.

“Saya menyambut baik dan gembira pelak-
saan Gebyar Dzikir dan Tabliq akbar ini, mari 
berdoa bersama dengan penuh harapan agar 
kita semua selalu berada dalam lindungan Allah 
SWT,” ajaknya.

Dalam kesempatan ini dilaksanakan pem-
bacaan Ratibul Haddad, Gosidah salaf dan cer-
amah agama yang disampaikan Ustadz Kms. Ali, 
Habib Muhammad Ridho bin Abdullah Assegaf 
(pengasuh Ponpes Darul Habib Sukabumi), serta 
Syekh Sayyid Amin Al- Jailani yang dihadiri un-
sur muspida dan tokoh masyarakat Palembang.

Tabligh Akbar Bersama 
Dubes Irak dan Libya

Ribuan jemaah mengikuti Sholat Maghrib 
berjama’ah dan Tabligh  Akbar bersama Ustad 
Adi Hidayat, Lc, MA serta Duta Besar Irak un-
tuk Indonesia, Abdullah Hasan dan Duta Besar 

Libya untuk Indonesia, Sadegh M. O. Bensadegh, 
di Masjid Al-Aqobah 1 PT. PUSRI Palembang, 
baru-baru ini.

Wakil Gubernur Sumatera Selatan Ishak Me-
kki pun tampak hadir dan bercengkarama ber-
sama ulama dan masyarakat yang hadir. Ribuan 
jemaah yang hadir tampak antusias mende
ngarkan kata sambutan sekaligus ceramah aga-
ma yang disampaikan Dubes Irak dan Libya.

Dalam kesempatanya, Wakil Gubernur Sum-
sel Ishak Mekki mengungkapkan bahwa Peme
rintah Provinsi Sumsel dan masyarakat Sumsel 
sangat menyambut baik kedatangan Dubes Irak 
dan Libya di Palembang.

Menurut Ishak Mekki, hal ini merupakan 
suatu kehormatan bagi masyarakat Sumsel. 
Selain sebagai wujud hubungan negara yang har-
monis antar Indonesia, Irak dan Libya, selaku 
wakil Gubernur Sumsel berharap dapat mening-
katkan kerjasama kenegaraan khususnya bagi 
daerah Provinsi Sumsel.

“Kita berharap melalui pertemuan ini dapat 
meningkatkan silaturahmi dan hubungan baik 
kenegaraan,serta menjadi awal munculnya ga-
gasan baru yang bisa dikerjasamakan kedepan 
khususnya antara Sumsel, Irak dan Libya. Apa 
lagi saat ini Sumsel tengah gencar melaknakan 
pembangunan infrastruktur. Selain itu, bisa 
berupa kerjasama dibidang pendidikan baik itu 
pertukaran pelajar maupun para guru pengajar,” 
urainya.

Duta Besar Irak untuk Indonesia, Abdullah 
Hasan dalam kesempatan ini menyampaikan 
kekagumannya terhadap umat muslim di Indo-
nesia. Salain ramah dan terbuka, umat muslim 
indonesia sangat menghargai dan menghormati 
perbedaan baik itu perbedaan agam, suku, bu-
daya dan lainnya. Abdullah Hasan sempat men-
gutip beberapa ayat Al-Quran untuk mengajak 
para hadirin untuk selalu bersyukur atas besarn-
ya nikmat dan karunia Allah SWT.t

Wakil Gubernur Sumsel Ishak 
Mekki mengungkapkan bahwa 
Pemerintah Provinsi Sumsel dan 
masyarakat Sumsel sangat men-
yambut baik kedatangan Dubes 
Irak dan Libya di Palembang.
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EKONOMI SYARIAH

aat ini, pemberdayaan 
ekonomi tercatat sudah 
dilakukan di 62 pesantren 
dari seluruh Indonesia. 
Upaya itu dilakukan den-
gan melibatkan 32 Kantor 
Perwakilan BI.

Beberapa waktu lalu di 
Pondok Pesantren Bahrul 
Ulum, Jombang, Jawa 
Timur, Gubernur BI Agus 

Martowardojo telah mengukuhkan model 
pemberdayaan ekonomi pesantren tersebut. 
Forum Bisnis Pesantren Nusantara dan Ko-
perasi Syariah Sarekat Bisnis Pesantren yang 
dibentuk oleh 17 pondok pesantren di Jawa 
Timur juga dikukuhkan.

Sinergi tersebut ditegaskan dengan pen-
andatanganan komitmen antara 17 pimpinan 
pondok pesantren pada 10 November 2017 

di Jombang. Penandatanganan komitmen 
ini merupakan bagian dari Indonesia Shari’a 
Economic Festival (ISEF) 2017.

“Kami menyambut positif dan mendorong 
kepada pesantren di seluruh Tanah Air untuk 
membangun gerakan dan kerja sama ekono-
mi syariah antarpesantren sebagai wujud 
nyata peran pesantren dalam pem-
berdayaan ekonomi yang lebih 
inklusif,” ujar Agus dikutip 
dari keterangan resminya, 
beberapa waktu lalu.

Dikutip dari survei 
BI, saat ini sumber dana 
pesantren yang terbesar 
masih dari iuran santri, 
sedangkan kontribusi 
dari unit usaha masih 
relatif kecil, yakni baru 12 
persen. Selain itu, sebagian 

sumber dana pesantren berasal dari bantuan 
pemerintah.

Kecilnya kontribusi unit usaha karena ter-
dapat beberapa kendala dalam pengemban-
gan ekonomi pesantren. Kendala tersebut 
antara lain pemasaran, jaringan, kapabilitas, 
dan permodalan.

“Sehubungan dengan permasa-
lahan mendasar yang dihadapi 

oleh pesantren, BI, Kemente-
rian Agama dan pesantren 

telah menyusun Roadmap 
Pengembangan Kemand-
irian Ekonomi Pesantren 
pada 2016,” tuturnya.

Program pember-
dayaan pesantren adalah 

Pesantren Dibidik 
Jadi Role Model  
Pemberdayaan Ekonomi 
Bank Indonesia (BI) dan Oteritas Jasa Keuangan 
(OJK) terus berupaya untuk mengembangkan 
porsi ekonomi syariah di Indonesia guna mendo
rong ekonomi secara nasional. Upaya itu salah 
satunya dilakukan dengan pemberdayaan ekono-
mi di pesantren. 

Advisor Senior 
OJK, Edy Setiadi

S
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bagian dari strategi pemberdayaan ekonomi 
melalui komunitas, antara lain pesantren dan 
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). 
Roadmap tersebut berisi program-program 
peningkatan kapasitas pesantren disertai 
kerangka waktu pencapaian. 

Roadmap itu berisi antara lain penyu-
sunan standar akuntansi pesantren, pilot 
project dan replikasi usaha, penyusunan vir-

tual market, penyusunan repository know
ledge, dan pendirian holding pesantren.

Dalam pelaksanaan roadmap tersebut, 
sejak tahun ini BI telah melaksanakan pilot 
project dan replikasi pengembangan usaha 
pesantren di 62 pesantren seluruh Indonesia. 
Selain dengan pemerintah, BI juga menjalin 
kerja sama dengan beberapa pesantren men-
tor untuk melakukan pendampingan di pe-
santren binaan. 

Dalam pilot project pengembangan usaha 
ada lima jenis usaha yang akan dikembang-
kan, yaitu pertanian berkesinambungan, pen-
golahan daur ulang sampah, pengolahan air 
minum, biogas, dan pengembangan ekonomi 
serta jasa kreatif. 

Sementara itu, OJK berupaya merangkul 
pesantren dalam program pemberdayaan 
masyarakat melalui pembentukan Lembaga 
Keuangan Mikro Syariah (LKM Syariah). 
Saat ini, sudah terbentuk 10 LKMS di 10 pe-
santren yang tersebar di Jawa Barat, Banten, 
Jawa Tengah dan Jawa Timur.

Advisor Senior OJK, Edy Setiadi, menya
takan model bisnis LKM Syariah telah dir-
esmikan oleh Presiden Joko Widodo di 
Pesantren KHAS Kempek, Cirebon pada 20 
Oktober 2017. Berdasarkan hasil kajian Busi-
ness Canvas Model yang telah dilakukan OJK, 
model bisnis ini mengoptimalkan potensi pu-
luhan ribu pesantren di Indonesia.

OJK menggandeng Bank Syariah Mandiri 
(BSM) melalui LAZNAS BSM Umat menca-
nangkan program Pemberdayaan Masyar-
akat melalui LKM Syariah, yang diberi nama 

Bank Wakaf Mikro. Melalui program LKM 
Syariah ini OJK berharap dapat menjadi ba-
sis pengembangan perekonomian syariah 
jangka menengah panjang yang berkesin-
ambungan serta dapat meningkatkan taraf 
hidup masyarakat.

“Melalui LKM Syariah ini bisa memper-
luas jumlah masyarakat yang terlayani di 
pesantren dan sekitarnya,” kata Edy kepada 
wartawan di Jakarta, Jumat (24/11).

Menurut Edy, model bisnis LKM Syariah 
baru dilakukan terhadap 10 pesantren. Saat 
ini, OJK telah memetakan pesantren-pesant-
ren lainnya agar dapat menerapkan model 

bisnis tersebut. “Kami jemput bola datang 
ke masing-masing pesantren untuk menarik 
minat. Supaya masyarakat sekitar pesantren 
bisa menjadikan pesantren bukan lagi sisi 
edukasi dakwah tapi barometer ekonomi,” 
ucap Edy.

Nantinya, LKMS tersebut menyalurkan 
pembiayaan kepada masyarakat sekitar pe-
santren dengan plafon rata-rata Rp 1 juta. 
Margin yang ditetapkan sangat terjangkau 
yakni 3 persen per tahun.

Menurut Edy, model bisnis tersebut akan 
meminimalisasi risiko pembiayaan berma-
salah (NPF). Dia juga menekankan, dengan 

Gubernur BI,  Agus Martowardoyo
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adanya LKM Syariah tidak akan ada persain-
gan penyaluran pembiayaan sektor mikro. 
Sebab lembaga keuangan mikro lain seperti 
Baitul Mal Wattamwil (BMT) telah men-
yalurkan pembiayaan senilai Rp 5 juta sampai 
Rp 10 juta per nasabah.

Edy menambahkan, fokus saat ini bagaim-
ana agar operasional LKM Syariah berjalan 
terus. Caranya, melalui dana yang di blok 
dengan rasio dua per tiga dari dana hibah 
dari Laznas BSM. Dana yang di blok tersebut 
nisbahnya untuk operasional LKM Syariah. 
Hal itu membuat margin pembiayaan hanya 
3 persen karenanya pesantren tidak perlu 

memikirkan biaya operasional.
“Karena syarat LKM Syariah pembiayaan 

tidak boleh dilakukan tanpa pemberdayaan. 
Petugas LKMS diajari bagaimana memben-
tuk kelompok karena tidak ada jaminan dan 
margin murah,” ujar Edy.

Terkait nominal dana yang disalurkan 
ke LKM Syariah, Edy menyebut idealnya 
LKM Syariah menerima hibah Rp 8 miliar 
dengan rincian Rp 5 miliar untuk di blok 
dan Rp 3 miliar yang digulirkan. Realisasi 
saat ini baru sekitar Rp 4,5 miliar dimana 
Rp 3 miliar di blok dan Rp 1 miliar disalur-
kan. tnet/zul

GEDUNG BANK INDONESIA: Saat pember-
dayaan ekonomi tercatat sudah dilakukan 
di 62 pesantren dari seluruh Indonesia. 
Upaya itu dilakukan dengan melibatkan 
32 Kantor Perwakilan BI.
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ndustri ekonomi syariah terus men-
dapat di masyarakat Indonesia. Selain 
membantu meningkatkan kesejahter-
aan umat, prinsip ekonomi syariah juga 
sejalan dengan syariat Islam.

Salah satu upaya menggerakan ko
munitas ekonomi syariah bisa dimulai dari 
lingkungan terdekat seperti majelis taklim. 
Majelis Taklim dianggap sebagai ujung tom-
bak menggerakan ekonomi masyarakat khu-
susnya di kampung-kampung. 

Hal inilah yang menginspirasi Badan 
Koordinasi Majelis Taklim Masjid (BK-
MTM) Dewan Majelis Indonesia (DMI) un-
tuk menginisiasi mendeklarasikan Koperasi 
Majelis Maklim masjid sebagai upaya pem-
berdayaan ekonomi anggota majelis taklim 
belum lama ini.

Upaya ini sejalan dengan salah satu pen-
jabaran motto BKMM, memakmurkan maje-
lis taklim dan dimakmurkan.

Ketua Umum BKMM Nurdiati Akma 
upaya tersebut sebagai salah satu penjabaran 
motto BKMM, memakmurkan majelis taklim 
dan dimakmurkan agar majelis taklim tidak 
hanya mengurusi masalah akhirat, namun 
juga urusan untuk meningkatkan perekono-
mian anggotanya.

Saat ini, menurut dia, BKMM yang 

Koperasi Majelis Taklim 
Semangat Makmurkan Umat

merupakan organ independen DMI se-
dang mengadakan rapat pimpinan nasional 
(rapimnas) di Jakarta untuk menjabarkan 
peningkatan ekonomi.

Salah satu hal yang menjadi pembahasan 
adalah menjadikan majelis taklim memiliki 
kemampuan untuk meningkatkan perekono-
mian para anggotanya melalui koperasi.

“Koperasinya, ada jualan juga, ada 
produksi juga. Ya seperti baju yang kami pa-
kai, seragam ini, seluruh indonesia pakai. 
Memasarkan barang-barang produksi dari 
anggota untuk anggota, tapi juga untuk orang 
lain. Karena kan Insya Allah nanti di masjid-
masjid akan ada toko. Nah di toko itu insya 
Allah kami yang akan mengisi,” katanya saat 
bertemu dengan wakil Presiden Jusuf Kalla 
yang kembali terpilih sebagai ketua DMI.

Dalam kesempatan itu, Nurdiati juga 
menyampaikan kepada Wakil Presiden Ju-
suf Kalla yang juga Ketua Umum DMI terkait 
upaya BKMM membentuk ustadzah tangguh 
dengan turun ke desa-desa tanpa menghara-
pkan balas jasa.

“Jadi mereka tanpa diberi uang, tanpa 
diberi honor, mereka bekerja untuk ummat, 
bekerja untuk dekat dengan masyarakat garis 
bawah, sehingga mereka bisa memberikan 
kesejahteraan,” katanya.t

Wakil Presiden (Wapres) Jusuf 
Kalla menerima pengurus pusat 
Badan Koordinasi Majelis Ta’lim 
Masjid (BKMM) yang tergabung 
dalam Dewan Masjid Indonesia 
(DMI) yang dipimpin oleh Ketua 
Umum, Nurdiati Akma di Kantor 
Wakil Presiden, Merdeka Utara.

I
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aya baru memenuhi janji soal 
tekstualisme. Dan inilah pandan-
gan saya soal tekstualisme melalui 
twitter di akun @yayansopyani

Selama ini, banyak penulis keag-
amaan membelah sisi pemahaman 
muslim pada dua sisi: tekstual/kon-

tekstual, literal/liberal, bayan/burhan.
Di saat yang sama ada juga yang bikin analis 

general dengan misalnya mengatakan bahwa 
tekstualis itu pasti radikalis-anarkis, atau lib-
eralis pasti bagian sekularisme.

Padahal, ada banyak varian dalam tektual-
isme itu, dan liberalisme (rasionalisme) juga 
punya ujung hingga ke pikiran sebagian Sa-
habat Nabi.

Saya simpan dulu soal liberal, kontekstu-
alisme atau tradisi burhan dalam Islam, yang 
juga punya akar sejarah kuat.

Twit kali ini soal tekstualisme, literal atau 
bayan. Bayan jadi istilah akademik luar biasa di 
tangan pemikir Abed Al-Jabiri.

Sejatinya, kaum tekstualis tak bisa disatu-
kan dalam satu wadah. Atau dengan bahasa 
lain: ada wadah dalam wadah.

Saya melihat ada tiga macam kelompok 
tekstualis. Ada tiga wajah, wujud dan bentuk 
tektualisme.

Dengan demikian kita gak bisa sama-ra-
takan atau tuduh seorang tekstualis itu pasti 
tertutup ortodoksi, radikal dan anarkis.

Kategoti pertama adalah kelompok tesktu-
alis yang lahir dari proses politik di era Sahabat. 
Mereka adalah kelompok khawarij.

Soal khawarij (yang belakangan kawin den-
gan tekstualisme Imam Syafii) ini, saya sudah 
bahas. Sila baca di twit saya sebelumnya.

Kedua, kelompok litaralis yang lahir di 
dunia Arab di masa kodifikasi (ashr al-tadwin). 
Mereka adalah ulama-ulama fikih dari Timur.

Ketiga, kelompok literalis yang lahir di Dun-
ia Barat, dalam hal ini Andalusia. Atau sekarang 
disebut Spanyol.

Ulama fikih yang saya kategorikan ke dalam 
kelompok kedua adalah Imam Abu Hanifah, 
Imam Maliki, Imam Syafii, dan Imam Ahmad 
bin Hanbal.

Di dunia timur, tinggal di Madinah, ada 
ulama yang boleh dikatakan maha-guru para 

Imam Madzhab. Beliau adalah Imam Jafar 
Shadiq.

Imam Jafar, kita kesampingkan dulu. Perlu 
bahasan khusus bagi pendiri madzhab Jafari 
yang ajarannya kini mendominasi Iran.

Untuk mewakili kelompok kedua dari li
teralisme itu, dalam twit kali ini saya ambil 
sosok yang paling tekstualis: Imam Ahmad bin 
Hanbal.

Kita simpan dulu Imam Abu Hanifah, 
sebab dalam kadar tertentu juga mengabaikan 
nashagama untuk kemudian memeluk akal.

Dan soal metode Ishtihsan ala Imam Abu 
Hanifah, ada baiknya dibahas dalam twit nanti 
soal liberalisme dalam Islam.

Saya juga simpan dulu Imam Syafii. Sebab 
Imam Syafii, juga menggunakan logika-akal 
analogi (qiyas) dalam istinbat hukum.

Menarik juga metode Imam Syafii yang ek-
lektik dan menjadi jembatan nalar Imam Abu 
Hanifah dengan Imam Malik.

Perlu juga dianalisa nalar Imam Syafii yang 
eklektis dengan perkembangan Islam di Asia 
Tenggara. Madzhab Imam Syafii dominan di 
Asia Tenggara.

Soal Imam Syafii dan Imam Abu Hanifah, 
nanti akan diulas sesekali. Karena literalisme 
Imam Maliki dan Imam Hanbali juga masih 
terkait. Perlu dicatat, Imam Abu Hanifah 
adalah guru Imam Maliki. Imam Maliki adalah 
guru Imam Syafii. Imam Syafii adalah guru 
Imam Ahmad.

Tapi hubungam guru-murid mereka, tak 
seperti hubungan kyai-santri belakangan ini. 
Sebab sesekali, guru juga menimba ilmu dari 
murid.

Imam Syafii misalnya juga menimba ilmu 
dan riwayat hadits dari Imam Ahmad bin 
Hanbal. Pun yang lain demikian.

Pikiran Imam Malik juga kita simpan dulu. 
Sebab Imam Malik malah kadang buang hadits 
bila berbeda dengan adat orang Madinah.

Imam Ahmad diambil sebagai cermin ke
dua literalisme karena ia sangat mengikuti be-
nar ajaran yang ada dalam hadits.

Ia misalnya, bayar tukang jasa bekam 1 
dinar karena ada hadits yang menjelaskan 
bahwa nabi juga membayar tukang jasa 
bekam 1 dinar.

Tekstualisme dalam Islam
BEBERAPA hari lalu, 
atas permintaan se-
bagian teman di twitter, 
saya twit-kan persoalan 
liberalisme, tekstualisme 
serta persoalan Wahabi 
yang belakangan men-
jadi isu ramai. Karena 
melalui twitter, maka 
selain tulisan tak sesuai 
EYD, juga tulisan bersi-
fat kesimpulan-kesimpu-
lan ringan.

S

Kolom
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Imam Ahmad juga baru mengajarkan ilmu 
ketika usia 40 tahun. Ini menggambarkan ris-
alah nabi Muhammad disampaikan saat usia 
40 tahun.

Imam Ahmad juga pernah sembunyi karena 
dikejar penguasa yang rasional-dzalim, selama 
tiga hari. Ini menggambarkan Nabi Muham-
mad juga pernah berada di gua Hira selama tiga 
hari saat dikejar orang-orang kafir-quraisy.

Sikap Imam Ahmad didasari oleh ajaran-
ajaran yang ada dalam hadits. Imam Ahmad tak 
mau ambil ajaran berdasarkan akal.

Perlu juga dicatat, Imam Ahmad, selain ula-
ma fikih, juga ulama hadits. Beliau adalah guru 
Imam Bukhari dan Imam Muslim.

Kata Imam Ahmad: “Saya tidak menjawab 
satu masalah kecuali dengan Hadits Rasulullah 
SAW dan dari sahabat.”

Abdul Wahab bin Waraq mengatakan 
bahwa Imam Ahmad, menjawab 60 ribu masa-
lah/pertanyaan, dengan pakai hadits.

Tak pernah Imam Ahmad menjawab per-
tanyaan agama dengan pakai pendapat (ra’yu). 
Ia bahkan mencela orang yang memakai ra’yu 
dalam hal agama.

Bahkan Imam Ahmad mengatakan: “Hadits 
dhaif (lemah) lebih utama daripada pendapat 
ulama.”

Imam Ahmad berkata: “Agama adalah kitab 
Allah, Sunnah, Atsar, serta riwayat yang shahih 
yang sampai pada Rasulullah SAW”

Dengan demikian, dasar utama pandangan 
Imam Ahmad Al-Quran dan Hadits. Dalil pan-
dangan ini ada di QS Al-An’am 38, QS al-Nisa 
59, al-Hasyr: 7.

Soal metode qiyas (analogi) Imam Ahmad 
mengatakan: “Pengguna qiyas adalah pelaku 
bid’ah dan sesat.”

Imam Ahmad juga mengatakan, qiyas 
dalam agama adalah bathil, dan pendapat jauh 
lebihbathil. Namun demikian, dalam catatan 
Ibnu Abi Ya’la, Imam Ahmad dengan sangat 
terbatas, menggunakan juga qiyas ulama ter-
dahulu

Soal Qiyas ini nanti saya twit-kan khusus 
juga dalam hal “logika dan kaidah kaum tek-
stualis”

Imam Ahmad juga tidak mau berdebat 
dengan kaum teolog, karena dinilainya se-
bagai pelaku bid’ah. Ia hanya mau dialog soal 
hadits.

Imam Ahmad, meski ulama besar, sangat 
rendah hati dan tak mudah membuat fatwa. 
Dia berbeda dengan ustadz-ustadz yang begitu 
umbar fatwa dengan murah dan mudah.

Salah juga bila dikatakan aliran rasional-
isme Islam itu pasti tak suka kekerasan. Imam 
Ahmad juga korban kekerasan kaum rasionalis.

Kaum rasionalis yang menjadi aliran resmi 
kekhalifahan Islam saat itu sampai memenjar-
akan dan menyiska Imam Ahmad. Khalifah al-
Makmun namanya.

Maka saya yakin, rasionalisme (juga liber-

alisme) bila berkolaborasi dengan kekuasaan, 
pasti akan melahirkan sisi kejamnya juga. Pal-
ing tidak kekejaman verbal.

Secara genealogis, pikiran-pikiran Imam 
Ahmad begitu menginspirasi banyak ulama. 
Sebut saja misalnya, Ibnu Katsir, Ibnu Taymi-
yah, Ibnu Qayim al-Jauzi dan lain-lain.

Belakangan jaringan dan garis ulama ini 
dikategorikan sebagai ulama Salaf. Kini muncul 
gerakan salafi, yang terinspirasi oleh ulama-ul-
ama Hanbalian.

Di antara gerakan Salafi itu adalah Gerakan 
Wahabi. Wahabi itu bagian tekstualisme, tapi 
tekstualisme itu bukan seperti Wahabi saja.

Wahabi adalah pikiran salafi yang kawin 
dengan ambisi kekuasaan. Maka pikiran 
akademik Wahabi dilumat fatwa penyesatan

Maka muncul istilah Wahabi Takfiri. Yaitu 
orang-orang tekstualis yang mudah mengkafir-
kan orang. Yang beda pendapat disebut kafir.

Salafi sendiri, belakangan ada beberapa kel-
ompok, yang lucunya, juga saling sesat-menye-
satkan. Padahal sama-sama sangat tekstualis

Misalnya salafi Yamani. Di Indonesia, gen-
erasi Salafi Yamani itu saling menyesatkan satu 
sama lain. Misalnya antara ustadz Jafar Umar 
Thalib dan Muhammad Al-sewed.

Salafi Yamani ini cenderung tidak politis, 
dan membid’ahkan pembentukan organisasi 
agama. Sikap mereka juga rata-rata santun 

sama orang lain, tapi keras pada sesama salafi.
Kepada pemerintah yang dzalim sekalipun, 

mereka melarang demo. Misalnya ada bukuAl-
Wardu Al-Maqtuf fi Wujubi Tha’ati Wulati 
Amri Al-Muslimina bi Al-Ma’ruf karya Syekh 
Fauzi Al Atsari.

Buku ini bagus dipromosikan oleh pemer-
intah agar tak ada orang lagi yang demo hehe. 
Pemerintah harus dijunjung selam masih mus-
lim dan tak meninggalkan shalat.

Salafi ini juga menyesatkan ulama sperti 
Yusuf Qaradhawi, yang suka dengar lagu-lagu 
Ummi Kultsum dan menyetujui demokrasi. 
Syekh Udaini misalnya menulis buku: “Mem-
bongkar Kedok Qaradhawi.”

Namun sekali lagi, Meski anti-demokrasi, 
Salafi ini, sekali lagi, menyesatkan orang yang 
demo pada pemerintahan yang dipimpin mus-
lim dan masih shalat.

Salafi modern ini juga menyesatkan Hizbut 
Tahrir. Dalam pandangan mereka, Rasulullah 
SAW tak pernah mencontohkan jadikan Islam 
sebagai gerakan politik.

Salafi ini juga mengeluarkan kelompok 
Ikhwanul Muslimin (IM) dari Salafi. Kata 
mereka, Hasan Al Bana, Said Hawa, Said Quthb 
dan ulama IM lainnya sesat dan menyesatkan. 
Kata mereka, ini Sururi bukan Salafi.

IM ini menginspirasi atau malah menjadi 
rujukan ustadz2 PKS di Indonesia atau AKP 
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di Turki. Boleh dikatakan jg, PKS adan AKP itu 
anak-anak IM di luar Mesir.

Ulama Salafi menuding IM itu terinspirasi 
ulama Syiah Babiyah, Jamaluddin Afghani. 
Karena itulah IM sesat karena mau meng-
gabungkan Syiah dan Sunni.

Di Indonesia, Jamaluddin Afghani, selain Ab-
duh dari Mesir, bahkan menginspirasi gerakan 
pembaharuan di awal abad 20. Misalnya Muham-
madiyah dan Persatuan Islam (PERSIS).

Di Suriah, Salafi Yamani, IM dan HT (Jab-
hah an-Nushrah) berkoalisi untuk melawan 
pemerintahan Assad yang dianggap Syiah. Di 
Mesir, Salafi ikut hancurkan orang-orang IM.

Singkat kata, ulama-ulama tekstualis jenis 
kedua ini saling menyesatkan sesama mereka. 
Salafi Yaman sesatkan HT, IM, dan lain-lain 
IM juga anggap bodoh ulama Salafi yang gak 
paham syariah dgn utuh.

Kita lanjutkan ke kategori tekstualis ketiga.
Kategori ketiga adalah literalis yang lahir 

di dunia Barat: Andalusia. Literalis ketiga ini 
merujuk pada Ibnu Hazm dari Spanyol

Pikiran literalis Ibnu Hazm berbeda den-
gan Imam Ahmad. Dia literalis tapi rasional. 
Rasional tapi dalam kerangka nash.

Bila disederhanakan, paradigma Ibnu Hazm 
adalah ma’qulat al-lafdzi. Rasionalits teks.

Ibnu Hazm adalah penulis paling produktif 
pada Abad Pertengahan. Ia menulis sekitar 400 

buku dan risalah.
Namun tulisan-tulisan Ibnu Hazm gak 

banyak diterjemahkan ke dalam bahasa latin. 
Di Eropa, namanya tak sepopuler Ibnu Ruysd 
atau Ibnu Thufail.

Ibnu Hazm mengembangkan serangkaian 
tata bahasa yang rumit. Inilah yang akhirnya 
melahirkan cara pandang baru tekstualitas

Menurut Ibnu Hazm, sumber kebenaran 
cuma ada dalam Al-Quran dan Hadits. Dia pun 
mengadopsi penafsiran ultra-literer.

Ibnu Hazm menolak tafsir mistik dan ale-
gorikal. Dia menolak metode qiyas(deduksi 
analogis) ala Imam Syafii.

Ibnu Hazm kritik metode qiyas. Dia sebut, 
pihak yang pertama gunakan qiyas adalah Iblis. 
Ketika Iblis disuruh sujud sama Adam…

…Iblis menggunakan analogi proses pen-
ciptaan dengan kedudukan. Iblis merasa lebih 
mulia karena diciptakan dri tanah.

Ibnu Hazm juga kritik metode Istihsan ala 
Hanafi dan mashlahah mursalah ala Maliki.

Belakangan istihsan dan maslahah suka 
digunaklan kelompok liberal untuk dijadikan 
sandaran dalam berpendapat.

Maka kalau mau kritik Islam liberal, gu-
nakan pola pikir Ibnu Hazm. Pasti seru dan 
asyik. Gak usah pakai cap pengkafiran yang ter-
lihat norak.

Kalau kritik Islam liberal dengan paradigma 
tekstualis ala Hanbalian, agak repot. Bisa dika-
takan gak akan nyambung.

Coba saja banyangkan orang Salafi bincang 
sama orang JIL. Salafi ngomong kesana, JIL 
bicara kesono. Apalagi sesama salafi saja saling 
menyesatkan.

Beberapa buku yang terbit di Indonesia, 
kritik liberalisme Islam gunakan paradigma 
tekstualisme Hanbalian.

Akhirnya, buku itu memuaskan begitu da-
haga kaum tekstualis, tapi gak berarti apa-apa 
bagi orang liberal.

Kembali ke Ibnu Hazm. Literalisme Ibnu 
Hazm adalah literalisme kritis-epistemogolis. 
Bukan literalis-tekstual yang membebek.

Ibnu Hazm membangun tradisi nash yang 
berbeda dengan Imam Ahmad. Ia bangun 
kekuataan nash dengan logika, ilmu alam dan 
filsafat.

Perlu dicatat, Ibnu Hazm jg bukan sekedar 
ulama fikih. Dia adalah jug menulis semua bi-
dang ilmu termasuk psikologi, sejarah dan sas-
tra

Literalisme Ibnu Hazm berpijak pada pa-
dangan integral dan utuh soal aqidah dan sya-
riah.

Ibnu Hazm kritik prinsip infishal (keterpu-
tusan) dalam teori atomistik (jauhar al-fard) 
kaum teolog rasionalis dan juga fatalistik

Ibnu Hazm juga menkritik prinsip 
tajwiz(keserbamungkinan) yang digunakan 
orang mutazilah dan asyariyah.

Ibnu Hazm juga mengkritik qiyas (analogi) 

yang menganalogikan satu cabang hukum den-
gan hukum asal dlm fikih

Dalam hal literalisme, kita fokus kepada 
kritik ketiga. Ibnu Hazm sampai menulis buku 
khusus untuk menolak qiyas: Ibthal al-Qiyas

Menurut Ibnu Hazm, ulama fikih 
analogikan antara satu hukum dengan hukum 
dasar karena ada keserupaan.

Padahal unsur kemiripan atau keserupaan 
dalam satu hal tidak mengharuskan ada persa-
maan dalam hukum-hukumnyam

Dan bila qiyas itu disahkan maka akan bisa 
menghukumi segala sesuatu mempunyai sta-
tus hukum yang sama

Ibnu Hazm pun menilai illat (alasan/sebab) 
dalam qiyas hanyalah zhan atau rekaan. Dan 
agama harus didasari pada kepastian, bukan 
rekaan.

Kepastian itu, kata Ibnu Hazm, hanya bisa 
diperoleh dari nash atau teks agama (al-quran 
dan hadits).

Ibnu Hazm pun kritik pemikiran dikotomi 
zhahir/bathin, eksoteris/esoteris yang biasa 
dibangun kelompok sufi.

Kata Ibnu Hazm, metode ilham ala kaum 
sufi hanyalah metode palsu yang tak dibuk-
tikan kebenarannya.

Ilham, kata Ibnu Hazm, tak bisa dijadikan 
sumber pengetahuan yang menharuskan se-
mua orang mengakui kebenarannya.

Dalam hal syariah, Ibnu Hazm mem-
bedakan apa yang bisa dijangkau akal dan yang 
tak bisa dijangkau.

Bagi ibnu Hazm misalnya, tak bisa gunakan 
akal semata untuk menetapkan babi haram 
atau mengapa shalat dhuhur 4 rakaat.

Dalam konteks ini, akal tak punya peran, 
baik dalam mengukuhkan maupun meno-
laknya.

Seperti akal tak berperan menilai mengapa 
manusia itu punya dua mata, dan bukan tiga.

Namun hal itu bukan berarti menolak akal 
tak punya tempat dalam syariat. Sebab hukum 
syariah laksana hukum-hukum alam.

Dalam hukum alam, bertolak dr pengama-
tan induktif atas beberapa fenomena lalu bikin 
kesimpulan umum.

Kesimpulan umum ini mencakup segenap 
fenomena partikular yang tak bisa dijangkau 
oleh pengamatan induktif

Dalam agama, nash yang jelas merupakan 
satu data dari sekian data agama yang tak bisa 
diubah dan diganti oleh qiyas.

Bila tidak ada nash, maka tugas manusia 
adalah mencari dan merumuskan satu “dalil” 
atau pembuktian rasional.

Yaitu dengan cara meneliti secara induktif 
teks-teks agama, lalu menarik kesimpulan hu-
kum darinya untuk dipakai sbg satu dari dua 
premis dalil tersebut.

Inilah rasionalisme teks Ibnu Hazm. Bila 
tak ada nash agama, maka gunakan akal.

Itu gambaran singkat soal tekstualisme
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AL HABIB

Habib Lutfhi Bin Yahya

Berpengaruh 
di Dunia Karena 
Syiar Menyejukkan
Rais Aam Idarah Aliyah Jam’iyah 
Ahlith Thariqah Al-Mu’tabarah 
An-Nahdliyah Habib Muhammad 
Luthfi bin Yahya kembali menem-
pati 50 teratas dari 500 muslim 
paling berpengaruh di dunia.
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iset tentang tokoh muslim 
berpengaruh tersebut di-
lakukan oleh Royal Islamic 
Strategic Studies Centre 
yang berkedudukan di Am-
man, Yordania. Riset The 
500 Most Influential Mus-
lim ini dilakukan secara 
bertahap setiap tahun dan 
pertama kali dilakukan pada 

2009 lalu.
Tercatat, Habib Luthfi pada 2015 dan 2016 

berturut-turut menempati posisi 48. Sedang
kan pada riset yang dilakukan pada 2017, 
Pimpinan Majelis Sholawat Kanzus Pekalon-
gan ini menempati urutan 45.

Habib Luthfi memberikan kontribusi 
penting dalam jejaring keilmuan tasawuf di 
dunia melalui sejumlah tarekat. Habib Luthfi 
menjadi salah seorang Mursyid yang menjadi 
tujuan para pengamal tarekat di dunia untuk 
berbait.

Atas reputasi spiritualnya tersebut, 
kegiatan majelis dzikir dan sholawatnya di 
Pekalongan, Jawa Tengah kerap dihadiri oleh 
sejumlah ulama-ulama internasional dari lin-
tas tarekat. Selain itu, majelis rutinnya juga 
dihadiri oleh ribuan jamaah dari seluruh In-
donesia.

Muslim Indonesia lainnya yang kembali 
menempati 50 teratas yaitu Presiden Joko 
Widodo dan Ketua Dewan Pertimbangan 
MUI Pusat, Din Syamsuddin. Ketua PBNU 
Kyai Said. 

Para periset The 500 Muslim melaku-
kan penelitian dengan menggali penilaian 
masyarakat terhadap tokoh-tokoh muslim-
nya di negara mereka masing-masing. 

Karena kelimuannya pula, Habib diterima 
di semua kalangan. Bahkan Habib Luthfi di-
daulat menjadi penceramah di  Tausiah Ke-
bangsaan. Bertempat di Lapangan Monas, 
Minggu (26/11), Habib asal Pekalongan ini 
menyampaikan banyak hal. Salah satunya 

pengenalan makna Allahu Akbar.
“Sebelum kita mengenal Allahu Akbar, 

kenal dulu dengan Baginda Nabi Shallallahu 
‘alaihi Wa Sallam karena Beliau yang menge
nalkan Allahu Akbar. Kenal dulu pintu-Nya 
baru kenal Tuhannya,” kata Habib Luthfi.

Selain itu, Habib Luthfi yang terkenal juga 
dengan tausiah penuh kecintaan terhadap 
NKRI ini juga menyampaikan pesan lainnya. 
Di Majelis itu, Habib Luthfi menyatakan agar 
seluruh masyarakat Indonesia menghormati 
siapa saja. Cara paling sederhana, lanjutnya, 
dengan menggunakan panggilan yang penuh 
sopan dan santun.

“Kita mesti melihat keseluruhan institus-
inya, bukan person-nya. Kalau melihat insti-
tusinya, selamat, aman. Tapi kalau selalu me-
lihat oknumnya, akan rusak. Akhirnya wibawa 
Republik ini akan turun,” lanjut Habib Luthfi.

“Jika memanggil dengan menghormati,
Pak Bupati, Pak Walikota, lebih-lebih me-

manggil orang nomer satu di Indonesia de

R
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ngan penghormatan, insyaallah negeri kita 
semua akan lebih berwibawa. Walau kita 
beda pilihan, tapi tetap sudah terpilih. Tetap 
hormati dengan memanggil Bapak Presiden 
Republik Indonesia. Hargai karena dengan 
panggilan penghormatan itu termasuk juga 
wibawa Republik Indonesia!” tambah Habib 
Luthfi.

Tidak hanya itu, Habib Luthfi juga 
menyoroti adanya pihak yang melakukan 
pembusukan di Indonesia dengan membuat 
hoaks agar tidak mempercayai pemerintah, 
tidak percaya dengan TNI/Polri, juga tokoh 
ulamanya. Dampaknya, kata Habib Luthfi, 
akan fatal seperti yang terjadi di Suriah.

“Jika ini merata maka akan terjadi 
seperti di Suriah, akibat cara-cara 
pembusukan,” kata Habib Luthfi.

“Ini akan mudah digembosi, 
Indonesia bisa dibagi menjadi be-
rapa? 6 atau 9?,” kata Habib Luthfi 
lagi.

“Kalau ada berita yang ingin me-
mecah belah umat beragama jangan 
langsung ditelan. Kita harus menyel-
edikinya terlebih dahulu,” kata Habib 
Luthfi 

Habib mengatakan, informasi yang me-
mecah belah umat biasanya bersumber dari 
berita-berita hoaks. Berita itu berisi provoka-
si dan adu domba.

Bagi ulama kenamaan asal Pekalongan, 
Jawa Tengah, ini rakyat juga harus memiliki 
fanatisme kebangsaan supaya terus menjaga 
merah putih. Sebab, kemerdekaan Republik 
Indonesia diperoleh bukan hadiah dari pen-
jajah. Tetapi, kemerdekaan ini diraih dengan 

perjuangan berdarah-darah. Untuk itu, setiap 
warga negara Indonesia wajib mencintai ne-
gara ini.

Menurut Habib Luthfi, mencintai tanah 
air sebenarnya telah diajarkan Rasulullah. 
Hal itu dibuktikan saat Rasulullah mengu-
capkan bahwa dirinya dari bangsa Arab

Ia menambahkan, Indonesia merupakan 
negara agraris yang memiliki sumber daya 
alam melimpah. Kekayaan sumber daya alam 
itu menjadikan bangsa-bangsa lain yang meng-
incarnya. Untuk itu, warga negara Indonesia 
h a -

rus menjaganya dengan baik.
Pada zaman penjajahan, kata Habib Luthfi, 

penjajah tidak memberikan akses pendidikan 
kepada masyarakat. Kondisi itu yang men-
jadikan para ulama membangun padepokan 
dan pesantren guna mendidik masyarakat.

Habib Luthfi juga mengatakan keistime-
waan dari wali sembilan bisa menghidupi dan 
mempersatukan umat meski telah dimakam-
kan 500 tahun silam. Di setiap makam wali 
sembilan, bisa dilihat ekonomi yang berbasis 
kerakyatan di sekitarnya.

Habib Luthfi kembali menegaskan untuk 
tetap mempertahankan Indonesia dengan 

cara menolak perpecahan serta menun-
jukkan kepada dunia dengan menjaga 

persatuan dan kesatuan.
“Punya andil apa kalian untuk 

Merah Putih. Tahun 1945 anda 
di mana, sebelum 1947, peris-
tiwa 1948 kita melawan penjajah, 
ditikam dari belakang saat per-

istiwa Madiun, anda dimana?” 
tegasnya.

“Tolong tinggal mengisi kemer-
dekaan saja, buktikan kita bangsa yang 

tidak mengecewakan para leluhur kita yang 
ikut mengibarkan Merah Putih,” lanjut Habib 
Luthfi.

Terakhir ia kembali menegaskan bahwa 
Merah Putih berkibar di Indonesia bukanlah 
sebuah hadiah. Melainkan penuh perjuangan 
dengan darah oleh para ulama, para tokoh 
bangsa Indonesia.

“Apakah kita akan menjadi bangsa yang 
memalukan para beliau? Jawab dengan te-
gas,” tutupnya.t

Jika ini merata maka 
akan terjadi seperti 
di Suriah, akibat 
cara-cara 
pembusukan
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emikian disampaikan ke
lompok Friend of Palestine 
yang terdiri dari Cyprus, 
Italia, dan El- Basque 
paska kunjungan mereka ke 
Palestina yang berlangsung 
selama 4 hari.

Perwakilan Cyprus, 
Nicole Silicosis mengung-

kapkan pihaknya mendukung terlaksananya 
kemerdekaan Palestina atas pendudukan 
Israel. “Kami menyatakan dukungan kami 
terhadap perjuangan kemerdekaan Palestina 
untuk mendapatkan hak-haknya dalam 
menentukan nasib serta menolak pemerin-
tahan apartheid Israel,” kata Silicosis seperti 
dilansir situs resmi Palestina, Wafanews 

belum lama ini.
“Tahun ini bertepatan dengan peringatan 

50 tahun pendudukan Israel, kami telah 
melihat sendiru efek yang ditimbulkan oleh 
pendudukan Israel terhadap warga Pales-
tina. Di Hebron kami pernah bersembunyi 
di sebuah toko sementara pasukan Israel 
menembakkan gas air mata dan bom suara 
serta peluru panas terhadap warga sipil,” 
paparnya.

Sementara itu perwakilan Italia, Eleonora 
Florence menegaskan  menuntut Israel 
untuk membebaskan anggota perwakilan 
rakyat Palestina serta membebaskan ribuan 
tahanan lainnya. “Kami telah mendengar 
secara langsung laporan dari tahanan yang 
diperlakukan tidak senonoh dan disiksa oleh 
sipir Israel,” kata dia.

Terkait permukiman illegal mereka men-
yatakan telah menemukan bukti ancaman 
penggusuran terhadap hunian Palestina di 
wilayah Khan al-Ahmar. “Pengusiran paksa 

dan pembangunan hunian ilegal adalah 
pelanggaran terhadap hukum internasional 
dan Pejabat Israel yang terlibat dalam hal ini 
harus diproses secara hukum,”

Kelompok ini juga menyerukan segera 
dilakukan penghapusan tembok pemisah di 
Tepi Barat dan blokade terhadap Jalur gaza 
yang merupakan salah satu bentuk diskrim-
nasi rasial seperti yang dinyatakan Pengadi-
lan Internasional.

“Kami telah mendengar laporan ang-
gota parlemen dari Komisi Arab di Knesset 
terkait UU apartheid yang mencapi 40 poin,  
dimana dengan UU tersebut, 1.200.000 
rakyat Palestina di perlakukan sebagai 
masyarakat kelas dua oleh Israel. Ini artinya 
Israel bukanlah negara demokrasi,” jelas 
perwakilan El-Basque, Joso Jariste.

“Kami juga menyatakan dukungan kami 
terhadap mufti al-Quds serta mendukung 
kebebasan menjalankan perintah agama 
bagi warga Palestina. 50 tahun sudah so-

Uni Eropa Serukan 
Negara Eropa 
Berhenti Kerjasama 
Dengan Israel
Tindakan agresi yang terus menerus dilakukan 
oleh pihak Israel kepada Palestina ternyata mem-
buat gerah sejumlah anggota parlemen Uni Eropa. 
Mereka pun  menyerukan agar negara-negara 
Eropa menghentikan kerjasama dengan Israel jika 
terus melakukan pelanggaran kemanusiaan dan 
diskriminasi di Palestina.

DUNIA ISLAM

D
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lusi dua negara hanya sekedar ucapan dan 
belum direalisasikan. Oleh karena itu kami 
menyerukan negara-negara Eropa untuk 
menghentikan kerjasama dengan Israel 
sampai mereka menghentikan deskirminasi 
terhadap warga Palestina,” tukasnya.

Selain Itu delapan negara anggota Uni 
Eropa (UE) menuntut Israel bertanggung 
jawab atas penyitaan dan penghancuran 
bangunan Palestina di Tepi Barat. Mereka 
menilai, tindakan tersebut jelas melanggar 
hukum internasional dan menyebabkan 
penderitaan bagi rakyat Palestina.

Kedelapan negara yang menuntut 
pertanggungjawaban Israel tersebut adalah 
Italia, Prancis, Belgia, Spanyol, Luksemburg, 
Irlandia, Swedia, dan Denmark. Mereka 
dilaporkan telah mengirim surat kepada 
Kementerian Luar Negeri Israel terkait 
tuntutannya.

“Penghancuran dan penyitaan peralatan 
kemanusiaan, termasuk infrastruktur untuk 

sekolah, serta mengganggu transfer bantuan 
kemanusiaan bertentangan dengan komit-
men Israel berdasarkan hukum interna-
sional dan menyebabkan penderitaan bagi 
rakyat Palestina,” demikian bunyi salah satu 
kalimat dalam surat yang disusun kedelapan 
negara UE tersebut, dikutip Haaretz.

Kedelapan negara tersebut meminta 
Israel mengganti rugi setelah membongkar 
bangunan yang rencananya akan dijadikan 
taman kanak-kanak dan sebuah sekolah 
di desa Jabal al-Baba, Tepi Barat. Kemu-
dian terkait mengganggu transfer bantuan 
kemanusiaan yang disinggung kedelapan 
negara UE dalam suratnya, Israel memang 
diketahui telah menolak pemberian bantuan 
dari badan Eropa tersebut untuk rakyat Pal-
estina yang tinggal di Area C Tepi Barat.

Aktivitas Israel di Tepi Barat memang 
tengah menjadi sorotan setelah mereka 
memutuskan membangun lebih banyak 
permukiman Yahudi di daerah tersebut. 

Tindakan itu dinilai menjadi hambatan besar 
tercapainya perdamaian antara Palestina 
dengan Israel.

Pada Oktober kemarin, Israel menga-
jukan rencana pembangunan 1.292 rumah 
di Tepi Barat. Sehari sebelumnya, sebuah 
komite Israel telah menyetujui izin pem-
bangunan 31 rumah di Hebron, Tepi Barat, 
menjadi yang pertama sejak 2002.

Israel sebelumnya telah mengumumkan 
akan mempercepat rencana pembangunan 
4.000 rumah di Tepi Barat. Pembangunan 
dilakukan untuk meningkatkan permukiman 
Yahudi di daerah-daerah yang diduduki.

Menurut Bimkom, sebuah kelompok 
yang membela hak konstruksi Palestina, 
Pemerintah Israel rutin menghancurkan 
puluhan hingga ratusan rumah Palestina di 
Tepi Barat setiap tahunnya. Hal ini tentu 
untuk melanggengkan rencana Negara Zi-
onis membangun lebih banyak permukiman 
Yahudi di sana.tnet
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SIYASAH

Akademisi Diminta 
Kembangkan Ilmu 
Politik Islam
Para peneliti, dosen, dan mahasiswa 
diminta untuk terus mengembang-
kan dimensi keilmuan politik Islam. 
Hal ini disampaikan Ketua Fraksi 
Partai Keadilan Sejahtera (PKS) Ja-
zuli Juwaini dalam acara Seminar 
Internasional tentang Politik Islam 
Dunia yang berlangsung belum 
lama ini. 
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enurutnya, ajaran Islam meng-
atur seluruh aspek kehidupan, 
apalagi politik sebagai sistem 
bernegara. Politik Islam, 
tegasnya, mempunyai visi yang 
rahmatan lil ‘alamin, sehingga 
tidak boleh diartikan dengan 

perebutan kekuasaan.
“Islam secara doktrinal mempunyai 

visi rahmatan lil ‘alamin. Visi tersebut 
menegaskan bahwa Islam agama yang 
menghendaki keteraturan tatanan dunia 
dan peradaban atas dasar kemaslahatan 
dan kemajuan umat manusia,” ujar Jazuli, 
saat menjadi keynote speaker  dalam acara 
Seminar Internasional tentang Politik Islam 
Dunia yang diselenggarakan oleh Dewan 
Mahasiswa UIN Sultan Maulana Hasanud-
din (UIN SMH) Banten. 

Jazuli mengatakan politik itu sendiri mele-
kat dalam ajaran Islam. Ia juga menceritakan 
bagaimana sikap Nabi Muhammad SAW saat 
menjadi pemimpin agama dan negara. 

“Politik itu melekat dalam ajaran Islam. 
Maka dalam khazanah keislaman kita kenal 
fiqh siyasah. Sejarah Islam sendiri sejak kela-
hirannya tidak dapat dilepaskan dari politik,” 
kata Jazuli.

Rasulullah SAW, beliau adalah pemimpin 

sia dan sistem politik di zaman Rasulullah. 
Menurutnya, sistem pemerintahan yang 
dibangun Rasulullah menekankan pen
tingnya persatuan di tengah perbedaan. Di 
zamannya, Rasulullah SAW juga menghargai 
perbedaan pandangan.

Ia menilai Rasulullah SAW sangat 
menghargai kesepakatan yang dibuat dengan 
kaum musyrikin Makkah. Hal ini pun terjadi 
seperti di Indonesia. “Indonesia ini memang 
bukan negara Islam. Tetapi Indonesia ini 
dijiwai oleh sila pertama, ber-Ketuhanan 
Yang Maha Esa,’’ katanya.

‘’Sila pertama inilah yang kemudian 
memancarkan kebaikan-kebaikan seperti 
tertuang dalam sila-sila berikutnya terkait 
kesejahteraan, persatuan, peradaban, keadi-
lan sosial,” kata Kyai Maimoen.

Ia menceritakan hubungan politik Rasu-
lullah SAW dalam perjanjian Hudaibiyah 
atau hubungan Rasulullah dengan penguasa-
penguasa negara yang beragama Nasrani. 
“Rasulullah SAW juga tidak segan-segan 
berinteraksi secara personal dengan sahabat-
sahabat dari Persi. Bahkan, Rasulullah 
memberikan tempat istimewa bagi Salman 
asal Persi karena pengalaman-pengalaman 
di negeri asalnya yang memiliki peradaban 
lebih tua,” katanya.tnet

agama dan negara. Beliau, selain menjaga 
agama, sekaligus mengatur negara, bahkan 
dunia. Peran ini kemudian dilanjutkan oleh 
Khulafa al-Rasyidin,” imbuh anggota DPR 
Dapil Banten itu. 

Menurut Jazuli, menampilkan politik 
Islam yang sebenarnya adalah tanggung ja-
wab bersama. Untuk itu, basis ilmiah tentang 
politik Islam harus terus dikembangkan dan 
diperkuat dengan penggalian juga penemuan 
atas sumber otentik dan sejarah Islam. 

“Inilah salah satu tanggung jawab il-
muwan dan akademisi politik Islam. Ajarkan 
dan kembangkan nilai dan sistem politik 
Islam yang relevan dengan semangat kema-
juan peradaban,” paparnya.

Sementara itu, Mustasyar Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama (PBNU) KH Maimoen 
Zubair menyatakan ada kesamaan Indonesia 
dengan sistem politik di zaman Rasulullah. 
Pandangan terkait politik bernegara di za-
man Rasulullah SAW itu dikemukakan KH 
Maimoen Zubair saat memberikan pengara-
han pada Forum Bahtsul Masail Ad-Diniyah 
Al-Waqi’iyah Musyawarah Nasional Alim 
Ulama dan Konferensi Besar NU di Mata-
ram, NTB,  beberapa waktu lalu.

Dalam ceramahnya tersebut, KH 
Maimoen menjelaskan keserupaan Indone-

M
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mat Islam di Indonesia dewasa 
ini diminta untuk memperkuat 4 
fondasi masyarakat Islam, yaitu 
masjid (spiritualitas), pasar (pere-
konomian), pendopo (politik), 
dan alun-alun (sosial). Hal ini 
disampaikan Wakil Ketua Lem-

baga Hikmah dan Kebijakan Publik (LHKP) 
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jatim, 
Ainur Rafiq Sophiaan, belum lama ini.

“Jika ingin membangun peradaban yang 
berkemajuan, maka keempat fondasi itu 
harus dikembangkan dan dikonsolidasikan,” 
kata Ainur, seperti yang dilansir dari pwmu.
co.

Menurutnya, problem umat saat ini 
semakin kompleks dan banyak sehingga 
membutuhkan sinergi dari keempat fondasi 
itu. Hal itu, terangnya demi mewujudkan 
masyarakat Islam yang sebenar-benarnya.

Masyarakat Islam, lanjutnya, kerap dina-
mai sebagai wujud konkret konsep Al Um-
mat. Umat Islam disebut umat terbaik (QS 
3:110),  umat moderat dan adil (QS 2: 143), 

dan umat yang bersatu padu (QS 21: 92).
“Trilogi keummatan (khairu ummah, 

ummatan wasathan, ummatan wahidah)  itu 
menjadi  alasan seharusnya kaum muslimin 
itu menjadi subyek dan bukan obyek pem-
bangunan,” tegasnya.

Dia menguraikan, merujuk kepada disain 
masyarakat Madinah yang dibangun Rasulu-
lullah Muhammad saw pascahijrah, masjid  
menjadi fondasi pertama dan utama disusul 
fondasi sosial dengan mempersaudarakan 
kaum Muhajirin dan Ansor.

“Kemudian dilengkapi dengan fondasi 
perekonomian dan Perjanjian Madinah 47 
pasal yang merupakan konsensus politik 
antara umat Islam dan Yahudi,” terang dia.

Ainur yang juga Dosen FISIP UPN 
Surabaya ini mengingatkan, di banyak kota 
dan kabupaten di Jawa, masjid, pendopo, 
pasar, dan alun-alun biasanya ada dalam 
satu kompleks berdekatan. Artinya, secara 
simbolis  praktik politik, perdagangan, dan 
kegiatan sosial harus dilandasi spirit dan 
etika keagamaan. Tidak berjalan terpisah 

seperti sekarang.
“Keputusan MK soal Aliran Kepercayaan 

baru-baru ini membuktikan betapa putusan 
itu sama sekali telah keluar dari semangat 
keberagamaan. Kapitalisasi politik dan 
liberalisasi ekonomi nasional yang tidak 
berpihak pada rakyat mayoritas jelas juga 
merugikan umat,” tandasnya.

Padahal, lanjutnya, Pancasila yang 
mencantumkan sila ketuhanan pada urutan 
pertama  berarti menjadi sumber inspirasi 
dan aspirasi praktik kebangsaan dan kenega-
raan. “Mengutip M. Hatta, sila ketuhanan 
memimpin sila-sila berikutnya. Sebab itu, 
nilai agama harus dijadikan spirit kebijakan 
negara.

Ke depan, saran Ainur,  umat harus 
mengembangkan sikap produktif dalam 
penguasaan aset ekonomi, konstruktif dalam 
membangun relasi sosial, dan bersikap etis 
dalam berpolitik.

“Dari masjid kita bangun kekuatan 
ekonomi, politik dan sosial yang berpihak 
pada umat dan rakyat,” pungkasnya.tnet

Empat Fondasi Masyarakat 
Islam Mesti Diperkuat

U
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JURU DAKWAH

Demikian Ketua MPR Zulkifli Hasan memuji pendakwah Ustad Abdul 
Shomad. Belakangan dikenal dengan nama UAS.

UAS dai yang mempunyai gaya nyentrik serta metode ceramah yang 
tegas, lugas dan ilmiah. Terkenal lewat medisa sosial. Banyak pejabat 
berebut mengundangnya untuk ceramah, termasuk Ketua MPR yang juga 
Ketua Umum PA

Kemampuannya merespon audien dan menjawab pertanyaan faktual 
dengan jawaban yang logis serta berdasarkan kajian ilmu, menjadikan ia 
semakin diminati netizen untuk menjadi rujukan ilmu dan problematika 
hukum islam terkini. 

Muhammadun Azzam adalah seorang Ketua MUI Riau, 
Komisi Ukhuwah. Dirinya menulis tulisan itu pada Ju-
mat, (24/11) untuk mewakili perasaan seorang Murid 
dan sekaligus juga menjadi sahabat dari ustad 
Abdul Somad.

Berkaitan dengan ilmu dan luasnya 
wawasan Ustad Abdul Somad (UAS) sudah 
banyak kesaksian dari sahabat beliau se-
lama belajar di Universitas al Azhar Mesir. 
Tokoh muda dari Jombang al Hafidz KH 
Dr. Muhammad Afifuddin Dimyathi, Lc 
MA teman UAS di Tanta Mesir sejak tahun 
1998 menyaksikan sosok UAS yang ramah, 
low profile dan ilmunya yang dalam.

”Hampir semua mahasiswa Tanta 
mengenal ustad Abdul Somad sebagai 
mahasiswa yang alim dan tawadlu, 
apalagi ditambah guyonannya yang 
sulit ditebak itu (baca: khas)” 
demikian yang dituturkan 
al Hafidz KH Dr. Muham-

Ustadz Abdul Somad

Berkualitas, 
Humoris dan 
Rendah Hati
“Saya pendengar setia ceramah 
Ustaz Abdul Somad. Kalau lagi 
macet, perjalanan jauh bahkan 
mau tidur saya sempatkan buka 
video Ustaz Somad di Youtube 
atau Facebook,” 
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mad Afifuddin Dimyathi, Lc MA pada 
(23/11/2017).

Ketika aktivis PDIP Zuhairi Misrawi 
merendahkan keilmuan UAS lewat beranda 
FB nya, hanya karena Zuhairi merasa lebih 
senior di al Azhar, muncullah Ustadz Dr. 
Miftah el Banjary, MA membela UAS. ”Saya 
sangat mengagumi keluasan ilmu beliau 
(Ustadz Abdul Somad), cukup saya saja yang 
beradu debat ilmu pengetahuan dengan 
Saudara Zuhairi Misrawi” tegas Dr. Miftah 
el  Banjary.

“Saya mengenal UAS sejak tahun 2008, 
sepulang beliau dari Maroko. Kami sama-
sama pengurus MUI Provinsi Riau. Ketika 
itu UAS dapat amanah di Komisi Pengkajian, 
saya dapat amanah di Komisi Ukhuwah 
dan Hubungan Luar Negeri. Beberapa kali 
mengikuti kegiatan dan rapat bersama di 
Kantor MUI, beliau lebih banyak diam. Sikap 
tawdlu’ nya nampak sekali. Namun, begitu 
diberi kesempatan bicara, baru kelihatan 
hebatnya UAS. Ilmu yang mendalam serta 
wawasannya yang luas.Beberapa kali saya 
sowan ke rumah beliau di Jalan Suka Karya, 
Panam, Pekanbaru. Beliau sambut kami 
dengan sangat ramah dan tentu beliau terus 
motivasi kami dalam perjuangan dakwah,” 
ujar Azzam.

Yang sangat menyakitkan adalah tudin-
gan dari orang yang menyebut UAS penxak-
wah yang mengandalkan amplop.

“Demi Alloh saya bersaksi bahwa UAS 
bukanlah tipe muballigh amplop. Beliau 
adalah ulama pejuang yang ikhlas. Sean-
dainya beliau muballigh amplop, mengapa 
undangan Jokowi, undangan menteri, Mabes 
Polri dll beliau tolak ? Beliau lebih memilih 
menunaikan janji beliau dengan umat di 
berbagai pelosok Nusantara yang telah rindu 
sosok Ulama yang mukhlis ini. Puluhan kali 
kami minta beliau mengisi acara seminar, 
diskusi publik, bedah buku, tabligh akbar 
hingga muktamar dan kajian dalam rangka 
gerakan sholat subuh berjamaah. Satu sen 
pun panitia tidak ada memberi amplop. 
Tidak ada honor. Beliau pun sepertinya mak-
lum memang gerakan dakwah mengandal-
kan dana dari ummat. Sekali tempo, seorang 
teman panitia menyampaikan amplop pada 
beliau. Beliau tolak dengan halus. Padahal 
honor bagi penceramah adalah halalan thoy-
iban dan sah. Bukan seperti korupsi. Bukan 
seperti honor hasil menyanyi !,” kata Azzam.

Hal ini terpaksa dia sampaikan ke publik, 
agar masyarakat tahu bahwa masih ada ula-
ma pejuang yang ikhlas. Jangan sekali-sekali 
mengukur ulama seperti Ustadz Abdul So-
mad dengan uang. “Selama ini teman-teman 
dari beberapa daerah di luar Riau acapkali 
bertanya, “Berapa kalau mau undang Ustadz 
Abdul Somad ?” mohon maaf kalau saya tidak 
pernah mau menjawabnya. Dan sekarang 

saya cerita untuk membantah fitnah dari se-
orang artis yang baru melepas kerudungnya 
itu.Di saat popularitas beliau yang meroket, 
beliau sama sekali tidak memanfaatkannya 
untuk kepentingan duniawi.

Saat tabligh akbar di Masjid Jamaalul 
Jamiil pekan lalu, UAS bercerita bahwa 
sekalipun beliau tidak pernah membuat 
proposal permintaan bantuan dana. Sangat 
jauh berbeda dengan kalangan yang kesana-
kemari bawa proposal.

Disamping karena keilmuan dan retori-
kanya yang bagus, mungkin karena keikhla-
san beliau dalam berdakwah, Alloh SWT 
menggerakan umat Islam untuk menghadiri 
berbagai kajian yang beliau isi. Umat Islam 
selalu berbondong-bondong menghadiri 
kajian yang diisi UAS. Kajian tematik yang 
diambil dari hadits Nabi SAW sejak tahun 
2011 hingga tahun 2013 diadakan di Masjid 
Akromunnas Kampus Universitas Riau 
Gobah. Masjid Akromunnas pun tak sang-
gup menampung banyaknya jamaah, maka 
pada tahun 2013 kajian UAS dipindah ke 
Masjid al Falah Daul Muttaqin Jl Sumatera 
Pekanbaru. Masjid al Falah pun tak sanggup 
menampung ribuan jamaah, akhirnya pada 
tahun 2015 hingga tahun 2017 kajian Sabtu 
pagi tersebut pindah ke Masjid Raya Annur. 
Masjid Raya an-Nur Pekanbaru pun seper-
tinya tak sanggup menampung jamaah yang 
membludak.

UAS juga sorang da’i yang sederhana, ta-
wadlu’ dan disiplin. Beliau selalu tepat waktu 
sesuai janji. Kecuali ada halangan syar’i.  
Beliau tidak hanya dakwah di Kota. Di tengah 
hutan belantara Taman Nasional Bukit Tiga 
Puluh, beliau beberapa kali dakwah ditengah 
masyarakat suku Talang Mamak. Rimbawan 
dan PNS Kehutanan Riau pun banyak yang 
belum sampai kesana. Tapi guru kita ini 
sudah menelusuri Sungai Batang Gangsal, 
berjalan di tengah rimba belantara, bersama 
anak-anak suku Talang Mamak.

Masih banyak kesan indah kami bersama 
guru kami tercinta Ustadz Abdul Somad, tapi 
belum saatnya diceritakan semuanya. Me-
mang bagaimanapun beliau adalah manusia 
biasa yang tidak luput dari salah dan khilaf, 
kata Azzam.

Namun beliau adalah manusia langka di 
era kapitalisme sekuler sekarang. Menurut 
saya, beliau adalah salah satu anugerah 
Allah SWT untuk mewujudkan persatuan 
dan kebangkitan umat. Saat ini kami hanya 
berharap sebagian umat Islam yang belum 
mengenal beliau, kemudian ikut-ikutan 
menaci-maki beliau di Sosmed, segeralah 
berhenti dan bertaubat. 

Berikut ke-7 fakta tersebut. Setidaknya 
inilah fakta versi On The Spot… eh… versi 
Jonru Ginting  
1. 	 Ustadz Abdul Somad adalah tokoh lokal 

Nama Lengkap : 

H. Abdul Somad, Lc., MA.

Kelahiran : 

Rabu petang 30 Jamada al-Ula 1397 Hijrah

Bertepatan dengan 18 Mei 1977 M.

Pendidikan 

– 	 SD al-Washliyah, tamat 1990

– 	 Mts Mu’allimin al-Washliyah Medan, 

tamat 1993

– 	 Madrasah Aliyah Nurul Falah, Air Molek, 

In-hu, tamat 1996

– 	 S1 Al-Azhar, Mesir.

– 	 S2 Dar Al-Hadits Al-Hassania Institute, 

Kerajaan Maroko

Pengabdian 

– 	 Dosen Bahasa Arab di Pusat Bahasa Uni-

versitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau.

– 	 Dosen Tafsir dan Hadits di Kelas Interna-

sional Fakultas Ushuluddin UIN Suska 

Riau.

– 	 Dosen Agama Islam di Sekolah Tinggi 

Agama Islam Al-Azhar Yayasan Masmur 

Pekanbaru.

– 	 Anggota MUI Provinsi Riau, Komisi 

Pengkajian dan Keorganisasian Periode : 

2009 – 2014.

– 	 Anggota Badan Amil Zakat Provinsi Riau, 

Komisi Pengembangan, Periode : 2009 – 

2014.

– 	 Sekretaris Lembaga Bahtsul Masa’il 

Nahdlatul Ulama Provinsi Riau, Periode : 

2009 – 2014.
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dari Riau yang menjadi terkenal se-Indo-
nesia karena banyak video ceramahnya 
yang viral.

2. 	 Beliau asli Ustadz, sudah S2 di bidang 
agama, lulusan Al Azhar Kairo dan S2 di 
Maroko pula. Jadi dari segi ilmu, beliau 
sangat berkompeten.

3. Beliau adalah “hasil kawin silang” antara 	
ustadz lucu dan ustadz berkualitas. 
Selama ini kedua jenis ustadz tersebut 
seperti air dan minyak. Tak mungkin 
bersatu.

	 Namun Ustadz Abdul Somad berhasil 
mengawinkan keduanya. Ceramah-cer-
amah beliau selain “bergizi tinggi”, juga 
enak didengar, dan porsi lucunya pun 
sewajarnya saja. Tidak berlebihan.

4. 	 Gayanya sangat sederhana.
5. 	 Beliau bukan tipe ustaz kharismatik. 

Masyarakat menghormati beliau karena 
ilmunya, bukan karena kharismanya.

6. 	 Beliau juga bukan tipe ustadz stereotif 
(maksudnya kelihatan banget gayanya 
seperti ustadz pada umumnya). Gaya 
beliau biasa saja. Seperti orang keban-
yakan.

Mendengar ceramah beliau, kita seperti 
mendengar ucapan orang biasa yang kebetu-
lan pintar di bidang agama.

Banyak yang menyebut ustadz Abdul So-
mad sebagai pengganti K.H. Zainuddin MZ. 
Dari segi popularitas bolehlah. Namun dari 
segi karakter, keduanya sangat jauh berbeda.

KH Zainuddin MZ itu kharismatik, stere-
otif, dan lebih cocok tampil di acara tabligh 
akbar. Sementara ustadz Abdul somad tidak 
kharismatik, tidak stereotif, dan lebih cocok 
tampil di acara-acara kajian yang terbatas.

Karya Ilmiah :
a. Thesis:

b. Terjemah (Arab – Indonesia):
Perbuatan Maksiat Penyebab Kerusakan Rumah Tangga (Judul Asli: Al-Ma’ashi 
Tu’addi ila Al-Faqri wa Kharab Al-Buyut), Penulis: Majdi Fathi As-Sayyid. Diter-
bitkan oleh Pustaka Al-Kautsar, Jakarta, Maret 2008.

55 Nasihat Perkawinan Untuk Perempuan, (Judul Asli : 55 Nashihat li al-banat 
qabla az-zawaj), Penulis: DR. Akram Thal’at, Dar at-Ta’if, Cairo. Diterbitkan oleh 
Penerbit Cendikia Sentra Muslim-Jakarta, April-2004.

101 Kisah Orang-Orang Yang Dikabulkan Doanya (Judul Asli: 101 Qishash wa 
Qishah li Alladzina Istajaba Allah Lahum Ad-Du’a’, Majdi Fathi As-Sayyid. Diter-
bitkan oleh Pustaka Azzam – Jakarta, Desember 2004.

30 Orang Dijamin Masuk Surga (Judul Asli: 30 al-mubasysyarun bi al-jannah), 
DR.Mustafa Murad, Dar al-Fajr li at-Turats,Cairo. Diterbitkan oleh Cendikia Sentra 
Muslim-Jakarta, Juli-2004.

15 Sebab Dicabutnya Berkah (Judul Asli: 15 sabab min asbab naz’ al-barakah), 
Penulis: Abu Al-Hamd Abdul Fadhil, Dar ar-Raudhah-Cairo. Diterbitkan oleh 
Cendikia Sentra Muslim-Jakarta, Agustus-2004.

Indahnya Seks Setelah Menikah (Judul Asli : Syahr al-‘asal bi la khajal), DR. Aiman 
Al-Husaini, diterbitkan oleh Penerbit Pustaka Progresif, Jakarta, September 
2004.

Beberapa Kekeliruan Memahami Pernikahan (Judul Asli: Akhta’ fi mafhum 
az-zawaj, Muhammad bin Ibrahim Al-Hamd, diterbitkan oleh Penerbit Pustaka 
Progresif- Jakarta, September 2004.

Sejarah Agama Yahudi (Judul Asli: Tarikh ad-Diyanah al-Yahudiyyah), diterbitkan 
oleh Pustaka al-Kautsar, Jakarta, Desember 2009.
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ISLAMICTAINMENT

Beberapa waktu lalu dikabarkan bahwa artis Zaskia 
Sungkar menjalani operasi.

Hal itu diketahui dari postingan suaminya, Irwansyah 
yang meminta doa untuk kelancaran operasi sang isteri. 
Zaskia menjalani operasi pada Kamis (23/11/2017) di 
sebuah rumah sakit di Kuala Lumpur, Malaysia. 

Banyak yang bertanya-tanya, apa sebenarnya yang 
menyebabkan Zaskia harus menjalani operasi.  Karena 
tidak ada jawaban yang pasti, beberapa orang pun mulai 
berspekulasi bahwa Zaskia melakukan operasi untuk pro-
gram memiliki momongan.

Akhirnya diperoleh informasi dari ibunda Zaskia, 
Fanny Beauty.

“Operasi kandungan. 

Ada sedikit jerawat atau 
lemak di saluran kandungannya. Insya Allah ke depan-

nya bisa program anak, doakan ya,” ungkap sang bunda, 
Jumat (24/11/2017).

Fanny bersyukur operasi yang dijalani puterinya ber-
jalan lancar. “Sudah selesai kok operasinya alhamdulilah 
berjalan lancar,” katanya.

Operasi ini dilakukan setelah dokter mengetahui 
adanya pertumbuhan jerawat di saluran kandungan 
Zaskia. Ditakutkan hal tersebut bisa memengaruhi pro-
gram hamil yang sedang dilakukan oleh pasangan yang 
menikah pada 15 Januari 2011 silam itu.

“Baru kelihatan, baru tumbuh itu jerawatnya. Bismillah 
Insya Allah bisa hamil ya, mohon doanya ya,” tambahnya.

Fanny pun berharap usai menjalani operasi ini, 
progam kehamilan yang dijalani Zaskia dan Irwansyah 
bisa berhasil. “Kata dokter sih enggak pakai nunggu, 
sekarang tinggal nunggu dari Allah aja nih. Semoga Allah 
kasih rezeki sama Kia dan Irwan. Ya Aamin Insya Allah,” 
ungkapnya bahagia. **

Zaskia Sungkar 

Jalani Operasi 
Kandungan di Malaysia
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kaget ketika ditanya tentang berita tersebut. 
Pasalnya, menurutnya, dia  tak melihat 
adanya indikasi kedekatan atau kemesraan 
yang diperlihatkan Sunu dan Umi Pipik.  
Ketika menjalani proyek bersama, bahkan 
saat berangkat ke Hong Kong pada 2015 
lalu, Surjana menganggap kedekatan Sunu 
dan Umi Pipik biasa-biasa saja alias tak ada 
gelagat aneh.

“Saya enggak pernah melihat ada indikasi 
ke sana (menikah). Waktu ke Hong Kong 
selama empat hari di sana, saya enggak lihat 
mereka ada hubungan (khusus). Biasanya 
kan bisa terlihat dari gestur ya, cuma waktu 
itu enggak kelihatan,” kata Surjana.

Namun pengakuan jika Sunu benar-benar 
telah menikahi Umi Pipik justru datang 
dari wanita bernama Citra, yang tak lain 
adalah kakak dari istri pertama Sunu, Suci.  
Menurut Citra, Suci segera angkat kaki dari 
kediaman Sunu lantaran Sunu mengakui, 
kalau dirinya telah menikahi Umi Pipik.

“Saya jelasin sekali lagi, adik ipar saya 
sama Pipik benar menikah. Saya dapat 
pengakuan dari Sunu sendiri ngomong 
ke saya. Tapi tanpa restu adik saya sendiri. 
Setelah mendengar mereka (Sunu dan Umi 
Pipik) menikah, adik saya langsung keluar 
dari rumah Sunu,” kata Citra saat dihubungi 
wartawan, Kamis (17/11/2017).

Kabar mengejutkan datang dari janda mendiang ustadz Uje (Jefri Al-Bu-
chori), Pipik Dian Irawati atau yang akrab disapa Umi Pipik. Umi Pipik dikabar-
kan telah menikah siri dengan Sunu, mantan personil Matta Band.  Namun 
berita ini masih simpang siur, sejak keduanya (baik Umi Pipik maupun Sunu) 
masih bungkam soal kepastian status pernikahan mereka.

Menurut kabar yang beredar, Umi Pipik dan Sunu telah menjalani pernika-
han sejak tiga tahun yang lalu.  Atas beritanya tersebut, janda cantik yang 
genap berusia 40 tahun pada 26 November kemarin itu sangat 
mengkhawatirkan kondisi anak-anaknya. Dia takut situasi ini 
akan berdampak pada psikologi keempat anaknya, hasil buah 
cintanya dengan Ustadz Jefri Al Buchori alias Uje.

 Hingga kini berita tersebut masih terus menjadi 
tanda tanya. Bahkan Surjana, manager Sunu sedikit 

Pipik Dian Irawati
Nikah 
Diam-diam?
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Gara-gara bersitegang dengan petugas pintu busway lantaran mobilnya 
menerobos jalur TransJakarta di Pejaten, Jakarta Selatan. Akhirnya insiden 
tersebut sampai juga  ke telinga Wakil Gubernur DKI Jakarta, Sandiaga Uno. 
Namun Sandiaga bukannya marah tapi malah berniat menjadikan Dewi 
Persik sebagai Duta Tertib Busway. 

“Saya tahu karakter Mbak Desi Persik ini karena saya juga pernah ber-
selisih paham dengan dia. Kunci kasus ini hanyalah komunikasi yang lebih 
baik saja. Mbak Dewi Persik ini kan selebritas papan atas, bisa jadi dengan 
kasus ini beliau bisa dijadikan duta tertib berlalu lintas di Jakarta,” Kata 
Sandiaga Uno sambil tersenyum.

Sandiaga sendiri mengajak semua pihak untuk melihat kasus tersebut dari 
segi positif. Dia bahkan menganggap kejadian tersebut sebagai berkah karena bisa 
dijadikan momentum mengajak masyarakat agar berlalu lintas lebih tertib.

“Kalau jalur Busway kan memang ‘non-negotiable’, gubernur saja tidak 
boleh apalagi saya. Mungkin baru presiden, wakil presiden, dan kendaraan 
gawat darurat saja yang diperbolehkan lewat.

“Saya sudah huhungi Kepala Dinas Perhubungan Jakarta agar berdamai 
saja. Mungkin ini berkah, karena kasusnya terangkat, jadi pembelajaran, 
dan Mbak Dewi Persik bisa menjadi duta tertib berlalu lintas atau duta tertib 
busway,” tambahnya.

Sebelumnya, Dirut PT TransJakarta Budi Kaliwono menegaskan, apapun 
alasan pedangdut Dewi Persik menerobos busway tetap tak bisa diterima. 
Budi mengatakan, Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan pun tidak menda-
pat keistimewaan untuk masuk busway.

“Bagaimana pun tetap nggak boleh masuk. Itu intinya, saya aja nggak bisa 
masuk. Pak Gubernur saja nggak bisa masuk kok. Pak Gubernur lho nggak 
masuk lho,” kata Budi. 

Seperti diketahui, pada Sabtu (24/11/2017) malam lalu, Dewi Persik 
diketahui tengah adu argumen dengan petugas pintu busway setelah 
mobil pribadinya masuk ke jalur Transjakarta di kawasan Pejaten Vi
llage, Jakarta Selatan. Sang pedangdut pun membuat penjelasan soal hal 
tersebut.

Dewi Persik

Gara-gara Terobos 
Pintu Busway, Dewi 
Persik Siap Dijadikan 
‘Duta Tertib Busway’
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Penyanyi sekaligus presenter Rina Nose 
belakangan ini sempat menjadi buah bibir 
masyarakat Indonesia lantaran keputusan-
nya yang mengejutkan yakni melepas hijab, 
yang telah dikenakannya sejak 2016 silam. 
Tentu hal ini membuat masyarakat kaget,  
heran  sekaligus kecewa dengan alasan artis 
berusia 33 tahun ini. 

Usai melepas hijabnya, Rina Nose pun 
banjir komentar negatif. Tak hanya dari para 
penggemarnya, namun juga dari beberapa 
teman terdekatnya yang menunjukkan peru-
bahan sikap pada Rina. 

“Ada (teman yang berubah), terlihat 
sekali. Ini berat banget karena mulai mau 
memutuskan hari itu aku buka hijab, aku 
menguatkan diri sendiri. Dan pada saat aku 
membuka, hari itu juga aku harus kerja, 
live, orang yang ada di lingkungan kerja aku 
mereka kaget,” ujarnya menceritakan.

Lalu benarkah Rina Nose mengalami 
stres berat akibat komentar negatif tersebut?  
Secara jujur, wanita kelahiran Bandung, 
Jawa Barat, ini mengatakan tidak. Karena 
sejak awal dirinya sudah siap dengan segala 
konsekuensinya.

“Enggak (tidak stres), aku terima aja. 
Karena aku menyerahkan diri, aku ikhlas. 
Ketakutan itu terjadi pada saat kita merasa 
tidak sanggup untuk menghadapi semua. 
Tapi karena aku ikhlas, jadi aku enggak 
merasa ketakutan gitu, enggak,” jawab Rina 
Nose dalam sebuah wawancara.

Selain banyak yang berkomentar negatif, 
ada pula segelintir orang yang menguatkan-

nya. 
“Ada juga sebagian yang sudah tahu 

sebenarnya akan ke sini (melepas hijab). 
Dan mereka menguatkan aku. Terlepas dari 
mereka mau bilang keputusan aku benar atau 
salah, pokoknya mereka tahu ini keputusan 
berat. Mereka menguatkan,” jelas Rina Nose.

Lalu apa sebenarnya alasan Rina Nose 
membuka hijabnya tersebut? Alasan yang 
melatarbelakanginya pun menjadi tanda 
tanya besar. Sayangnya, Rina masih enggan 

mengungkap alasan itu kepada publik.
Hingga berbagai asumsi pun muncul. Rina 

Nose bahkan disebut-sebut telah pindah 
keyakinan. Isu ini memuncak setelah ses-
eorang yang tak dikenal menyatakan secara 
tersirat bahwa presenter kondang ini telah 
memeluk agama Katolik.

Karena tak ingin menimbulkan banyak 
dugaan. Selang beberapa jam kemudian, Rina 
Nose pun memberi klarifikasi melalui akun 
Instagram pribadinya. Dalam keterangan itu, 
ia menyebut kalau dirinya adalah muslim.

“Banyak orang mengaggap atau menyebut 
saya pindah agama/murtad atau atheis. Dan 
“murtad” adalah sebutan yang sangat tdk 
enak didengar, jika anda setuju. Terlebih saya 
seorang muslim. Jadi bagaimanapun, saya pi-
kir konyol tentang sebutan itu. Mohon maaf,” 
tulis Rina di akun pribadinya.

Dan kini, Rina Nose kembali menjadi 
perhatian publik. Usai menanggalkan jilbab-
nya, Rina pun sibuk mempercantik diri. Jika 
beberapa hari lalu, Rina mempercantik diri 
dengan menanam benang di wajahnya, serta 
sedot lemak di bagian lengan kanan hingga 
dagunya. Kini Rina tampil cantik dengan 
tatanan rambut terbarunya.

Sejak melepas jilbab, Rina tampil dengan 
potongan rambut panjang dengan poni 
berwarna cokelat.   Dan kini wanita kelahiran 
16 Januari 1984 ini tampil beda dengan gaya 
rambutnya yang nyentrik. Masih dengan 
model poni depan, penampilan Rina Nose 
kali ini benar-benar terlihat lebih muda dan 
fresh. **

Rina Nose

Terus Jadi Perhatian, dari Lepas 
Jilbab Hingga Sedot Lemak
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SAKINAH

Teuku Wisnu – Shiren Sungkar

LEBIH MESRA
USAI MENIKAH
Pasangan yang awal-
nya hanya mesra di 
layar kaca dalam sinet-
ron bertajuk ‘Cinta Fitri’ 
ini, akhirnya benar-
benar mesra dalam 
kehidupan nyata. Sete-
lah keduanya resmi 
menikah pada 16 Okto-
ber 2013. 
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anyak perubahan yang 
terjadi pada pasangan 
seleb muda ini seusai 
menikah. Salah satunya, 
Teuku Wisnu menjadi 
jauh lebih mesra pada 
sang istri, Shireen 
setelah resmi menjadi 
suami istri.

Shireen mengatakan, 
saat pacaran sikap 
Wisnu tak semesra 

seperti saat setelah menikah. Karena sudah 
sah sebagai suami istri, Wisnu pun maksimal 
dalam memberikan kasih sayang kepada 
Shireen lewat perhatian dan ungkapan yang 
belum pernah dilakukannya.

“Dulu waktu pacaran, kalau mau mesra-
mesraan pasti bilangnya ntar deh pas nikah. 
Sekarang sudah nikah ya lumayan mesra 
lah,” ucap Shireen malu-malu. 

Setelah menikah, keduanya juga 
berharap bisa terus mempertahankan 
mahligai rumah tangga dengan baik. Saat 
ini, Wisnu dan Shireen terus mencoba 
untuk mempelajari banyak hal tentang 
pernikahan.

“Mohon doanya supaya ke depannya 
baik-baik saja. Kami juga minta didoakan 
semoga rumah tangga tetap langgeng dan 
lancar,” harap Wisnu.

Usai Menikah Makin Mesra
Usai menikah pasangan suami-istri itu 

tak hanya berubah dalam hal kemesraan, 
namun juga berubah dalam hal penampilan. 
Shireen memutuskan berhijab sedangkan 
Teuku Wisnu nampak menumbuhkan 
jambangnya.

Teuku Wisnu dan Shiren Sungkar 
merupakan pasangan artis yang sama-
sama sibuk. Nmaun mereka tetap berusaha 
mempertahankan hubungan kasih mereka. 
Kapanpun ada kesempatan untuk bersama 
mereka akan menghabiskan waktu bersama. 
Seperti saat keduanya sama-sama sedang 
tidak ada pekerjaan, mereka menyempatkan 
diri untuk mencari hiburan dengan nonton 
di sebuah bioskop.

Diakui oleh Wisnu maupun Shireen kalau 
mereka memang sering jalan berduaan. 
Apalagi ketika keduanya libur syuting.

“Kita sering banget kok nonton kaya 
begini. Selain karena bisa berduaan, ini buat 
referensi kita juga. Selain itu kalau lagi li-
buran gini, kenapa nggak kita manfaatin buat 
nonton,” ujar Wisnu yang memilih akhir 
minggu sebagai waktu bersama Shireen.

“Biasanya kita tiap weekend, kalo ada 
waktu kayak gini ya kita nonton, jalan,” tam-
bah pria berdarah Aceh ini.

Dari pernikahannya tersebut, pasangan 
muda ini telah dikaruniai dua orang buah 

hati. Mereka adalah Teuku Adam Al Fatih 
dan si bungsu Cut Hawwa Medina Al Fatih. 
Kini kebahagiaan mereka pun makin ber-
tambah dengan kabar kehamilan Shiren. Di 
kehamilannya yang ketiga ini, Shiren sedikit 
mengalami masalah.  Ada beberapa gangguan 
yang dialami Shireen  selama hamil mudanya 
tersebut. Menurutnya, saat hamil anak 
kedua, bobot tubuhnya meningkat drastis 
hingga 28 kg.  Namun kini sebaliknya, malah 
turun terus karena tak kemasukan makanan. 
Setiap kali makan, Shiren langsung muntah.

Menurut dokter yang menaganinya, 
kehamilan Shireen saat ini juga dikarenakan 
kelebihan saliva atau air liur. Hal ini mem-
buatnya semakin sulit untuk beraktivitas 
normal. Ditambah lagi suasana hatinya yang 
sangat sulit untuk dikontrol. Namun sebagai 
ibu yang mencintai janin dalam kandungan-
nya, wanita berusia tentu ikhlas menjalani 
masa kehamilan ini meskipun berat.

Diterpa Isu Miring
Di tengah adem ayemnya rumah 

tangga mereka, muncul isu tak sedap yang 
menyebut Teuku Wisnu telah berpoligami. 
Sebelumnya, Teuku Wisnu memang sempat 
membahas seputar poligami. 

Teuku Wisnu berucap poligami itu dibe-
narkan dalam Islam. Menurutnya sebagai 
seorang muslim kita tidak boleh menyangkal, 

B
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hukum itu ada di dalam Al-Quran. Namun 
menyikapi hal tersebut, Teuku menyatakan 
bahwa istrinya, Shiren masih belum sanggup 
jika dirinya berpoligami.

Shireen sendiri dengan tegas menolak
nya. Menurutnya, dirinya tidak membenci  

Poligami,namun jika ditanya sebagai per-
empuan, dirinya mengatakan tak sanggup.

Merebaknya isu poligami tersebut, 
membuat pasangan muda ini kebanjiran 
pertanyaan, terutama para warganet, yang 
bahkan tak segan-segan menanyakan lang-
sung kepada Shireen di unggahan Instagram 
@shireensungkar. 

Berawal dari Benci
Tak banyak yang tahu jika dibalik kemes-

raan Teuku dan Shiren, awalnya mereka 

adalah saling benci.  Pada awal-awal perk-
enalan mereka, Shireen sebenarnya sangat 
membenci pada Wisnu. 

“Dulu benci banget sama dia soalnya 
dianyebelin. Dia itu sering ngisengin aku. 
Makanya aku kesal,” kata Shireen saat itu.

Namun karena kegigihan dan juga 
kesabaran yang dilakukan Teuku Wisnu, 
akhirnya hati  Shiren pun luluh. Shiren yang 
awalnya sangat membenci Teuku berubah 
menjadi cinta. Dan akhirnya mereka pun 
meresmikan cinta mereka tepat di hari 
Pahlawan 10 November 2010.

Setelah tiga tahun pacaran, pasangan 
yang sama-sama sibuk dengan dunia kear-
tisannya itupun lalu melangkah ke jenjang 
berikutnya yakni menikah. Teuku dan Shiren 
menikah pada 16 Oktober 2013. *** 
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aat ini, orang asing yang bepergian ke 
Arab Saudi sebagian besar terbatas 
pada pekerja rumahan yang menjadi 
tanggungan mereka, pelancong bisnis, 

dan peziarah Muslim yang diberi visa khusus 
untuk bepergian ke tempat-tempat suci.

“Sasarannya adalah orang-orang yang 
ingin datang dan benar-benar ingin melihat 
sendiri kehebatan negara ini,” kata Pangeran 
Sultan Bin Salman, kepala Komisi Pariwisata 
dan Warisan Alam Saudi dalam sebuah wa-
wancara yang disiarkan Rabu malam, seperti 
dilansir Saudigazette.com.

Ketika ditanya tentang rencana untuk 
mendapatkan visa, dia menjawab: “Mudah-
mudahan pada 2018.”  Dia menambahkan, 
bahwa pemerintah akan menggunakan te-
knologi online untuk mengajukan permo-
honan visa dengan mudah.

Putra Mahkota Muhammed Bin Salman, 
wakil perdana menteri dan menteri perta-
hanan, selama ini telah berusaha mengem-
bangkan industri baru agar negaranya tidak 
tergantung penuh pada ekspor minyak.

Rencana untuk mendatangkan para wisa-
tawan dari luar negeri sebenarnya telah diba-
has selama bertahun-tahun, bahkan komisi 
yang membahas hal tersebut telah mengu-
mumkan rencana ini sejak tahun 2006. Tapi 
pembahasannya soal penerbitan visa bagi tu-
ris ini  tidak berlanjut.

Kali ini, pemerintah Arab Saudi nampa-
knya bertekad untuk mendorong perubahan 
itu dan  sebagian memang karena tekanan fi-
nansial. Mereka berharap bisa menghasilkan 
miliaran dolar untuk menutupi defisit angga-
ran negara yang disebabkan oleh rendahnya 
harga minyak.

Reformasi ekonomi ini bertujuan untuk 
mengangkat total belanja pariwisata di ne-
gara Arab Saudi oleh warga lokal maupun 
orang asing menjadi 46,6 miliar dolar AS pada 

tahun 2020 dari  27,9 miliar dolar AS pada ta-
hun 2015.

Pangeran Sultan menyatakan bahwa 
pihaknya hanya berfokus pada meningkat-
nya jumlah wisatawan lokal. Komisi tersebut 
memperkirakan bahwa orang Saudi meng-
habiskan lebih dari 20  miliar dolar AS per 
tahun untuk melakukan pariwisata di luar 

Demi Tingkatkan Devisa, 
Arab Saudi Siap Terbitkan Visa Turis

Pemerintah Kerajaan Arab Saudi dalam waktu dekat berencana  
mengeluarkan visa turis bagi  orang asing. Seperti yang dikatakan 
pejabat senior Saudi kepada CNN. Tujuannya tak lain sebagai usa-
ha  pemerintah Arab Saudi untuk mengembangkan sumber penda-

patan baru bagi pengembangani ekonominya.

negeri. Untuk itu pemerintah Saudi akan  
meyakinkan lebih banyak dari mereka untuk 
berlibur di dalam negeri  dengan target untuk 
mengurangi penghematan biaya ekonomi.

Namun Pangeran Sultan mengatakan, 
bahwa komisinya juga sedang mempersiap-
kan tempat-tempat wisata bagi orang as-
ing. Pemerintah Arab Saudi mengumumkan 

S

INFO TANAH SUCI
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rencananya untuk mengembangkan resor di 
sekitar 50 pulau di lepas pantai Laut Merah, 
dengan tahap pertama proyek akan selesai 
pada tahun 2022.

Pemerintah Saudi juga bermaksud untuk 
menawarkan kunjungan ke tempat-tempat 
bersejarah seperti Mada’in Saleh, sebuah kota 
Nabatean berusia 2.000 tahun yang diukir di 
bebatuan gurun utara.  

Raja Salman Siap Mundur, Serahkan 
Kekuasaan Pada Putra Mahkota

Raja Arab Saudi, Salman bin Abdul Aziz al-
Saud memutuskan mundur dan akan meny-
erahkan seluruh kekuasaannya kepada pu-
tra mahkota, Mohammed bin Salman (MBS, 
sapaan akrabnya). Dalam laporan eksklusif 
Daily Mail, 16 November 2017, sumber yang 
dekat dengan keluarga Kerajaan Saudi men-
gungkapkan, bahwa Raja Salman hanya akan 
terlibat sebagai figur pemimpin acara-acara 
seremonial setelah mengundurkan diri.

“Raja Salman akan mengumumkan pe-
nunjukkan MBS sebagai Raja Arab Saudi 
dalam waktu dekat, kecuali ada kejadian dra-
matis. Raja Salman akan memainkan peran 
seperti ratu di Inggris. Dia hanya akan me-
megang jabatan sebagai  ‘Penjaga Kota Suci’,” 
kata sumber itu.

Penyerahan kekuasaan ini terjadi hanya 
sekitar sebulan setelah MBS melakukan 
reformasi besar-besaran dengan penangka-
pan dan penahanan lebih dari 40 pangeran 
dan sejumlah menteri dan mantan menteri 
atas tuduhan korupsi.

MBS memerintahkan mereka tetap ting-
gal dan tidur beralasan kasur tipis di hotel 
Ritz Carlton di kota Riyadh yang beralih 
fungsi menjadi rumah tahanan.

Menurut seorang sumber lainnya, putra 
mahkota akan menghadapi sejumlah ma-
salah luar negeri yang tengah panas saat ini 
seperti persoalan Iran, musuh bebuyutan 
Saudi dalam perdagangan minyak di Timur 
Tengah. Iran dikhawatirkan akan melakukan 
aksi militer.

Begitu juga hubungan Saudi dengan Leba-
non yang cukup tegang terkait pengunduran 
diri Perdana Menteri Saad Hariri dan mengu-
mumkan pengunduran dirinya dari Riyadh.

“MBS juga berencana memulai serangan 
ke Lebanon, dia mempertimbangkan duku-
ngan militer Israel. Dia telah berjanji kepada 
Israel mengirimkan miliaran dollar sebagai 
bantuan keuangan secara langsung jika 
mereka menyetujuinya. MBS tidak akan ber-
hadapan dengan Hizbollah di Lebanon tanpa 
Israel. Rencana B adalah bertempur dengan 

Hizbollah di Suriah,” ujar sumber ini.
Mencermati reformasi yang akan di-

jalankan putra Raja Salman yang kini berusia 
32 tahun, Amerika Serikat mulai khawatir 
karena akan merusak kepentingan Washing-
ton di Timur Tengah. 

Arab Saudi Keluarkan Larangan Berselfie 
di Makkah dan Madinah

Banyaknya jamaah yang mengambil foto 
dan ber-selfie di depan Ka’bah, Masjidil 
Haram, akhirnya menjadi perhatian serius 
pemerintah Arab Saudi. Kini tindakan berfo-
to selfie di Masjidil Haram dan juga di Masjid 
Nabawi, Madinah dilarang.

Hal itu tertuang dalam surat diplomatik 
yang dikirimkan Kementerian Luar Negeri 
Arab Saudi tertanggal 12 November 2017. Su-
rat dikirimkan kepada negara-negara penye-
lenggara haji dan umrah.

Inti surat diplomatik adalah Arab Saudi 
adalah meminta negara-negara sahabat 
memberikan penyuluhan yang lebih tegas 
kepada para calon jamaah haji dan umrah. 
Penyuluhan yang berkaitan dengan larangan 
mengambil gambar di lingkungan Masjidil 
Haram dan masjid Nabawi.

“Kementerian Haji dan Umrah meng-
himbau untuk kiranya dapat memberikan 
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penyuluhan agar tidak melakukan perbuatan 
tersebut (berselfie) dan menegaskan kembali 
kepada mereka mengenai pentingnya mere-
spons instruksi yang melarang pengambilan 
gambar, baik dengan kamera biasa, kam-
era televisi, maupun kamera lainnya,” kata 
Menteri Haji dan Umrah Saudi, Moham-
med Saleh bin Taher Benten dalam surat 
diplomatiknya sebagaimana dikutip, Jumat 
(24/11/2017).

Larangan tersebut berlaku untuk dua 
masjid suci, yakni Masjidil Haram dan Mas-
jid Nabawi. Larangan tersebut dimaksudkan 
agar jamaah yang sedang khusyu’ beribadah 
tidak terganggu oleh aktivitas berselfie.

“Hal ini dilakukan dalam rangka mene
gakkan peraturan yang berlaku dan untuk 
menghormati kesucian dua masjid suci, serta 
demi terjaganya suasana ibadah,” kata Mo-
hammed Saleh.

Selama ini, banyak jamaah yang berfoto 
selfie di Masjidil Haram dan Masjid Nabawi. 
Tempat favorit jamaah adalah background 
Masjidil Haram atau Ka’bah. Dan umum-
nya mereka langsung meng-upload di media 
sosial. Sedangkan untuk Masjid Nabawi, bi-
asanya jamaah berfoto di pelataran dengan 
background pintu-pintu megah dan payung 
raksasanya.

Sebenarnya ber-selfie di dua masjid suci 
tersebut selama ini juga tak bebas. Sebab, ada 
petugas atau askar yang mengingatkan kalau 
ada yang ber-selfie di dua masjid suci terse-
but, namun memang belum ada aturan yang 
tegas tentang hal itu.

Perlu juga disampaikan bahwa jika ada 
yang melanggar peraturan tersebut, pihak 
keamanan Arab Saudi akan menyita film 
hasil jepretan dan kamera jika diperlukan. 
Sehingga diharapkan peraturan tersebut bisa 
dipatuhi. 

Kapasitas Masjidil Haram Akan 
Capai 30 Juta Pada 2030

Pemerintah Kerajaan Arab Saudi awal 
Oktober 2017 lalu mengumumkan rencana 
berdirinya  sebuah perusahaan yang akan 
memperluas Masjidil Haram guna mening-
katkan kapasitasnya  yang diperkirakan akan 
mencapai lebih dari 30 juta peziarah pada ta-
hun 2030 mendatang.

Pendirian perusahaan ini sejalan dengan 
Visi 2030, yang bertujuan untuk memberi 
kesempatan bagi sejumlah besar umat Islam 
untuk melakukan haji dan umrah dan untuk 
memperkaya dan memperdalam pengalaman 
mereka melalui pengembangan masjid agung.

Reksa Dana Publik mengumumkan dalam 
sebuah pernyataan di Saudi Press Agency 
mengenai peluncuran perusahaan bernama 
Rou’a Al Haram untuk mengembangkan ka-
wasan di sekitar tempat suci di Makkah dan 
meningkatkan kualitas layanan di sektor per-

hotelan setempat.
Proyek ini akan menciptakan sekitar 

160.000 lapangan kerja pada tahun 2030, 
dengan perkiraan kontribusi tahunan terha-
dap PDB 2,1 miliar dolar AS.

Tahap pertama proyek perusahaan akan 
mencakup area seluas 854.000 meter persegi, 
memberikan 115 bangunan dengan berbagai 
desain arsitektur.

Sebanyak 70.000 kamar hotel baru akan 
memungkinkan sarana ini bisa menerima 
310.000 pengunjung per hari. Dan fase per-
tama akan melihat perkembangan sekitar 
9.000 unit hunian, 360.000 meter persegi 
ruang komersial dan area sholat yang dipe-
runtukkan bagi lebih dari 400.000 peziarah.

Proyek ini hanya berjarak kurang dari 1,5 

km dari Ka’bah, situs paling suci  kaum Mus-
limin.

Rou’a Al Haram akan meningkatkan ting-
kat pembangunan di daerah sekitar Masjidil 
Haram serta akan menjadikannya sebagai 
contoh pembangunan terbaik di seluruh du
nia. Selain itu, akan mendukung penciptaan 
lapangan kerja dan investasi sebagai bagian 
dari rencana diversifikasi ekonomi nasional 
yang lebih luas.

Proyek pembangunan persiapan awal saat 
ini sedang berjalan, dengan konstruksi akan 
dimulai pada tahun depan yakni 2018. 

Putra Mahkota Arab Saudi 
Siap Pulihkan Islam

Sosok Putra Mahkota Arab Saudi, Moham-
med bin Salman semakin mencuat usai ge-
brakan antikorupsi dengan menangkap para 
pangeran dan menteri. Namun sebenarnya 
ada tujuan utama yang ingin dicapainya, yak
ni modernisasi Saudi.

Dalam wawancara dengan media ternama 
Amerika Serikat (AS), New York Times (NYT) 
di Riyadh, Pangeran Mohammed bin Salman 
atau yang biasa dipanggil MBS ini mengung-

kapkan visi masa depan Arab Saudi.
NYT menyebut tujuan utama MBS adalah 

membawa negaranya lebih terbuka dan mo
dern, kembali ke era sebelum tahun 1979, 
sebelum semuanya mengalami perubahan. 
Tahun 1979 menandai insiden pendudukan 
Masjidil Haram di Makkah oleh ekstremis 
puritan Saudi. Militer Saudi dengan dibantu 
Pakistan dan komando Prancis berhasil mer-
ebut kembali Masjidil Haram.

Namun usai insiden itu, Raja Arab Saudi, 
Khaled yang saat itu berkuasa, memberlaku-
kan penerapan hukum syariat Islam yang 
lebih ketat. Ulama-ulama dan kalangan kon-
servatif juga diberi kekuasaan lebih selama 
beberapa dekade. Hingga keberadaan polisi 
syariat semakin merajalela.

“Islam yang moderat, seimbang, yang ter-
buka pada dunia dan pada semua agama dan 
semua tradisi dan semua orang,” kata MBS 
soal ajaran Islam di Saudi yang ingin dite-
gakkannya. Berbagai perubahan mulai di-
lakukan MBS, seperti mengurangi wewenang 
polisi syariat Saudi yang sangat ditakuti, 
hingga mengizinkan wanita untuk menge-
mudi sendiri.

“Jangan tulis bahwa kita ‘menginterpre-
tasikan kembali’ Islam. Kita ‘memulihkan’ 
Islam ke asalnya, dan sarana terbesar kita 
adalah praktik yang dilakukan Nabi Muham-
mad SAW (dalam kehidupan sehari-hari) dan 
Arab Saudi sebelum tahun 1979,” ucap MBS 
dalam wawancaranya.

MBS berargumen bahwa pada masa Nabi 
Muhammad SAW, ada teater musik, ada pen-
campuran pria-wanita, ada rasa hormat un-
tuk penganut Kristen dan Yahudi di Saudi.

“Hakim dagang pertama di Madinah 
adalah seorang wanita!” tegas MBS.

Jika Nabi Muhammad SAW mendukung 
semua hal itu, tanya MBS, “Apakah itu ber
arti Nabi Muhammad SAW bukan seorang 
muslim?”t
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Opini

HARUN al-Rasyid adalah Khalifah ke-
lima Bani Abbasiyah. Dia menjadi Khalifah 
setelah menggantikan ayahnya, al-Mahdi. 
Al-Mahdi menjadi Khalifah setelah meng-
gantikan ayahnya, al-Mansur. Al-Mansur 
merupakan saudara Abul Abbas Al-Saffah 
sang penumpah darah yang merupakan 
pendiri dinasti Abbasiyah.

Silsilah Harun sampai ke mufassir per-
tama, Ibnu Abbas. Ibnu Abbas adalah buyut 
dari kakek Harun. Harun al-Rasyid bin 
al-Mahdi bin al-Mansur bin Muhammad 
bin Ali bin Abdullah bin Abbas.

Di masa Harun berdiri Bait al-Hikmah, 
yang bukan saja sebuah perpustakaan 
melainkan juga berfungsi sebagai ruang 
dialog. Dialog yang dibangun bukan semata 
antar-madzhab, melainkan juga antar-
agama. Penerjemahan karya-karya filsafat 
Yunani, yang sudah berbahasa Suryani, 
begitu massif diterjemahkan ke dalam 
bahasa Arab.

Dalam dialog-dialog itu, aliran 
Mu’tazilah mendapat tempat di hati Kha-
lifah. Rasionalisme Islam pun berkembang 
sangat pesat. Dunia mengenal sebagai masa 
keemasan pengetahuan Islam.

Hal ini terus berlanjut hingga Harun 
digantikan tiga anak-nya dan satu cucunya. 
Ketiga anak Harun yaitu, al-Amin (Kha-
lifah ke-6 Bani Abbasiyah), al-Makmun 
(Khalifah ke-7) dan al-Mutashim (Khalifah 
ke-8). Sementara Khalifah ke-9 adalah 
cucu Harun dari anak al-Mutashim, yaitu 
al-Watsiq.

Di era inilah, dari tahun 786-847, para 
pemikir muslim rasional mendapat tempat 
istimewa dari Istana. Para pegawai kerajaan 
yang beraliran Mu’tazilah mendapat honor 
atau gaji paling tinggi. Sementara ahli ha-
dits dan ahli fikih termarjinalkan.

Bukan hanya dipinggirkan, di era sejak 
al-Ma’mun ini juga terjadi mihnah. Ulama 
yang beda pendapat ditanya, diinterogasi 
dan bahkan disiksa. Di antara korban pen-
yiksaan itu adalah ulama fikih dan ulama 
hadits, Imam Ahmad bin Hanbal.

Zaman berubah ketika al-Watsiq 

digantikan sudaranya, al-Mutawakkil. Di 
era al-Mutawakkil inilah ulama hadis dan 
ahli fikih mendapat tempat terhormat 
dari Istana. Pegawai yang hapal hadits 
selalu dapat bonus dari kerajaan. Semakin 
banyak hapalan hadits, semakin sejahtera 
lah ia. Di era ini pula, pengikut Mu’tazilah 
gantian yang dikejar-kejar hingga berham-
buran ke berbagai sudut daerah. Pemikir 
dan pengikut Mu’tazilah diinterogasi dan 
diintimidasi.

Inilah salah satu serpihan kelam, ketika 
pemikiran berkolusi dengan kekuasaan. 
Sejatinya, perbedaan pandangan dan 
pemahaman Islam tak diselesaikan oleh 
tangan besi tirani, baik atas nama kuasa 
maupun atas nama orang kebanyakan. 
Biarkan pemikiran Islam madzhab apapun 
berkembang, sebab menjadi khazanah yang 
memperkaya peradaban Islam. Sejauh 
masih dikembangkan tanpa kekerasan atau 
dengan menebar kebencian.

Semoga umat Islam Indonesia, di masa-
masa mendatang, bisa berkata kepada yang 
berbeda pandangan: “Aku akan mati-mat-
ian menyerang pendapatmu, dan juga akan 
berdiri mati-matian agar kamu tetap bisa 
berpendapat.”

Perbedaan Pendapat

Di era inilah, dari 
tahun 786-847, para 
pemikir muslim 
rasional mendapat 
tempat istimewa 
dari Istana. Para 
pegawai kerajaan 
yang beraliran 
Mu’tazilah menda-
pat honor atau gaji 
paling tinggi. 
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ama Hana Tajima Simpson bukanlah nama 
yang asing lagi di kalangan blogger Mus-
limah. Perempuan cantik blasteran Jepang-
Inggris ini dikenal karena gaya berjilbabnya 
yang unik, trendi dan  kasual. Hingga sosok 
Hana pun populer dan menjadi pembic-
araan di berbagai media di dunia, terutama 

di Inggris dan Brazil. 

Hana merupakan desainer muda yang membuat ke-
jutan lewat produknya yang berlabel ‘Maysaa’. Melalui 
label tersebut, Hana mencoba memperkenalkan gaya 
berbusana yang trendi, dengan ciri khas jilbabnya yang 
bergaya layers (bertumpuk), namun tetap sesuai dengan 
syariat Islam di kalangan Muslimah.

Dan kini, produk busana Muslimah yang diciptakan-
nya tengah menjadi tren dan digandrungi Muslimah di 
negara-negara Barat. Semua itu, tak lepas dari kegigi-
hannya dalam mempromosikan ‘Maysaa’. Tak hanya 
itu, kini namanya juga menjadi ikon fesyen Muslimah di 
berbagai Negara, termasuk Indonesia. 

Berawal dari Ketidaksengajaan
Gaya berjilbab yang ditunjukkan Hana berawal dari 

ketidaksengajaan. Saat itu (tahun 2008), usianya baru 
17 tahun saat dia memutuskan untuk memeluk agama 
Islam. Saat itu pula perempuan yang  lahir dan besar di 
Inggris ini langsung memutuskan untuk mengenakan 
jilbab.

Melihat gaya berjilbab sebagian Muslimah yang 
kurang bervariasi, membuat Hana tertantang untuk 
menciptakan gaya berbusana yang modis dan chic, 
serta mengikuti tren fesyen masa kini. Selain unik, 
gaya berbusana yang diusung Hana, dia juga cenderung 
menjaga hal-hal yang dianggap kecil dan sederhana 
dalam mendesain sebuah fesyen. Secara terus terang 
dia mengaku tertarik mengkreasikan sesuatu, seperti 
memadankan jaket kulit vintage dengan gaun panjang 
bermotif bunga-bunga. Untuk mempopularkan gaya 
berbusananya, Hana memanfaatkan jaringan internet 
dengan membuat laman web pribadi yang diberi nama 
stylecovered.com. Saat itu, Hana belum memberikan 
label untuk produk karyanya tersebut. 

Tanpa disangka, gaya berbusana yang ditampilkan 
dalam laman webnya menarik minat para blogger 
Muslimah di Inggris. Dari situlah, Hana memutuskan 
untuk mendirikan ‘Maysaa’, sebuah rumah desain dan 
fesyen yang terinspirasi dari fesyen Barat namun tetap 
disesuaikan dengan kaidah Islam.

Meski awalnya ‘Maysaa’ hanya ditujukan untuk para 
Muslimah, namun Hana tak menampik jika ternyata 
hasil rancangannya juga disukai dan banyak dikenakan 
oleh wanita kalangan non-Muslim.

 “Saya tidak bisa mengatakan pakaian yang saya 
buat hanya untuk wanita Muslim atau untuk wanita 
non-Muslim, karena kehidupan saya pada dasarnya juga 
merupakan percampuran dari keduanya. Karenanya, 
saya suka membuat rancangan dari perspektif yang 
sangat pribadi,” kata perempuan yang sudah mulai 
merancang sejak usia lima tahun itu.

N

Saya tidak bisa mengatakan pakaian yang saya buat hanya 
untuk wanita Muslim atau untuk wanita non-Muslim, karena 

kehidupan saya pada dasarnya juga merupakan percam-
puran dari keduanya
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Masuk Islam Gara-gara Tertarik 
Ajaran Al-Quran 

Sebelum mengucap dua kalimat syahadat, Hana adalah pemeluk 
Kristen. Ia tumbuh di daerah pedesaan di pinggiran Devon, sebelah 
barat daya Inggris. Kedua orang tuanya bukanlah orang yang religius, 
namun mereka sangat menghargai perbedaan. Islam mulai menyen-
tuhnya saat Hana melanjutkan sekolah ke perguruan tinggi. 

“Saya berteman dengan beberapa Muslim saat di perguruan 
tinggi,” ujarnya.

Saat itu, teman-temannya yang beragama Islam terlihat berbeda 
dalam pandangan Hana. Mereka umumnya tak suka pergi ke pesta-
pesta atau ke klub-klub. Hal itulah yang justru menarik perhatian 
Hana. Di lain sisi, Hana sendiri juga merasa muak dengan kehidupan 
bebas kota London. Hal itulah yang lantas mendorongnya untuk 
bergaul dengan teman-temannya yang Muslim. Selain sangat menye
nangkan saat diajak berdiskusi tentang materi kuliah, menurut Hana 
mahasiswa Muslim lebih banyak menghabiskan waktunya untuk 
membaca di perpustakaan ataupun berdiskusi.

Dari teman-teman Muslim inilah, secara perlahan Hana mulai 
tertarik dengan ilmu filsafat, khususnya filsafat Islam. Hana pun 
mulai mempelajari filsafat Islam dari sumbernya langsung, yakni 
Al-Quran. Dalam Alquran yang dipelajarinya, dia menemukan fakta 
bahwa ternyata kitab suci umat Islam ini lebih sesuai dengan kondisi 
saat ini.

“Di dalamnya saya menemukan berbagai referensi seputar isu-
isu hak perempuan. Semakin banyak saya membaca, semakin saya 
menemukan dan setuju dengan ide-ide yang tertulis di belakangnya 
dan saya bisa melihat mengapa Islam mewarnai kehidupan mereka 
(teman-teman Muslimnya),” ungkapnya.

Rasa kagumnya terhadap ajaran-ajaran Al-Quran, membuat Hana 
memutuskan untuk memeluk Islam. Dan tanpa halangan apapun, 
Hana bersyahadat dan hanya disaksikan oleh teman-teman Mus-
limahnya. Dia juga mengaku tertarik dengan agama, tetapi bukan 
tentang ritualnya melainkan tertarik kepada praktik agama dalam 
implementasi kehidupan sehari-hari.

“Yang paling sulit saat itu adalah memberitahukan kepada kelu-
arga saya, meskipun saya tahu mereka akan bahagia selama saya juga 
merasa bahagia,”  ujarnya.

Terispirasi Wanita Indonesia
 Sejak memeluk agama Islam, Hana langsung memutuskan men-

genakan hijab. Semua pakaian dari masa lalunya, dia wariskan untuk 
adiknya,  Dari sinilah, keinginan untuk merancang busana Muslim 
dimulai. Saat itu, Hana kesulitan menemukan busana Muslimah 
yang pas untuk dirinya.

Di mata sahabat dan koleganya, keputusan Hana mengenakan 
hijab sempat membuat mereka merasa tidak nyaman atas perubahan 
penampilan Hana tersebut. Namun, Hana terus berusaha santai dan 
bersikap biasa kepada teman-teman terdekatnya.

Seiring berjalannya waktu, teman-teman terdekatnya pun mulai 
dapat menerima penampilan barunya tersebut. 

“Saya ingin menunjukkan hijab sebagai pembeda identitas antara 
Muslim dan non-Muslim,” tegas perempuan kelahiran tahun 1991 
itu. 

Dan kini lewat label ‘Maysaa’ miliknya, nama Hana Tajima 
Simpson telah mendunia sebagai seorang desainer muslimah.   Gaun 
hasil rancangannya sering diulas di berbagai media di dunia.  Bahkan, 
majalah Vogue pernah menampilkannya terkait pakaian berkelas 
dan menampilkan hasil karyanya.

Dalam mendesain pakaian, Hana selalu memerhatikan beberapa 
hal. Pakaian yang ia desain harus sederhana, mengikuti tren, dan 
tentu saja tetap syar’i. Ia ingin memberi kesan bahwa Muslimah tidak 

Sebelum mengucap dua ka-
limat syahadat, Hana adalah 
pemeluk Kristen. Ia tumbuh di 
daerah pedesaan di pinggi-
ran Devon, sebelah barat daya 
Inggris. Kedua orang tuanya 
bukanlah orang yang religius, 
namun mereka sangat meng-
hargai perbedaan.
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harus menggunakan pakaian kebesaran, 
berwarna norak, dan terkesan berantakan.

Menurut dia, menjadi Muslim di dunia 
Barat memang sedikit menakutkan. Untuk 
itu, dengan pakaian yang pas maka akan 
membantu Muslimah melakukan aktivitas
nya. Mereka tetap dapat diterima di ling
kungan dengan pakaian dan hijab yang digu-
nakan. Perjalanan kariernya dilalui bukan 
tanpa hambatan. Pada saat awal mengenakan 
hijab dan merancang busana Muslimah, ba
nyak orang yang mengkritisi langkahnya.

Namun, hal tersebut tak menyurutkan 
semangat Hana. Ia sadar, kritik merupa-
kan salah satu risiko yang harus dihadapi. 
Apalagi, jika dirinya tetap konsisten men-
jalankan kariernya. Hana mengaku banyak 
terinspirasi dari Muslimah Indonesia dalam 
merancang busana. 

“Saya mendapatkan begitu banyak 
inspirasi dari gadis-gadis Indonesia yang 
memakai jilbab. Cara mereka mencocokkan 
warna seperti di tempat lain, dan itu adalah 
sesuatu yang saya sedang mencoba untuk 
dimasukkan ke dalam gaya saya sendiri,” 
katanya.t
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ksesoris pada penampilan akan lebih 
menunjang penampilan kamu pada 
acara-acara yang ingin kamu da-
tangi. Meski  Anda berhijab, Anda tetap 

bisa tampil modis dan menarik dalam setiap 
penampilan dengan bantuan aksesoris-aksesoris 
hijab yang sangat beragam fungsi, penempatan, 
dan bahannya. Berikut beberapa jenis aksesoris 
hijab yang bisa Anda jadikan pilihan untuk men-
unjang penampilan Anda:

1.  Hijab Clip Ala Turki

Jenis Aksesoris Hijab Clip khusus 
hijab yang berasal dari Turkey ini sedang 
booming-nya dikalangan para hijabers can-
tik, terutama di akun-akun para selebgram 
pemakai hijab.

Clip asal Turkey ini memiliki basic fungsi 
yang sama dengan peniti biasa, yaitu men-
gunci hijab pada bagian bawah dagu supaya 
kencang dan tetap pada posisinya. Dengan 
fungsi yang sama, harganya terbilang ber-
beda jauh dibandingkan dengan peniti biasa 
yang sehari-hari kita gunakan.

Keuntungan hijab clip jenis ini adalah 
meminimalisir kerusakan akibat peng-
gunaan peniti biasa yang tajam. Biasanya 
setelah penggunaan peniti biasa akan men-
inggalkan lubang dan tidak jarang bahan 
hijab tertarik kesana-sini jika penggunaan-
nya tidak benar, dan hijab clip ala Turkey ini 
menjadi solusi dari permasalahan tersebut.

2. Bros Anting

Jenis Aksesoris Hijab Anting yang biasa 
kita kenal adalah anting yang penempatan-
nya di atas kedua telinga untuk menambah 
kesan manis penampilan kita. Pengguna bros 
anting tidak perlu menyingkapkan hijab dan 
memperlihatkan aurat hanya untuk mem-
percantik tampilan di sekitar telinga, karena 
penggunaan bros anting bisa diletakkan pada 
posisi luar, tepatnya di atas lapisan hijab.

Cukup dengan menyangkutkan bros den-
gan aksesoris blink-blink panjang menjuntai 
ini pada kain hijab. Penampilan dijamin 
makin kece.

3.  Bros Patch

Bros Patch berbentuk pipih, biasanya ter-
buat dari sejenis kain yang dibentuk pola dan 
dipercantik dengan hiasan mute-mute dan 
bordir pada pola tersebut. Banyak produsen 
bros patch yang terinspirasi dari rangka-
ian bunga dan menggabungkannya dengan 
mutiara berwarna-warni.

Karena bentuknya yang agak heboh bila 
digunakan sebagai aksesoris pendukung 
sehari-hari, maka wajar jika hijabers banyak 
menggunakannya hanya pada acara-acara 
penting seperti wisuda, kondangan, dan 
pentas. Dengan warna bros patch yang se-
nada dengan warna hijab dan pakaian, akan 
membuat pemakainya terlihat berbeda dari 
biasanya, dan pastinya semakin cantik dan 
menarik.

Bros Patch sangat cocok digunakan bagi 
Anda yang ingin pergi ke suatu pesta. Dengan 
adanya bros seperti ini maka akan mem-
buat tampilan Anda berkesan mewah dan 
penampilan Anda akan tetap anggun. Anda 
tak perlu menggunakan aksesories yang ter-
lalu mencolok, karena dengan  menggunakan 
satu aksesories ini maka Anda akan terlihat 
sangat exotis.

4. Headpiece Emas & Silver

Headpiece jenis ini banyak dipakai di 
acara-acara formal seperti wisuda kelulu-
san, maupun pesta kondangan. Biasanya 
heandpiece emas dan silver ditempatkan 

10 Aksesoris Hijab 
di Kepala, Cantik & 
Modern

A
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pada salah satu sisi kepala di bagian depan 
ataupun bagian belakang menyesuaikan 
dengan lilitan hijab yang sedang digunakan. 
Penampilan akan terlihat jauh lebih mewah 
dengan hadirnya aksesoris yang satu ini.

5.  Headpiece Berantai

Headpiece berantai memberikan kesan 
lebih heboh dan glamor dibandingkan head-
piece emas/silver yang hanya diposisikan 
pada salah satu sisi kepala. Itu karena, head-
piece jenis ini adalah jenis aksesoris besar 
yang diposisikan pada seluruh sisi salah satu 
bagian kepala (misal bagian kanan kepala), 
mulai dari kening hingga area telinga.

Headpiece berantai adalah gabungan 
dari bros dengan rantai panjang menjuntai 
berbling-bling yang cocok digunakan untuk 
acara tertentu seperti pentas, kondangan, 
dan pesta.

6. Bandana

Bandana adalah aksesoris paling enteng 
dan simple yang biasanya banyak digandrun-
gi anak muda. Jenis yang ditawarkan pun 
banyak mulai dari bandara bunga, bandana 
renda, hingga bandana mutiara. Penggunaan 
aksesoris ini pun masih sangat fleksibel, 
kembali lagi kepada bentuk si bandana itu 
sendiri.

Untuk bandana bentuk simple bisa 
digunakan sebagai pemanis penampilan 
Anda saat menghadiri pesta pernikahan, 
pesta ulangtahun, atau mungkin meng-
hadiri undangan meeting client asal bisa 
menyesuaikan dengan pakaiannya.

Namun untuk bandana, atau headband 
ber-bunga (flowercrown) ataupun yang 
terbuat dari akar tanaman dan daun cocok 
digunakan sebagai property photoshoot, 

biasanya untuk pemotretan buku tahunan 
sekolah dan pemotretan bertema tertentu.

7.  Mahkota

Sama halnya bandana, mahkota juga biasa 
disematkan untuk menunjang penampilan 
tertentu. Pentas-pentas yang bertemakan 
peri dan puteri biasanya menggunakan 
mahkota sebagai hiasan di atas hijab, pemo-
tretan tema tertentu, dan bisa juga digu-
nakan sebagai aksesoris pada saat pernika-
han ijab qaabul maupun resepsi.

Banyak jenis mahkota mulai dari 
mahkota kecil dari plastik, hingga mahkota 
tradisional yang  terbuat dari besi dan 
bebatuan mulia dengan berat mahkota yang 
mencapai berkilo-kilo.

Kelebihan dari mahkota ini yaitu akan 
membuat penampilan Anda menjadi lebih 
anggun, bahkan Anda akan terlihat seperti 
ratu yang akan dihormati dan akan menjadi 
pusat perhatian di semua para tamu yang 
hadir di acara Anda.

8.  Topi

Topi bukan hanya sebagai penahan 
panasnya terik sinar matahari, tapi juga bisa 
dimanfaatkan sebagai salah satu fashion item 
dengan keunikan tersendiri. Proses pembua-
tan topi pun beragam mulai dari dijahit biasa, 
hingga dirajut.

Beberapa jenis topi diantaranya adalah: 

topi pantai lebar, cap, beanie, topi anyaman, 
bucket hat, fedora, bowler, dan lain-lain. Gu-
nakan topi sebagai aksesoris penunjang saat 
Anda bepergian liburan yang akan menam-
bah unik dan chic penampilan Anda.

Bagi Anda yang ingin memiliki penampi-
lan yang juga bisa untuk melindungi kulit 
Anda dari sinar matahari maka Anda bisa 
menggunakan topi. Topi tidak hanya digu-
nakan pada laki – laki saja, tetapi juga bisa 
digunakan sebagai aksesoris untuk wanita 
walaupun wanita yang berhijab. Karena 
wanita berhijab juga memiliki fasion yang 
mengikuti perkembangan jaman seperti 
yang lainnya.

9.      Choker

Choker ini adalah sejenis kalung dengan 
tali yang lebih pendek hampir pas dengan 
lingkaran leher. Ukurannya yang pendek ini 
menjadikan choker berbeda dan memiliki 
keunikan tersendiri. Bagi yang tidak berhi-
jab, choker biasanya langsung dikenakan 
pada leher dan sangat bagus bagi yang memi-
liki leher putih dan jenjang.

Namun untuk ukhti-ukhti berhijab yang 
juga ingin tampil stylish dan manis dengan 
adanya choker, bisa gunakan di bawah hijab 
yang diikat ke belakang. Hijab yang diikat 
kebelakang ini akan lebih bisa mengekspos 
kehadiran dari choker itu sendiri.

Jangan bingung untuk memilih jenis 
mana yang pas untuk Anda, karena saat 
ini sudah banyak beredar berbagai variasi 
model dan bahan pembuat mulai dari kain 
biasa, bludru, plastik, kulit, rajutan, dan tidak 
jarang juga choker dilengkapi dengan berb-
agai manik-manik seperti mutiara.

10. Kalung Panjang
Mood yang dihasilkan dari penggunaan 

kalung pun beragam mulai dari glamor dan 
mewah dengan kalung emas serta berlian, 
chic dan unik dengan kalung etnik dari kayu, 
playful dengan kalung dari plastik berwarna-
warni, dan sebagainya. Sesuaikan mood nya 
untuk mendukung penampilan Anda.t
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KISAH INSPIRATIF 

bdul Syukur, begitu nama 
lengkap kakek ini, memambal 
jalan dengan berbekal palu 
berukuran sedang untuk me-
mecah batu-batu besar yang 
diangkutnya menjadi pecahan 
yang lebih kecil. Tiap  malam, 
berbekal palu dan karung, 

serta becak kesayanganya sejak 1968, Abdul 
Syukur mencari gragal bekas bongkaran 
bangunan di sekitar Pasar Atom atau daerah 
Tambak Adi Surabaya.

Bongkahan batu itu dikumpuilkannya 
dengan karung. Sejam kemudian sampai 
pukul 02.00 WIB, ia berkeliling lubang di 
jalan lalu mengurugnya dengan gragal itu. 
“Gragal itu lalu saya ratakan pakai palu. Jadi 
pengguna jalan aman, bukan malah tersand-

Sedekah Sang 
Pengayuh Becak
Sosok Mbah Dul yang 
berprofesi sebagai tu-
kang becak sejak 1968 
ini mendapat apresiasi 
karena aktiitasnya me-
nambal jalan berlubang 
secara mandiri dan 
tanpa imbalan apapun. 
Pria yang sering dipang-
gil Pak Tuwek (Pak Tua) 
oleh sesame penarik be-
cak itu menambal jalan 
berlubang yang setiap 
hari dilaluinya sebagai 
tukang becak. Bahkan 
10 tahun sudah dia me-
nambal jalan.

ung,” jelas kakek yang biasa mangkal di ITC 
Surabaya ini.

Tak cuma malam, sebelum berangkat ke 
ITC pun, Abdul juga masih sempat men-
gumpulkan gragal, yang ditimbun dulu di 
rumahnya di Jalan Tambak Segaran Barat I. 
Beberapa jalan yang sudah ia tambal lubang-
nya. Misalnya, di depan ITC Surabaya, di 
dekat rel kereta api Stasiun Semut arah Jalan 
Pecindilan, Tambak Rejo depan SPBU, serta 
wilayah Gembong Tebasan.

Motif sederhana kakek kelahiran 1950 ini 
adalah keinginannya untuk bersedah sesuai 
dengan kemampuannya. Beliau berujar jika 
tidak mampu bersedekah dengan harta, 
dirinya ingin bersedekah dengan tenaga atau 
apa saja yang bisa dilakukannya. 

Dari sana, karena sering melihat pengen-
dara motor terjebak di jalan yang berlubang, 
dia pun menambalnya. Penyuka ceramah 
Mama Dedeh itu berharap, yang dilakukan-
nya menjadi amalan nanti.

“Saya nggak tega beberapa kali lihat 
orang jatuh kerena menghindari lubang. 
“Saya nggak bisa amal harta. Saya hanya bisa 
menyumbangkan tenaga nambal jalan rusak. 
Itu saja,” ungkapnya.

Namun, tak jarang tindakannya justru 
berbuah olokan dari teman-temannya. “Pak 
Tuwek gila ya kok susah-susah nambal, 
nggak dapat bayaran. Pemerintah aja nggak 
ngurusin, kok sampeyan capek-capek. Biar Bu 
Risma aja yang perbaiki, sampeyan istirahat 
aja,” ungkap Mbah Dul menirukan rekannya.

Soal penghasilan, tak banyak yang masuk 
kantong Mbah Dul. Umumnya, setiap hari 
ia hanya mengantongi Rp 30.000, paling 
banyak Rp 60.000. “Saya tidak mau minta-
minta. Apa yang saya dapat, saya syukuri,” 
katanya.

Di ITC, Abdul Syukur dianggap sebagai 
tukang becak liar karena tidak termasuk 
dalam paguyuban becak ITC, sehingga tidak 
boleh mengangkut penumpang.  Kadang 
ia mengaku diberi oleh teman-temannya. 
“Kadang kami beri Rp 10.000, kadang nasi 
bungkus dan kopi kalau Pak Wek lewat. Dia 

itu paling jujur. Ngangkut orang saja nunggu 
kami suruh,” kata Cak Mat (45), tukang 
becak yang juga mangkal di depan ITC.

Diamplopi Walikota Risma
Kiprah Mbah Dul, yang ikhlas menambal 

jalan berlubang, ternyata terdengar juga oleh 

A



 MOESLIM choice I Volume 01 I Desember 2017 I 79

Wali Kota Tri Rismaharini. Wali kota perem-
puan pertama di Surabaya itu mengundang 
Mbah Dul, ke rumah dinas wali kota di Jalan 
Sedap Malam.

Dalam pertemuan itu, terjadi perbincan-
gan hangat antara Abdul dan Risma. Mereka 
bersenda gurau membicarakan lagu-lagu 
kesukaan, berita, artis, hingga aksi Dul me-
nambal jalan berlubang. Tidak jarang Risma 
tertawa hingga terpingkal-pingkal melihat 
Dul bernyanyi dan menari saat ditanyainya.

Bahkan, Risma berjanji mengajaknya 
bernyanyi bersama suatu saat. Dul menyam-
butnya dengan gembira. Dia seolah tidak per-
caya bisa bertemu langsung dengan Risma. 
Dalam pertemuan itu, beberapa kali Risma 
menginginkan Dul tidak lagi nekat menam-
bal lubang jalanan sendirian. ”Sudah ya Pak, 
ndak usah begitu lagi. Bapak istirahat saja,” 
ujar Risma di sela-sela obrolannya.

Risma juga menyatakan akan memban-
gun dan memperbaiki rumah Dul. Namun, 

Dul menolaknya. ”Ndak usah, Bu. Sampun 
sae omah kula,” ujar Dul, lalu tertawa. Dia 
mengatakan bahwa rumah miliknya sudah 
lebih dari cukup.

Menjelang magrib, Risma mengakhiri 
pertemuan tersebut. Risma lalu memasu-
kkan sebuah amplop di saku kemeja batik 
yang dikenakan Dul. Dengan terkekeh-kekeh 
Dul menerimanya, lantas berterima kasih ke-
pada Risma. Pertemuan itu ditutup dengan 
beberapa kali tos tangan antara Risma dan 
Dul.

Dalam pertemuan tersebut, Dul berharap 
jalanan yang berlubang segera diperbaiki 
agar tidak membahayakan pengendara jalan. 
Selain itu, dia tidak akan menghentikan 
aksinya menambal lubang jalanan. ”Ya kalau 
ada lubang, sebisanya saya tambal. Sebab, itu 
sudah keinginan saya,” ujar Dul.

Risma mengatakan, apa yang dilakukan 
Dul memang patut diapresiasi. Dia juga 
mengatakan bahwa banyak orang seperti Dul 

di Surabaya yang peduli dengan lingkungan. 
Dul, kata Risma, bersikap demikian karena 
kebetulan bekerja sebagai tukang becak yang 
aktif di jalanan. Karena itulah, aksi Dul layak 
diapresiasi. Namun, Risma enggan men-
gungkapkan apresiasi dalam bentuk apa yang 
akan diberikan kepada Dul. ”Nanti itu urusan 
saya pribadi lah sama Pak Dul. Itu saya ndak 
mau bilang. Itu urusan pribadi saya nanti. 
Bisa jadi riya nanti,” ujar Risma.

Apalagi, menurut Risma, Dul telah dida-
tangi langsung oleh Kepala Dinas PU Bina 
Marga Erna Purnawati. ”Dia sudah didatangi 
Bu Erna, ditawari jadi satgas di dinas PU. 
Tapi, beliaunya ndak mau,” kata Risma.

Menurut Risma, Dul juga telah men-
jadi tanggungan Pemkot Surabaya. Sebab, 
Dul tergolong lansia. ”Memang kewajiban 
pemerintah yang akan mengurusinya. Ya, 
nanti kami pikirkan agar dia bisa bekerja 
lebih aman dan mendapatkan akses yang 
lebih baik,” lanjutnya.t
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aminan halal kepada masyarakat 
merupakan kewajiban bagi negara 
terutama pemerintah sesuai konsti-
tusi yang dijamin oleh Undang-Un-
dang Dasar 1945. Karenanya ben-
tuk sertifikat halal yang menyertai 
suatu produk menjadi kewajiban 
dasar untuk negara dalam mem-
berikan Jaminan Produk Halal 
(JPH) kepada masyarakat.

Demi menjamin hal tersebut, pemerintah-
pun membentuk Badan Penyelenggara Jami-
nan Produk Halal (BPJPH) lahir berdasarkan 
amanat Undang-Undang No.33 tahun 2014 
tentang Jaminan Produk Halal (JPH). BP-
JPH sendiri berkedudukan dibawah dan ber-
tanggung jawab kepada Menteri Agama.

Tugas pokok BPJPH ialah menjamin 
terselenggaranya JPH yang menujang tujuan 
pembanguan dibidang agama. Bentuknya 
seperti peningkatan kualitas pemahaman dan 
pengamalan ajaran agama masyarakat dalam 
rangka meningkatkan kualitas kehidupan be-
ragama.

Menurut Menteri Agama Lukman Hakim 
Saifuddin, pendirian BPJPH mempunyai se-
jarah panjang. Catatan itu bermula  sejak ber-
dirinya Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-
obatan dan Kosmetika (LPPOM) di MUI 
pada 6 Januari 1989. MUI lalu mengeluarkan 
labelisasi dan sertifikasi halal. 

Dalam perjalanannya, sertifikasi halal MUI 
diakui secara luas di berbagai belahan dunia 
dan dikenal paling ketat. Pada 1999, LPPOM-
MUI bahkan mempelopori berdirinya World 
Halal Council (WHC) yang dijadikan sebagai 
wadah bernaungnya lembaga-lembaga serti-
fikasi halal dunia.

“Apresiasi dan terima kasih kepada Ke-
menkes dan MUI yang telah meletakkan fon-
dasi awal jaminan produk halal,” kata Menag 
belum lama ini.

“UU Jaminan Produk Halal menyatakan, 
kewenangan penerbitan produk sertifikat 
halal menjadi domain Kemenag. Untuk itu, 
BPJPH hadir,” lanjutnya.

Menag menjelaskan, penyelenggaraan 
JPH juga bertujuan untuk memberikan ken-
yamanan, keamanan keselamatan, kepastian 
dan ketersedian produk halal bagi masyar-
akat saat mengonsumsi dan menggunakan 
produk yang ada dipasaran. 

“BPJH juga harus meningkatkan ni-
lai tambah bagi pelaku usaha untuk mem-
produksi dan menjual produk halal,” jelas 
Politisi PPP ini.

Meski sudah ada BPJPH, lanjut Menag, 
kewenangan MUI  tetap penting dan strate-
gis. Menurutnya, MUI akan menjadi lembaga 
yang berwenang memberikan fatwa peneta-
pan kehalalan suatu produk yang kemudian 

disampaikan kepada BPJPH sebagai dasar 
penerbitan sertifikat halal. 

Menag melihat, isu halal kini telah men-
jadi perhatian dunia. Perkembangannya juga 
telah menjadi trend. Karena pesan Al-Quran 
tentang konsumsi produk halal merupakan 
pesan universal untuk kemaslahatan umat 
manusia seluruhnya.

“Saya mengamati, potensi industri halal 
di Negara kita sangat besar. Pertumbuhan-
nya di atas rata-rata ekonomi secara umum,” 
ujarnya.

Sementara itu Ketua BPJPH, Sukoso 
menjelaskan, BPJPH dalam menyelengga-
rakan JPH akan berasaskan perlindungan 
keadilan, kepastian hukum, akuntabilitas dan 
transparansi, efektifitas dan efesiensi dan 
profesionalitas. 

Menurutnya, kehadiran BPJPH bertu-
juan untuk memberikan kenyamanan, kea-
manan, keselamatan dan kepastian keterse-
dian produk halal bagi masyarakat. Selain itu, 
penyelenggaraan JPH juga bertujuan men-
ingkatkan nilai tambah bagi pelaku usaha 
dalam memproduksi dan  menjual produk. 

Dalam menyelenggarakan JPH, lanjut 
Sukoso, wewenang BPJPH antara lain meru-
muskan dan menetapkan kebijakan JPH; 
menetapkan norma, standar, prosedur, krite-
ria JPH; menerbitkan dan mencabut sertifikat 
halal dan label halal pada produk; melakukan 
registrasi halal untuk produk luar negeri dan 
melakukan sosialisasi, edukasi dan publikasi 
produk halal.

Lebih lanjut, BPJPH terbagi dalam tiga pu-
sat, yaitu registrasi dan sertifikasi halal; pem-
binaan dan pengawasan JPH dan kerjasama 

INFO PRODUK

Kokohkan Jaminan 
Halal Di Indonesia, 
BPJPH Sinergi 
Dengan MUI 

J

Jaminan halal kepada 
masyarakat merupakan 
kewajiban bagi negara 
terutama pemerintah 
sesuai konstitusi yang 
dijamin oleh Undang-
Undang Dasar 1945. 
Karenanya bentuk serti-
fikat halal yang menyer
tai suatu produk men-
jadi kewajiban dasar 
untuk negara dalam 
memberikan Jaminan 
Produk Halal (JPH) ke-
pada masyarakat.
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dan standardisasi JPH. Dalam hal ini BPJPH tidak hanya 
menjalankan fungsi sertifikasi halal  saja, melainkan men-
cakup berbagai fungsi dalam penyelenggaraan JPH.

Lelaki yang sebelumnya menjadi guru besar di fakul-
tas perikanan ini,  juga menyampaikan tentang ker-
jasama BPJPH dengan Majelis Ulama Indonesia (MUI). 
Menurutnya,MUI mempunyai peran penting dan sangat 
strategis dalam penyelenggaraan JPH.

“Dalam hal ini, MUI mempunyai peran yang sangat be-
sar dalam penyelenggaraan JPH”, papar Sukoso. 

“Pemerintah tidak bisa menyelenggarakan JPH tanpa 
bekerja sama dengan MUI. BPJPH bersinergi bersama 
MUI dalam mengokohkan JPH di Indonesia,” tukasnya. 

Saat ini, sudah tidak dipungkiri lagi, bagi masyarakat 
produk halal telah banyak merebut hati. Karenanya, ba
nyak masyarakat yang menganggap produk halal merupa-
kan produk dengan jaminan keamanan dan kualitas ting-
gi.

Maka tidaklah mengherankan jika gaya hidup masyara
kat dunia telah beralih ke gaya hidup halal. Konsumsi 
produk halal mereka tidak hanya sebatas makanan atau 
minuman saja tetapi sudah merambah produk-produk 
lainnya, seperti pakaian, kosmetik, obat dan lain sebagai
nya.

Contoh negara yang mulai berbenah diri mengambil 
peluang bisnis produk halal dalam kancah global yakni 
Malaysia, Jepang, dan Thailand. Segala kebijakan nega-
ranya diarahkan untuk berperan dalam industri produk 
halal dunia. Mulai dari semakin banyaknya bermunculan 
badan halal yang mengeluarkan sertifikat halal, komuni-
tas halal dan lain sebagainya. Ditambah lagi pada sektor-
sektor lain yang makin teresonansi dengan gaya hidup 
halal. Diantaranya pariwisata halal. 

Banyak negara telah berkonsentrasi dalam hal ini. Fa-
silitas yang ramah muslim dan ketersedian produk halal 
makin diminati. Namun bagaimana dengan peluang Indo-
nesia?

Peluang Indonesia menjadi pusat halal dunia tentulah 
sangat besar. Indonesia dengan jumlah masyarakat mus-
lim terbesar, tentu akan menjadi suatu kekuatan dalam 
membangun sistem halal Indonesia. Ditambah lagi kekua-
tan UMKM yang sangat beragam dan sangat banyak jum-
lahnya, menjadi penopang kekuatan ekonomi umat.

Dengan jumlah masyarakat muslim berkisar dua ra-
tus juta jiwa, menjadi target utama bagi produsen produk 
halal. Potensi ini seharusnya bisa dimanfaatkan oleh pen-
gusaha produk halal domestik untuk menjadi tuan rumah 
di negaranya sendiri, yaitu mampu memenuhi kebutuhan 
produk halal dalam negeri. Tentunya juga mampu menjadi 
pengekspor utama bagi komunitas-komunitas muslim di 
dunia yang bisa memacu pertumbuhan ekonomi bangsa. 

Saat ini memang konsentrasi bisnis produk domestik 
masih didominasi impor produk. Dalam hal ini perlu adanya 
upaya optimal dari semua pihak terkait, baik pemerintah 
maupun swasta untuk membuat iklim segar bagi produk ha-
lal perekonomian produk halal dalam negeri. 

Agar  industri produk halal dinegara kita dapat tum-
buh dan berkembang pesat sehingga mampu mengim-
bangi perdagangan produk halal global, maka perlu 
kerja keras kita semua mendorong bangkitnya industri 
produk halal dalam negeri. Jaminan produk halal akan 
memberikan ketenangan batin bagi yang mengonsumsi/
menggunakannya.t

Penyelenggaraan jaminan produk halal (JPH) di indonesia ber-
dasarkan uu no. 33 th 2014 tentang jph.
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enurut Kepala SMK 
Telkom Terpadu AKN 
MArzuqi, Ali Ihsan, salah 
satu ilmu agama yang 
diajarkan di sekolahnya 
adalah, ilmu tata Bahasa 
Arab yang dikenal dengan 
nahwu shorof.

Uniknya, pelajaran 
nahwu shorof tersebut diberikan langsung 
seorang kiai dari Ngemplak, Margoyoso yang 
tetap mengenakan sarung di kelas. Dia adalah 
KH Ahmad Thoha Islamil, ketua yayasan 
yang ikuti membidani lahirnya SMK Telkom 
AKN Marzuqi.

“Ilmu agama yang diajarkan di sini dis-
ebut takhasus. Murid diajarkan bahasa Arab, 
tauhid, fikih, hafalan Juz Amma, Yasin, Tahlil 
sampai hafalan Alquran Juz 30 seperti ma-
drasah pada umumnya,” kata Ali berlum lama 
ini. .

Dengan adanya pelajaran takhasus, mu-
rid akan mendapatkan dua rapor, yaitu rapor 

umum dan takhasus. Rapor umum berupa 
penilaian murid seperti sekolah menengah 
kejuruan (SMK) pada umumnya, sedangkan 
rapor takhasus berupa penilaian ilmu-ilmu 
agama yang diajarkan.

SMK Telkom AKN Marzuqi sendiri memi-
liki tiga jurusan, yakni Teknik Komputer dan 
Jaringan (TKJ), Rekayasa Perangkat Lunak 
(RPL), dan Teknik Kendaraan Ringan (TKR). 
Mereka disiapkan untuk bekerja di sejumlah 
perusahaan besar pasca lulus.

Terkait prestasi di  bidang design web, hal 
ini dibuktikan dengan keberhasilan SMK Tel-
kom Terpadu AKN Marzuqi mampu tampil 
sebagai juara harapan kedua lomba web de-
sign tingkat nasional. 

Prestasi yang gemilang di bidang web de-
sign ini, lanjut Ali, tidak lepas dari penerapan 
pembelajaran di sekolah. Siswa diajarkan 
bagaimana membuat situs yang baik dan pro-
fesional.

“Kami sadar, website saat ini sudah men-
jadi rumahnya dunia siber. Keberadaan web-

site sekarang merupakan kebutuhan karena 
informasi online bisa diakses di sana. Hal itu 
yang membuat kami terus membekali siswa 
dengan ilmu web design,” kata Ali.

Menurut dia, keahlian web design bukan 
hanya bermanfaat untuk keperluan kompeti-
si. Keterampilan web design juga memiliki 
peluang kerja yang besar, karena dibutuhkan 
banyak perusahaan.

Lebih dari itu, skill web design dapat digu-
nakan untuk membuka usaha sendiri di bidang 
jasa desain website. Dengan begitu, peluang lu-
lusan untuk menjadi enterpreneur yang mem-
buka bisnis web design sangat bagus.

“Peluang-peluang itu yang kami tangkap 
untuk membekali para siswa dengan keter-
ampilan web design. Kami berharap, skill itu 
bisa membantu siswa dalam menangkap pe
luang setelah lulus,” tambah Ali.

Tak hanya juara dalam berbagai kompetisi 
web design, SMK Telkom Terpadu AKN Mar-
zuqi juga pernah menyabet juara di bidang ap-
likasi software, lomba kompetensi siswa (LKS), 

PENDIDIKAN

SMK Telkom AKN Marzuqi

Sekolah Umum “Bonus” 
Pendidikan Agama
Tak selamanya sekolah umum mengabaikan pen-
didikan Agama. Hal ini dibuktikan oleh SMK Tel-
kom Terpadu AKN Marzuqi. Tak hanya itu, sekolah 
yang berlokasi di Kawasan Pesisir Kabupaten Pati, 
Jawa Tengah ini juga memiliki prestasi yang me-
nonjol di bidang web design. 

M
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sepak takraw, taekwondo, hingga juara voli.
Saat ini, SMK Telkom Terpadu AKN Mar-

zuqi memiliki tiga jurusan, yakni Teknik 
Komputer dan Jaringan (TKJ), Rekayasa 
Perangkat Lunak (RPL), dan Teknik Kend-
araan Ringan (TKR).

Siswa yang lulus sudah dipersiapkan un-
tuk bekerja di sejumlah rekanan penyerap 
alumni. Mereka yang ingin magang atau 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi juga 
akan difasilitasi.   

Sementara, Sofia Nafika, salah seorang 
santriwati yang juga murid SMK Telkom 
AKN Marzuqi mengungkapkan, ia jauh-jauh 
belajar dari Ujungwatu, Jepara, selain ingin 
belajar agama, Sofia ingin ditempatkan di pe-
rusahaan ternama setelah lulus.

“Banyak tetangga yang setelah lulus dari 
sini langsung ditempatkan ke perusahaan be-
sar. Inilah yang menjadi alas an saya mengiku-
ti jejak mereka untuk sekolah dan nyantri di 
SMK ini. Saya berharap bisa langsung kerja 
setelah lulus,” ungkap Sofia.tzul

SMK Telkom Terpadu



84 I MOESLIM choice I Volume 01 I Desember 2017

KULINER

Di Jakarta sendiri sudah banyak kedai 
yang menyajikan makanan Timur Tengah 
yang nikmat dan lezat, salah satunya ada di 
kawasan Jatinegara, Jakarta Timur.

Cafe Zamrud Bang Ali begitu orang seki-
tar menyebutnya. Restoran yang berada di 
jalan Masjid II Gang Haji Kaiman No 10 RT 
05/RW 04, Rawa Bunga, Jatinegara, Jakarta 
Timur ini menyediakan berbagai kuliner ala 
Timur Tengah dan India.

Cafe yang buka setiap hari kecuali 
Jumat dari jam 17.00 wib s.d 22.00 wib ini 
memiliki berbagai macam menu yang lezat 
untuk mengisi perut, seperti nasi goreng 
bombay, nasi kebuli, nasi beryani, roti cane, 
martabak telor, nasi goring patayya, nasi 
mandhi kambing, ayam goreng rempah dan 
sebagainya. 

Nasi Mandhi Kambing menjadi menu 
andalan yang sangat banyak dipesan oleh 
pelanggan dan cepat habis di cafe ini. Nasi 
Mandhi disajikan dengan beberapa potongan 

besar daging kambing yang sangat nikmat. 
Makanan juga dilengkapi dengan sambal 
goring dan taburan bawang goreng diatasnya 
kian menguarkan aroma nan menggoda.

Menu lain yang juga banyak dipesan 
adalah nasi kebulinya. Nasi yang dilengkapi 
dengan dua potong besar daging kambing 
yang siap memanjakan lidah para pengun-
jung. Daging kambingnya dimasak dengan 
tepat dan benar sehingga bau kambing tidak 
tercium sama sekali. Lembut dagingnya san-
gat pas. Dilengkapi dengan kesegaran acar 
dan kerupuk emping siap menghilangkan 
rasa lapar anda.

Tak perlu merasa rugi jika makan di 
Cafe Zamrud. Pengelola cafe tak sungkan 
memberikan potongan daging kambing yang 
besar-besar dan empuk demi memanjakan 
para pelanggan. Bau amis kambing pun tak 
ada. Mereka juga menghadirkan makanan-
makanan yang higienis terbebas dari dari 
vetsin atau pun pengawet.

Cafe Zamrud Bang Ali, 
Sensasi Masakan Arab 
dan India di Jatinegara

Ternyata Negeri Jazi-
rah Arab bukan hanya 
menghasilkan cewek 
cantik dan cowok gan-
teng, namun negara 
penghasil minyak bumi 
tersebut juga memiliki 
kuliner yang sedap. Ka-
lau kamu bosan makan 
makanan Indonesia, ng-
gak ada salahnya untuk 
mencoba kuliner Timur 
Tengah ini.
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Cafe Zamrud tampaknya berusaha 
konsisten terhadap konsep mereka. Ini dapat 
dilihat dari kesungguhan Cafe Zamrud dalam 
menghadirkan makanan-makanan nan higi-
enis. Makanan-makanan yang terbebas dari 
vetsin atau pun pengawet.

Konsep higienis ini pun didukung dengan 
beras yang digunakan oleh Cafe Zamrud, 
yaitu beras basmati. Beras basmati adalah 
salah satu varian beras yang dimiliki India 
dan Pakistan. Dalam bahasa sansekerta 
“basmati” memiliki arti harum dan wangi. 
Butiran berasnya kecil dan panjang.

Minuman yang cocok sebagai pendamp-
ing menu-menu yang kuat bumbu rempah 
ini adalah teh tarik hangat atau moca tarik 
hangat. Karena menu yang makcik pesan 
serba kambing agak menimbulkan efek haus 
terus menerus.

Untuk harga, makanan di Cafe Zamrud 
Bang Ali tidak menguras kocek anda. Harga 
yang diberikan cukup terjangkau berkisar 
Rp20.000 hingga Rp.70.000. Cafe Zamrud 
Bang Ali juga menyediakan paket makan 
untuk 3-4 orang seharga Rp.170.000;. 

Nah jika mencicipi masakan khas Timur 

tengah di Cafe Zamrud ini, bisa menggu-
nakan kendaraan pribadi, umum dan jalan 
kaki. Jika naik commuter line, bisa turun 
di stasiun Jatinegara langsung ambil jalan 
disebelah gedung GemStone Center Rawa 
Bening, lurus terus sampai ketemu dis-
ebelah kiri Rumah Makan Padang 
Sederhana, belok kiri, mentok 
ambil kanan (jalan satu 
arah), Cafe Zamrud 
ada disebelah kiri 
diseberang SMP.

Disarankan 
memakai ken-
daraan roda 
dua karena 
lahan parkir 
yang sempit. 
Jalannya 
cukup untuk 
satu mobil plus 
satu motor. Kalau 
mengendarai 
kendaraan pribadi 
jalan masuknya lewat 
sebelah RS Premier, gunakan 

GPS mulut pasti sampai. Cafe Zamrud cukup 
dikenal oleh penduduk setempat. Kalau ragu 
jalan kaki, sampai di stasiun Jatinegara bisa 
langsung naik ojek saja.
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SUKSES STORY

a berhasil mengubah minimarket-
nya menjadi sebuah supermarket. 
Bersaing dengan peritel-peritel 
lain yang dibantu permodalan 
pengusaha besar. Berbeda dengan 
supermarket lain, TipTop me-
megang teguh prinsip Islam dalam 
menjalankan bisnisnya.

Cerita sukses bisnis Rusman 
dimulai ketika dirinya masih bocah. 

Di usia 11 tahun, ayah Rusman memberikan-
nya modal untuk membuka usaha. “ Kamu 
mau dagang apa, terserah!” kenang Rusman 
menirukan pesan sang ayah seperti dikutip 
redaksi dari laman pengusahamuslim.com, 
belum lama ini.

Berbekal uang itu, Rusman berjualan 
kelapa. Sebuah gerobak menjadi modal Rus-
man menjajakan dagangannya. Jarak 10 kil-
ometer kerap harus dilaluinya. Ia pun selalu 
melaporkan hasil penjualan tersebut kepada 
sang Ayah. “Setiap pulang “berdagang”, saya 
melaporkan pendapatan saya. “Berapa kamu 
dapat ? Bagus,” kenangnya.

Namun, bisnis Rusman sempat berhenti. 
Pendidikan tetap menjadi prioritas hidup 
bagi sang Ayah. Menyelesaikan pendidikan 
di Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 
Rusman sempat terjun ke dunia kerja. Jaba-
tan Direktur Bank Pembangunan Daerah 
sempat disandangnya.

Namun panggilan berbisnis begitu ken-
cang. Tekadnya bulat. Rusman hanya ingin 
bekerja selama tujuh tahun di BPD. Jalan 
bisnis jadi pilihannya. Pilihan itu tak semu-
lus yang dibayangkan. Beberapa kali jatuh 
bangun membangun usaha, Rusman memu-
tuskan melalangbuana ke Benua Biru, Eropa. 

Tujuannya, mereguk informasi sebanyak 
mungkin soa bisnis yang akan dijalaninya.

Puas dengan ilmu yang diperolehnya, 
Rusman mantap memulai bisnis baru. 
Minimarket menjadi pilihannya. Sebuah 
toko seluas 400 meter persegi jadi pijakan 
pertamanya. Nama TipTop dipilih untuk 
memulai bisnisnya tersebut.

Tekad Rusman membangun bisnis 
begitu besar. Ia terjun langsung memburu 
barang-barang jualan rela dilakoni. Pergi ke 
pasar tradisional membeli bawang, cabai jadi 
kegiatan rutinnya. Bahkan, sejak memulai 
bisnis swalayan, Rusman sudah memantap-
kan hati. Bisnisnya ini harus berjalan dengan 
prinsip Islami. Haram baginya menjual 
minuman keras apalagi daging babi.

“Saya juga selektif memilih barang. Misal
nya daging sapi atau ayam, kalau harganya 
terlalu murah, atau tidak jelas memotongnya 
Islami atau tidak, saya tolak,” kenang Rus-
man.

Menurutnya, ajaran Nabi Muhammad 
SAW dalam berdagang juga juga rujukan 
dalam berbubus. Prinsip berdagang sesuai 
dengan hati nuraninya, tidak menipu, 
mencelakakan atau menganiaya orang selalu 
dipegangnya. Baginya, untung 2 sampai 3 
persen saja sudah cukup.

Lambat laun bisnis Rusman terus 
berkembang. Swalayan dengan prinsip Is-
lami direspon positif masyarakat. Sambutan 
publik terhadap Tip Top benar-benar diluar 
bayangan Rusman. Lahan seluas 400 M2 
sudah tidak lagi mencukupi. Hampir setiap 
tahun, swalayan TipTop di Rawamangun 
itu harus diperluas. Bahkan, bagian rumah 
harus rela dibongkar untuk mengembangkan 

Ahlak Berdagang Hantarkan 
Rusman Maamoer Jadi Bos 
Supermarket

Dengan berbekal 
tempaan pendidikan 

berniaga dari sang 
ayah dibarengi 
ajaran akhlak 

berdagang, Rus-
man Maamoer da-

pat membuat bisnis 
swalayan TipTop 

semakin besar.

I
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mini marketnya. Hingga tahun 1985, Tip Top 
sudah berubah jadi Pasar Swalayan, dengan 
luas 3000 M2 dan kenaikan penjualan 20 
hingga 30 kali lipat.

Diterpa Musibah
Namun, Juni 1991, swalayan TipTop di 

Rawamangun diterpa musibah. Api melalap 
semua toko yang dirintisnya itu. Bahkan, api 
menghanguskan seluruh barang persediaan, 
invetori, gedung hingga tak ada yang tersisa. 
Tak hanya Rusman, musibah ini memukul 
perasaan karyawannya. Sedih bahkan me-
nangis melanda hati para pegawai.

“ Kita sedang dicoba oleh Allah, apakah 
mampu atau tidak kita melewatinya. Kalau 
mampu, kita akan “ naik kelas”. Kalau 
tidak, malah akan ditutup segala pintu rizki 
oleh Allah,” ujar Rusman. “ Sayapun sudah 
bertekad, harus bangkit kembali.”

Sewaktu api masih mengganas, Rusman 
memutuskan untuk pulang. Kewajiban 
salat subuh memanggilnya. “Setelah sholat, 
rasanya muncul cahaya, bahwa ternyata itu 
bukan hukuman. Tapi cobaan dari Allah,” 
ujarnya.

Tekad bersambut. Pemerintah Daerah 
setempat meminta Rusman membangun 
kembali bisnisnya. Bahkan bantuan siap 

diberikan padanya. “Saya sangat terharu, 
rasanya mereka kok lebih berkepentingan 
dari pada kami,” ujarnya.

Makin Besar dan Berkembang
Tak butuh waktu lama, TipTop kembali 

berdiri. Di areal lama selang dua pekan, 
TipTop beroperasi. Namun cobaan belum 
berhenti. Tumpukan utang hingga Rp 2 
miliar membelit Rusman. Dia punya stok 
barang milik para pemasok.

Sampai akhirnya pada 1992, semua terba-
yar lunas. Semua dilalui dengan perjuangan 
siang malam. Februari 1992, semua kembali 
normal. Bahkan sepak terjang Rusman mem-
bangun bisnis TipTop semakin menggurita. 
Tawaran membangun swalayan serupa 
datang. Bukan dari Jakarta tapi kota Hujan, 
Bogor.

“Seseorang tiba-tiba menawarkan 
sebidang tanah seluas dua hektar di Bogor. 
Awalnya, saya sempat pikir-pikir, apa 
gunanya. Akhirnya tanah itu saya beli. Pada 
tahun 1993 saya dirikan Panti Yatim Piatu,” 
kata Rusman.

Bisnis TipTop terus berkembang. Dua 
cabang dibuka pada tahun yang sama. 
Bahkan pada 1999, TipTop mulai menjajah 
tanah Tangerang. Semua swalayan baru itu 

tetap harus berpegang pada satu prinsip. 
Menjalankan supermarket berjiwa Islami.

Kini Rusman pelan-pelan menyerahkan 
bisnisnya pada sang anak. Namun masih 
terbesit satu keinginan dalam hatinya. 
“Cita-cita saya, saya sangat ingin membuka 
supermarket di dekat Masjidil Haram atau 
Masjid Nabawi,” tuturnya.tnet

Setelah sho-
lat, rasanya 
muncul cahaya, 
bahwa ternyata 
itu bukan hu-
kuman. Tapi 
cobaan dari 
Allah
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JEJAK ROSUL

empelajari sejarah peradaban 
Islam kurang lengkap jika tidak 
disertakan mempelajari sejarah 
kehidupan manusia di Jazirah 
Arab (semenanjung Arab). 
Karena Islam pertama muncul 
di Arab dan kitabnya berbahasa 

Arab (suku Quraisy). 
Namun, sebelum datang agama Islam, 

ternyata bangsa Arab telah mempunyai ber
bagai macam agama, adat istiadat, akhlak dan 
peraturan-peraturan hidup.

Hadirnya Rasullah Muhammad SAW 
yang membawa agama Islam membuat 
banyak perubahan besar pada kehidupan 
masyarakat di bangsa Arab. Agama baru ini 
(Islam) pun datang dengan membawa akhlak 
dan hukum-hukum dan peraturan-peraturan 
hidup. Maka terjadi akulturasi antara agama 
Islam dan dengan agama-agama jahiliyah, 
peraturan-peraturan islam dengan peratu-
ran-peraturan bangsa Arab.

Di sini terjadi benturan-benturan yang 

banyak memakan waktu. Dan benturan-
benturan ini dapat kita dalami, kalau pada 
kita telah ada pengetahuan dan pengalaman 
sekedarnya tentang kehidupan bangsa Arab 
sebelum datang Islam.

Kata “Arab” menggambarkan kondisi 
padang pasir (sahara), tanah gundul dan ger-
sang yang tiada air dan tanaman di dalamnya.

Sejak periode-periode terdahulu, lafazh 
Arab ini ditujukan kepada Jazirah Arab, 
sebagaimana ia juga ditujukan kepada suatu 
kaum yang menempati tanah tersebut, lalu 
mereka menjadikannya sebagai tanah air 
mereka.

Jazirah Arab dari arah barat berbatasan 
dengan Laut Merah dan semenanjung gurun 
Sinai; dari arah timur berbatasan dengan 
Teluk Arab dan bagian besar dari negeri Irak 
bagian selatan; dari arah selatan berbatasan 
dengan laut Arab yang merupakan perpan-
jangan dari laut Hindia dan dari arah utara 
berbatasan dengan wilayah Syam dan se-

bagian dari negeri Irak, terlepas dari adanya 
perbedaan dalam penentuan batasan ini. 
Luasnya diperkirakan antara 1.000.000 mil 
persegi hingga 1.300.000 mil persegi.

Jazirah Arab memiliki peran yang 
amat menentukan karena letak alami dan 
geografisnya. Sedangkan dilihat dari kondisi 
internalnya, Jazirah Arab hanya dikelilingi 
padang Sahara dan gurun pasir dari seluruh 
sisinya. Karena kondisi seperti inilah, jazirah 
Arab menjadi benteng yang kokoh, yang 
seakan tidak memperkenankan kekuatan 
asing untuk menjajah, mencengkramkan 
pengaruh serta wibawa mereka.

Oleh karena itu, kita bisa melihat pen-
duduk jazirah Arab hidup bebas dalam segala 
urusan semenjak zaman dahulu. Padahal 
mereka bertetangga dengan dua imperium 
raksasa saat itu dan tidak mungkin dapat 
menghadang serangan-serangan mereka 

Dunia Arab Sebelum 
Hadirnya Islam
M
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andaikan tidak ada benteng pertahanan yang 
kokoh tersebut.

Sedangkan hubungannya dengan dunia 
luar, Jazirah Arab terletak di antara benua-
benua yang sudah dikenal di dalam dunia 
lama dan menyambung dengannya pada 
tapal batas daratan dan lautan.

Sisi barat lautnya merupakan pintu 
masuk ke benua Afrika; arah timur laut 
merupakan kunci masuk menuju benua 
Eropa dan arah timurnya merupakan pintu 
masuk bagi bangsa-bangsa asing, Asia tengah 
dan Timur jauh, terus mencapai ke India dan 
Cina. Demikian pula, setiap benua lautnya 
bertemu dengan Jazirah Arab, setiap kapal 
dan bahtera laut yang berlayar tentu akan 
bersandar di pangkalannya.

Karena letak geografisnya seperti itu pula, 
hingga arah utara dan selatan jazirah Arab 
menjadi tempat berlabuh bagi berbagai suku 
bangsa dan pusat pertukaran niaga, perada-
ban, agama dan seni.

Selain itu, para sejarawan membagi 
kaum-kaum Arab berdasarkan garis keturu-
nan asal mereka menjadi tiga bagian, yaitu:

Arab Ba’idah merupakan bangsa arab 
yang telah musnah yaitu, orang-orang arab 
yang telah lenyap jejaknya. Jejak mereka 
tidak dapat diketahui kecuali hanya terdapat 
dalam catatan kitab-kitab suci. Arab Ba’idah 
ini termaksud suku bangsa arab yang dulu 
pernah mendiami Mesopotamia akan tetapi, 
karena serangan raja namrud dan kaum yang 
berkuasa di Babylonia, sampai Mesopotamia 
selatan pada tahun 2000 SM suku bangsa ini 
berpencar dan berpisah ke berbagai daerah, 

di antara kabilah mereka yang termaksud 
adalah: ‘Aad, Tsamud, Ghasan, Jad.

Arab Aribah merupakan cikal bakal dari 
rumpun bangsa Arab yang ada sekarang ini 
yaitu kaum-kaum arab yang berasal dari 
garis keturunan Ya’rib bin Yasyjub bin Qah-
than, atau disebut pula Arab Qahthaniyah. 
Mereka berasal dari keturunan Qhattan yang 
menetap di tepian sungai Eufrat kemu-
dian pindah ke Yaman. Suku bangsa arab 
yang terkenal adalah: Kahlan dan Himyar. 
Kerajaan yang terkenal adalah kerajaan 
Saba’ yang berdiri abad ke-8 SM dan kerajaan 
Himyar berdiri abad ke-2 SM.

Arab Musta’ribah merupakan arab atau 
peranakan disebut demikian karena waktu 
Jurhum dari suku bangsa Qathan mendiami 
Mekkah, mereka tinggal bersama nabi Ismail 
dan ibunya Siti Hajar. Nabi Ismail yang 
bukan keturunan Arab, mengawini wanita 
suku Jurhum. Arab Musta’ribah sering 
juga disebut Bani Ismail bin Ibrahim ismail 
(Adnaniyyun).

Bangsa Arab mempunyai akar panjang 
dalam sejarah, mereka termasuk ras atau 
rumpun bangsa Caucasoid, dalam Subras 
Mediteranian yang anggotanya meliputi 
wilayah sekitar Laut Tengah, Afrika Utara, 
Armenia, Arabiyah dan Irania. Bangsa arab 
hidup berpindah-pindah, nomad, karena 
tanahnya terdiri atas gurun pasir yang kering 
dan sangat sedikit turun hujan.

Perpindahan mereka dari satu tempat ke 
tempat yang lainnya mengikuti tumbuhnya 
stepa (padang rumput) yang tumbuh secara 
sporadic di tanah arab di sekitar oasis atau 
genangan air setelah turun hujan. Bila dilihat 
dari asal-usul keturunan, penduduk jazirah 
arab dapat dibagi menjadi dua golongan 
besar, yaitu: Qathaniyun (keturunan Qathan) 
dan ‘Adaniyun (keturuan Ismail ibnu Ibra-
him as).

Demikian  sebagian kisah singkat kondisi 
bangsa arab sebelum kedatangan Islam.
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RESENSI

unia pengobatan sejak 
zaman dahulu selalu 
berjalan seiring dengan 
kehidupan umat manu-
sia. Karena sebagai ma-
khluk hidup, manusia 
amatlah akrab dengan 
berbagai macam pe
nyakit ringan maupun 
berat. Keinginan untuk 
berlepas diri dari segala 
jenis penyakit itulah 

yang mendorong manusia untuk berupaya 
menyingkap berbagai metode pengobatan, 
mulai dari mengonsumsi berbagai jenis 
tumbuhan secara tunggal maupun yang 
sudah terkomposisi, yang diyakini berkha-
siat menyembuhkan jenis penyakit tertentu, 
atau sistem pemijatan, pembekaman hingga 
operasi dan pembedahan.

Namun seiring dengan perkembangan 
peradaban manusia dan meningkatnya 
heterogensi lingkungan masyarakat, maka 
teknologi pertanian dan teknologi produksi 
makanan juga mengalami peningkatan yang 
tajam. 

Budaya konsumerisme dan materialisme 
menggiring manusia untuk mengonsumsi 
berbagai jenis makanan yang dianggap prak-
tis (instan), lezat dan penuh variasi. Sayang-
nya, kebanyakan mereka tidak menyadari 
bahwa produksi makanan semacam itu ser-
ingkali terpaksa menggunakan berbagai jenis 
bahan kimia berbahaya, seperti borax (bahan 
pembuat detergen) dan formaline (bahan 
pembersih tingkat tinggi) sebagai bahan 
pengawet, water glass (bahan pembuat sabun 
colek) sebagai pengenyal makanan seperti 
mie dan sejenisnya, bahan pewarna tekstil 
(untuk membuat warna lebih cerah, seperti 
roti, krupuk dan sejenisnya) yang disinyalir 
dapat menyebabkan kanker. 

Ibnul Qayyim menandaskan bahwa 
orang-orang dahulu yang makanan dan 
minumannya berasal dari bahan tunggal 
(gandum, beras, jus buah dan sejenisnya), 
ketika terserang penyakit cukup menggu-
nakan obat-obatan yang berasal dari bahan 
tunggal pula. Madu, telur ayam, daun ketela 
dan berbagai jenis bahan tunggal lain sudah 
cukup mengobati berbagai jenis penyakit 
yang mereka derita. 

Namun sekarang banyaknya orang yang 
mengonsumsi berbagai jenis makanan 
berkomposisi kimia, menjadi sering 
terserang penyakit komplikasi yang bera
gam, sehingga obat-obatan yang diperlukan 
juga obat-obatan yang berkomposisi kimia 
berat. 

Teknologi pengobatan manusia pun 
semakin disibukkan dengan berbagai pene-
litian untuk menemukan berbagai formula 
obat-obatan baru untuk mengatasi berbagai 
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jenis penyakit aneh yang muncul belakangan 
ini. Sistem pengobatan dengan pembedahan, 
sinar ultra violet, sinar-x, pencangkokan dan 
berbagai metode pengobatan canggih lainnya 
pun diujicobakan oleh banyak orang.

Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bers-
abda:

 “Masing-masing penyakit pasti ada obat-
nya. Apabila obat sudah mengenai penyakit, 
penyakit itu pasti akan sembuh dengan izin 
Allah.”. (Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-
Hakim)

Dan Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda:

 “Tidaklah Allah menurunkan suatu 
penyakit, melainkan Dia juga menurunkan 
obatnya.” (Diriwayatkan oleh an-Nasa`i, 
Ibnu Majah dan selain keduanya)

Untuk itu, seyogianya kaum muslimin 
menghidupkan kembali kepercayaan terha-
dap berbagai jenis obat dan pengobatan yang 
diajarkan oleh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
wa sallam sebagai metode terbaik dalam 
mengatasi berbagai macam penyakit. Sebut 
saja di antaranya madu, jintan hitam, air 
mawar, cuka buah, air zamzam, kurma dan 

berbagai jenis makanan dan minuman sehat 
lainnya; atau pengobatan seperti bekam, 
kompres, sistem karantina, ruqyah dan 
lain-lain.

Namun tentu semua jenis pengobatan dan 
obat-obatan tersebut hanya terasa khasiatnya 
jika disertai dengan sugesti dan keyakinan. 
Dengan pengobatan yang tepat, dosis yang 
sesuai disertai do’a dan keyakinan, maka tidak 
ada penyakit yang tidak bisa diobati, kecuali 
penyakit yang membawa kematian.

Buku Metode Pengobatan Nabi Shal-
lallahu ‘alaihi wa sallam ini adalah karya 
spektakuler dari seorang ulama besar 
Islam abad ke-8 Hijriyah, Ibnu Qayyim al-
Jauziyah. Sebagaimana guru besarnya, Ibnu 
Taimiyyah, beliau juga dikenal sebagai ulama 
yang memiliki ilmu yang komprehensif. 

Beliau adalah seorang Ahli Sejarah, Ahli 
Fiqih, Ahli Hadits dan ahli dalam berbagai 
disiplin ilmu lainnya. Selain itu, beliau juga 
dikenal sebagai Thabibun Nafsi (Dokter 
Jiwa) dan juga ahli dalam ilmu pengoba-
tan secara umum. Buku ini adalah karya 
spektakuler beliau dalam mengupas sistem 
dan metode pengobatan Nabi, ditopang den-

gan berbagai diagnosa dan hasil penelitian 
medis yang terbaik di zaman itu. 

Di dalamnya juga diterangkan tentang 
klasifikasi penyakit, pengobatan penyakit 
jasmani, petunjuk Nabi dalam mengobati diri 
sendiri, dua macam penyakit, tiga macam 
pengobatan Nabi, pengobatan dengan obat-
obat alami, juga bermacam terapi untuk 
mengobati berbagai penyakit yang seringkali 
diderita oleh kebanyakan orang, hingga 
tips dari Nabi tentang bagaimana menjaga 
kesehatan jasmani dan rohani. 

Terakhir, penulis menerangkan tentang 
obat dan makanan tunggal yang disebutkan 
oleh Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
yang tentunya akan sangat bermanfaat bagi 
manusia.

Kesimpulannya, buku ini adalah suatu 
risalah yang amat berharga dan sangat lang-
ka, karena jarang sekali kita temukan ulama 
yang membahas secara mendalam tentang 
ilmu pengobatan, terlebih lagi pengobatan 
yang dicontohkan oleh Rosululloh Shallal-
lahu ‘alaihi wa sallam. Semoga dengan ha
dirnya buku ini dapat memberikan khazanah 
ilmiah bagi segenap kaum muslimin.t

Ibnul Qayyim menandaskan 
bahwa orang-orang dahulu 
yang makanan dan minu-
mannya berasal dari bahan 
tunggal (gandum, beras, jus 
buah dan sejenisnya), ketika 
terserang penyakit cukup 
menggunakan obat-obatan 
yang berasal dari bahan 
tunggal pula. Madu, telur 
ayam, daun ketela dan ber-
bagai jenis bahan tunggal 
lain sudah cukup mengobati 
berbagai jenis penyakit yang 
mereka derita. 
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KESEHATAN

Buah zaitun tanaman 
buah yang banyak terse-

bar di wilayah medit-
erania memang dikenal 

dengan manfaatnya. 
Bahkan Rasulullah SAW 
menganjurkan menggu-

kan minyak dari buah zai-
tun untuk pengobatan 

beberapa penyakit.

Zaitun, 
Buah Anjuran 

Rasulullah SAW 
Untuk Kesehatan
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Hal ini tertulis dalam hadist yang diriwa
yat kan Abu Hurairah R.A “makan lah min-
yak zaitun dan berminyak lah dengan nya 
karena ia termasuk pohon yang di berkahi” 
(HR Al Baihaqi dan Ibnu Majah).

Buah zaitun yang telah matang mengand-
ung minyak yang dapat dijadikan sebagai 
obat herbal yang sangat berkhasiat, minyak 
buah zaitun memiliki banyak khasiat dalam 
mengatasi berbagai penyakit, karena setelah 
di lakukan penelitian ternyata buah ini 
mengandung banyak nutrisi yang sangat 
berkhasiat seperti vitamin, zat besi, karbo-
hidrat, serat, kalsium, magnesium, fosfor, 
beta-karoten, protein dan masih banyak lagi 
kandungan nutrisi yang lainnya

Kandungan yang terkandung didalam 
buah zaitun yang matang adalah mengan
dung air sebanyak 80 persen, karbohidrat 1 
persen, serat 1 persen, dan minyak 1 persen. 
Itu hanya khasiat buah nya saja.

Jika buah zaitun sudah diolah menjadi 
minyak maka khasiat kandungan lemaknya 
adalah omega 9 nya sebanyak 79 persen, 
asam lemak jenuhnya sebanyak 11 persen, 
dan asam linoleat nya sebanyak 7 persen 
serta asam sterat 2 persen dan kandungan 
lainnya sebanyak 1 persen . Buah ini bisa 
berproduksi penuh pada saat pohon sudah 
berumur 15-20 tahun.

Sebab itulah minyak zaitun sangat ampuh 
memberikan pengobatan bagi penderitanya. 
Minyak zaitun ini bukanlah terbuat dari buah 
biasa, tapi pohon dan buah zaitun adalah sebagian 
pohon yang diberkahi oleh Allah. Buah zaitun ini 
berkali-kali disebutkan dalam Al-Qur’an yakni 
dalam (QS An-Nur: 35), (QS Al-An`am: 99), QS 

An-Nahl: 11) dan juga (QS Al-Ahzab: 21). 
Berikut manfaat buah zaitun bagi ke

sehatan. 
1.	 Buah zaitun memiliki khasiat dalam me-

lembabkan kulit wajah, karena kandungan 
minyaknya mengandung zat linoleic acid.

2.	 Buah zaitun juga sangat berkhasiat 
untuk menyuburkan rambut

3.	 Kandungan vitamin C di dalam buah 
zaitun sangat epektif dalam mencegah 
jerawat dan menghilangkannya dalam 
waktu yang cukup cepat.

4.	 Selain itu, kandungan antioksidan yang 
dimiliki buah zaitun sangatlah tinggi 
sehingga sangat ampuh dalam mencegah 
penyakit jantung.

5.	 Kandungan antioksidan di dalam buah 
zaitun dapat menangkal serangan 
radikal bebas yang dapat memperlambat 
perkembangan sel kanker serta meng-
hancurkannya, sehingga dengan meng-
konsumsi buah zaitun secara teratur 
dapat mencegah resiko terkena kanker. 
Selain itu, kandungan asam oleat nya 
mampu mencegah penyebaran tumor.

6.	 Tidak hanya itu saja, buah zaitun juga 
memiliki kandungan prostaglandin yang 
sangat berkhasiat dalam meredakan rasa 
nyeri pada sendi dan penyakit tulang 
lainnya seperti osteoporosis.

7.	 Buah zaitun memiliki kandungan lemak 

tak jenuh yang sangat berkhasiat untuk 
membantu dalam menurunkan kadar 
gula dalam darah, sehingga tubuh akan 
terhindar dari penyakit diabetes. Selain 
itu, dengan mengkonsumsi buah zaitun 
secara rutin setiap hari dipercaya dapat 
mencegah pikun. Hal ini dikarenakan 
kandungan di dalam buah zaitun dapat 
mencegah kerusakan pada struktur sel 
dan membran dalam otak.

8.	 Sedangkan kandungan zat besi yang terdapat 
di dalam buah zaitun, mampu mencegah 
anemia. Hal ini dikarenakan, kandungan zat 
besinya dapat membantu dalam pembentu-
kan sel darah merah yang segar.

9.	 Buah zaitun mengandung serat alami 
yang cukup banyak, sehingga sangat 
berkhasiat untuk melancarkan saluran 
pencernaan dan mencegah gangguan 
pencernaan seperti susah buang air 
besar, sembelit dan diare.

10.	 Kandungan beta-karotennya sangat 
berkhasiat dalam menjaga kesehatan 
mata, sehingga dengan mengkonsum-
sinya secara rutin dan teratur dapat 
meningkatkan daya penglihatan.

Demikian manfaat buah zaitun dalam 
Islam. Jadi anda tidak perlu bersusah 
payah untuk mencari alternatif lain untuk 
mengatasi masalah anda. Dengan keistime-
waan buah zaitun yang berkali-kali disebut 
didalam Al-Qur’an mampu memberikan 
kesembuhan pada penyakit anda.
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majelis taklim

al tersebut dibuktikan dalam Ran-
cangan Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah (RAPBD) 2018 
dengan memberikan dana hibah 
yang diperuntukan untuk majelis 
taklim serta mesjid dan mushola. 
Total anggaran yang dikucurkan 

relatif besar  mencapai ratusan juta rupiah.
Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan 

menuturkan pemberian dana hibah ini ber-
tujuan untuk memfasilitasi berbagai kegiatan 
keagamaan, diantaranya umat muslim .

“Indonesia ini berdasarkan Pancasila. 
Kita ingin semua kegiatan juga bisa terfa-
silitasi. Baik kegiatan-kegiatan sosial, kegia-
tan budaya, kegiatan pendidikan, termasuk 
kegiatan keagamaan,” jelas Anies beberapa 
waktu lalu. Berikut daftar majelis taklim yang 
akan mendapatkan dana hibah pemerintahan 
Anies-Sandi.

1. Majelis Taklim Al Ikhwan, Jalan Mundu 
Nomor 16 B RT 03 RW 04 Kelurahan Tengah, 

Kramat jati, Jakarta Timur: Rp 20 juta 2. Ma-
jelis Taklim Khoirun Nisa, Jalan Kembang 
Sakti II, Kp. Bugis Rt. 03 Rw. 03 No. 45 Ke-
lurahan Kembangan Selatan, Jakarta Barat: 
Rp 20 juta. 3. Majelis Taklim Baitul Fitroh, 
Jalan Masjid Al Umar II RT.002 Rw 012 Lu-
bang Buaya, Kec. Cipayung Jakarta Timur: 
Rp 15 juta. 4. Majelis Taklim Annisa, Jalan 
Amil Wahab No 52 RT.006 Rw. 09 Kelurahan 
Kramatjati, Kecamatan Kramatjati Jakarta 
Timur: Rp 15 juta. 5. Majelis Taklim Raud-
hatul Jannah, Jalan Manunggal XVII RT.004 

RW 05 No. 31 Lubang Buaya Kecamatan Ci-
payung Jakarta Timur: Rp 20 juta. 6. Majelis 
Taklim Al-Ikhlas, Jalan Manunggal XVII Gg. 
Sepakat I RT.07 RW. 011 Kelurahan Lubang 
Buaya, Kecamatan Cipayung, Jakarta Timur: 
Rp 20 juta. 7. Majelis Taklim Al-Wustho, Ja-
lan Kayu Jati V RT 005 RW 05 Kelurahan 
Rawamangun, Kecamatan Pulo Gadung, Kota 
Administrasi Jakarta Timur: Rp 20 juta 8. Ma-
jelis Taklim Nurus Syifa, Jalan Tanah Koja II 
Rt.007 Rw 02.19 Kelurahan Jatinegara Kaum, 
Kecamatan Pulo Gadung Kota Administrasi 

Alhamdulillah, 
Anies Kucurkan 
Dana Hibah Buat 
Majelis Taklim

H

emerintah Provinsi DKI Jakar-
ta dibawah duet kepemimpinan 
pasangan Gubernur terpilih 
Anies Baswedan-Sandiaga Uno 
menunjukan komitmennya 
untuk memajukan komunitas 
muslim ibukota.

Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan menuturkan pembe-
rian dana hibah ini bertujuan untuk memfasilitasi berbagai 
kegiatan keagamaan, diantaranya umat muslim .
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Jakarta Timur: Rp 25 juta. 9. Majelis Taklim 
Al-Qoshwa, Jalan Musholla Rt 004 Rw,009 
Kelurahan Tengah, Kecamatan Kramatjati, 
Kota Administrasi Jakarta Timur: Rp 20 juta. 
Sedangkan mushola dan mesjid yang meneri-
ma dana hibah yakni Masjid Al Qodiyatul 
Ikhlas di Jalan Kapuk Kebon Jahe, Masjid 
AL-Muhajirin di Jalan Delima Raya, Masjid 
Baitul Maqdis Al Rahmah di Jalan Moham-
mad Ali, Masjid Darul Jamaah di Jalan Raya 
Penganten Ali, Masjid Jami Asaasul Islam di 
Jalan Raya Pulo Gebang, Masjid Jami Mifta-

hul Jannah di Jalan Penjernihan, Masjid Jami 
As-Sholihin di Lagoa Terusan, Masjid Jami Al 
Muawanag di Komplek Sekretariat Negara 
RI, Masjid Jami Babul Minan di Kembangan, 
Masjid Nahdhatul wathon di Jalan Raya Ten-
gah Batu Ampar, dan Masjid Nurul Hidayah.  
Masing-masing mereka mendapatkan dana 
hibah Rp40 juta hingga Rp100 juta.

Dana hibah untuk majelis taklim, masjid, 
dan musala disalurkan melalui Biro Pen-
didikan Mental dan Spiritual DKI Jakarta.

Wakil Ketua DPRD DKI Abraham Lung-

gana atau yang akrab disapa Haji Lulung 
memberikan apresiasi.

Menurutnya, anggaran tersebut merupa-
kan bentuk perhatian pemerintah kepada or-
mas atau lembaga keagamaan yang selama ini 
mengelola dana secara mandiri.

“Selama ini kan dia tidak ada perhatian 
dari pemerintah, ya dia punya struktural 
sampai tingkat kelurahan, bahkan sampai 
ada yang di tingkat RT. Kalau menurut saya, 
wajarlah dia diberikan apresiasi,” kata Haji 
Lulung di Gedung DPRD DKI Jakarta.
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an yang akan kita bahas yaitu pen-
emuan bahwa bumi mempunyai 
bentuk bundar, Bagaimana Al-
Biruni menentukan Bumi itu bulat, 
bahkan mengukur diameter Bumi? 
Inilah jeniusnya Al-Biruni. Dia 

cukup bermodalkan alat ukur derajat bintang 
yang disebut Astrolabe, gunung yang tinggi 
dengan pemandangan horizon yang rata sem-
purna dan yang ketiga rumus trigonometri.

Pertama, dia ukur dulu tinggi gunung yang 
dia naiki. Banyak sumber menyebutkan itu 
adalah gunung di India atau Pakistan yang 
masuk wilayah Kekhalifahan Abbasiyah. 
Mengukur tinggi gunung tidak semudah 
sekarang, Al-Biruni mengarahkan Astrolabe 
ke dua titik berbeda di daratan lalu tangen 
sudutnya dikalikan dan dibagi selisih tangen 
2 sudut tersebut dengan rumus trigonometri.

Kemudian, nah ini bagian yang paling 
keren, Al-Biruni mengarahkan Astrolabe ke 
titik cakrawala, lalu membuat garis imajiner 
90 derajat menembus ke dalam Bumi. Dia 
membuat segitiga siku-siku raksasa antara 
posisi dia berdiri, titik horizon, dan inti bumi. 
Al-Biruni pun mengatakan jari-jari Bumi 
adalah 6.335,725 km. Beberapa sumber lain 
menyebutkan hasilnya 6.339,9 km.

Kalau jari-jari Bumi sudah ketahuan, tid-
ak sulit mengukur keliling Bumi dengan ru-
mus keliling lingkaran, yaitu hasilnya 40.075 
km. Nah, pengukuran Bumi di zaman modern 
dalam penelusuran detikcom, tercatat dalam 
World Geodetic System (WGS-84) yang di-
simpan National Geospatial-Intelligence 
Agency di Amerika Serikat dan jadi sum-
ber perhitungan untuk Global Position-
ing System.

Di situ tercatat keliling Bumi 
adalah 40.075,071 km. Artinya per-
hitungan Al Biruni akurat! Hanya 
beda di desimal yang arti-
nya meleset cuma di bawah 
1 persen. Kerennya lagi, Al 

Biruni melakukannya 11 abad yang lalu.
Uniknya lagi, saat keliling Bumi dihitung 

secara melintang dengan poros Utara-Sela-
tan hasilnya adalah 40.007,86 km. Ada selisih 
67,211 km, artinya Bumi agak lonjong sedikit 
namun hal ini tidak akan kentara dilihat 
mata.

Berikut karya-karya Al-Biruni ialah:
5	 Ketika berusia 17 tahun, dia meneliti 

garis lintang bagi Kath, Khwarazm, den-
gan menggunakan altitude maksima ma-
tahari.

5	 Ketika berusia 22, dia menulis bebera-
pa hasil kerja ringkas, termasuk kajian 
proyeksi peta, “Kartografi”, yang termas-
uk metodologi untuk membuat proyeksi 
belahan bumi pada bidang datar.

Abu Raihan Al-Biruni

Penemu Bumi 
Teori Bumi Bulat
Albiruni adalah 
nama dari se-
orang ilmuwan 
muslim yang di-
miliki oleh islam, 
yang memiliki 
nama lengkap 
Abu Raihan Al-
Biruni, Dia lahir 
5 September 973 
– meninggal 13 
Desember 1048 
(pada umur 75 ta-
hun), merupakan 
matematikawan 
Persia, astronom, 
fisikawan, sar-
jana, penulis 
ensiklopedia, 
filsuf, pengem-
bara, sejarawan, 
ahli farmasi dan 
guru, yang ban-
yak menyumbang 
kepada bidang 
matematika, filsa-
fat, obat-obatan, 
dan menyatakan 
bumi itu bulat.

D
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5	 Ketika berusia 27, dia telah menulis buku 
berjudul “Kronologi” yang merujuk ke-
pada hasil kerja lain yang dihasilkan oleh 
dia (sekarang tiada lagi) termasuk se-
buah buku tentang astrolab, sebuah buku 
tentang sistem desimal, 4 buku tentang 
pengkajian bintang, dan 2 buku tentang 
sejarah.

5	 Dia membuat penelitian mengenai jari-
jari Bumi senilai 6.339,6 kilometer (hasil 
ini diulang di Barat pada abad ke 16).

Hasil karya Al-Biruni melebihi 120 buah 
buku.

Bila kita lihat hasil penelitian Al-Biruni 
maka kita bias langsung dapat menarik kes-
impulan bahwa penemuan Al-Biruni berten-
tangan dengan teori bumi datar yang  disebut 
pseudoscience, seperti ilmiah, padahal tidak 
ditemukan dasarnya. Begitulah tanggapan 
Lembaga Penerbangan dan Antariksa Na-
sional (Lapan) yang pernah berdiskusi lang-

sung dengan penggiat Bumi Datar.
Lemah di argumen ilmiah membuat be-

berapa pendukung Bumi Datar yang mus-
lim menambahkan ayat Al-Quran yang di-
nilai banyak pihak sebagai pelintiran ayat. 
Di YouTube bertebaran video seolah-olah 
ajaran Islam mendukung Bumi Datar den-
gan mengutip ayat yang menyebutkan Bumi 
menghampar.

Tentu ini klaim yang berbahaya. Pada-
hal, kalau membuka lembaran sejarah, jus-
tru para ilmuwan muslim yang memastikan 
Bumi itu bulat pada abad ke-10 atau 6 abad 
lebih cepat dari Sir Francis Darke pada 1577, 

yang mengelilingi Bumi untuk membuktikan 
bumi itu bulat.

Salah satu yang mendukung teori al-Bu-
runi adalah Abu Rayhan al-Biruni (973-1048) 
yang hidup pada masa Khalifah Abbasiyah. 
Dia adalah ahli fisika, matematika, astronomi, 
sejarah, geologi, filsafat, geografi, dan ilmu 
alam lainnya.

Dari penjelasan teori  tentang bumi bu-
lat Al-Buruni  dan bumi datar yang  disebut 
pseudoscience diatas dapat kita lihat dan 
amati bahwa teori yang paling benar adalah 
teori yang mana, serta dasar penelitian teori 
tersebut, semua ilmuwan dengan teorinya 
bias berargumentasi, tetapi akhirnya kitalah 
yang harus pandai-pandai mempercayai dan 
menyampaikannya, tetapi yang pasti umat 
muslim telah memiliki seorang ilmuwan 
yang bernama Al-Buruni dengan teori bumi 
bulatnya.t
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Suatu hari Khalifah Harun Al-Rasyid marah besar pada ka-
wan karibnya yang setia, yaitu Abu Nawas. Ia ingin menghukum 
mati Abu Nawas setelah menerima laporan bahwa Abu Nawas 
mengeluarkan fatwa tidak mau rukuk dan sujud dalam salat.

Terlebih lagi, Khalifah mendengar Abu Nawas mengatakan 
bahwa dirinya suka fitnah! Menurut pembantu-pembantunya, 
Abu Nawas layak dipancung karena melanggar syariat Islam dan 
menyebar fitnah.

Khalifah Harun Al-Rasyid mulai terpancing. Tapi untung ada 
seorang pembantunya yang memberi saran, hendaknya Khalifah 
melakukan tabayun atau melakukan konfirmasi. Abu Nawas pun 
diseret menghadap Khalifah.

“Hai Abu Nawas, benar kamu tidak mau rukuk dan sujud 
dalam salat?” tanya Khalifah.

Abu Nawas menjawab dengan tenang, “Benar, Saudaraku.”
Khalifah kembali bertanya dengan nada suara tinggi, “Benar 

kamu berkata kepada masyarakat bahwa aku, Harun Al-Rasyid, 
adalah seorang khalifah yang suka fitnah?”

Abu Nawas menjawab, ”Benar, Saudaraku.”
Khalifah berteriak dengan suara menggelegar, “Kamu me-

mang pantas dihukum mati, karena melanggar syariat Islam dan 
menebarkan fitnah tentang khalifah!”

Abu Nawas tersenyum seraya berkata, “Saudaraku, memang 
aku tidak menolak bahwa aku telah mengeluarkan dua pendapat 
tadi, tapi sepertinya kabar yang sampai padamu tidak lengkap. 
Kata-kataku dipelintir, dijagal, seolah-olah aku berkata salah.”

Khalifah berkata dengan ketus, “Apa maksudmu? Jangan 

membela diri, kau telah mengaku dan mengatakan kabar itu 
benar adanya.”

Abu Nawas beranjak dari duduknya dan menjelaskan dengan 
tenang, “Saudaraku, aku memang berkata rukuk dan sujud tidak 
perlu dalam shalat, tapi dalam salat apa? Waktu itu aku men-
jelaskan tata cara shalat jenazah yang memang tidak perlu rukuk 
dan sujud.”

“Bagaimana soal aku yang suka fitnah?” tanya Khalifah.
Abu Nawas menjawab dengan senyum, “Kalau itu, aku 

sedang menjelaskan tafsir ayat 28 surat Al-Anfal, yang berbunyi 
ketahuilah bahwa kekayaan dan anak-anakmu hanyalah ujian 
bagimu. Sebagai seorang khalifah dan seorang ayah, anda sangat 
menyukai kekayaan dan anak-anak, berarti anda suka ’fitnah’ 
(ujian) itu.”

Mendengar penjelasan Abu Nawas yang sekaligus kritikan, 
Khalifah Harun Al-Rasyid tertunduk malu, menyesal dan sadar. 
Rupanya, kedekatan Abu Nawas dengan Harun Al-Rasyid 
menyulut iri dan dengki di antara pembantu-pembantunya. 
Abu Nawas memanggil Khalifah dengan “ya akhi” (saudaraku). 
Hubungan di antara mereka bukan antara tuan dan hamba. 
Pembantu-pembantu khalifah yang hasud ingin memisahkan 
hubungan akrab tersebut dengan memutarbalikkan berita.

Kisah Sufi 

Abu Nawas tidak mau Sujud 
dan Rukuk dalam Salat
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